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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Pelaksanaan 
Bimbingan Keterampilan Tata Rias/Salon di BPRSW; (2) Upaya yang Dilakukan 
untuk Mengembangkan Usaha Mandiri Warga Belajar; (3) Faktor Pendukung 
dalam Pelaksanaan Pendampingan Pekerja Sosial Terhadap Warga Belajar; (4) 
Dampak Pelatihan Tata Rias/Salon dalam Meningkatkan Pengembangan Usaha 
Mandiri Warga Belajar. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif jenis studi kasus. Penelitian 
ini dilakukan di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) 
Yogyakarta. Subyek penelitian ini adalah Kepala Seksi PRS, PRS, Pekerja Sosial, 
Instruktur, Peserta Pelatihan. Metode pengambilan data yang digunakn adalah 
observasi, wawancara, dan studi dokumen. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis data komponensial yang dilakukan secara induktif. Teknik 
keabsahan data dengan triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanaan program pelatihan 
keterampilan tata rias/salon sudah baik karena disesuaikan dengan kebutuhan dan 
kemampuan warga belajar, meliputi: persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. (2) 
Upaya pengembangan usaha mandiri warga belajar bimbingan keterampilan tata 
rias/salon dilakukan lembaga dengan berbagai macam aktivitas melalui kegiatan 
bimbingan, penyediaan sarana prasarana dan penyediaan modal. (3) Faktor 
pendukung pelaksanaan program pelatihan keterampilaan tata rias/salon, yaitu 
dipenggaruhi oleh faktor internal dan eksternal. (4) Dampak dari program 
pelatihan keterampilan tata rias/salon meliputi: (a) Kondisi lulusan yang sudah 
terbebas dari kerawanan sosial, (b) Lulusan mampu mengembangkan usaha secara 
mandiri, (c) Usaha yang dikembangkan lulusan mampu menjadi sumber 
penghidupan keluarga. 
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This research aims to know the description: (1) Implementation guidance 
skills cosmetology/salon at BPRSW; (2) Efforts that is done to develop 
independent business resident learn; (3) Supporting factors in the implementation 
mentoring of social worker to the residents to learn; (4) The impact of the training 
cosmetology/salon in increasing the development of independent business 
residents learn. 
This research is a qualitative type of case study. This research was 
conducted at Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) 
Yogyakarta. The subjects of this research is the Section Head of PRS, PRS, Social 
Worker, Instructor and Training Participant. Methods of collecting data used is 
observation, interview, and study of document. The data analysis technique used 
is the analysis of the data komponensial done in inductive. Technique of data 
validity with triangulation of sources and triangulation methods. 
The results show that: (1) The implementation of skills training program 
cosmetology/salon is good because adapted to the needs and ability of citizens to 
learn, include: preparation, implementation and evaluation. (2) The development 
efforts af independent business citizens learned guidance skills cosmetology/salon 
do instructions with a widy variety of activities through guidance activities, the 
provision of infrastructure and the provision of capital. (3) Supporting factors for 
the implementation of salon extraction training programs, which is influenced by 
internal and external factors. (4) The impact of skill training program 
cosmetology/salon includes: (a) The condition of graduates who have been free 
from social insecurity, (b) Graduates are able to develop their business 
independently, (c) The business developed by graduates can be a source of family 
livelihood. 
 



















Semua orang berpikir untuk mengubah dunia. Tapi tak seorangpun berpikir untuk 
mengubah dirinya sendiri. 
(Leo Tolstoy) 
Success is walking from failure to failure with no loss enthusiasm. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia sebagai salahsatu negara kepulauan di dunia, memiliki beragam 
budaya yang menghiasi setiap sudut wilayahnya. Beragamnya kultur yang 
dimiliki oleh Indonesia khususnya masyarakat yang mendiaminya, menjadikan 
Indonesia sebagai negara yang ‘satu’ yang dapat menjadi wadah keberagaman 
tersebut. Ideologi, mata pencaharian, status gender, norma, dan cara pandang, 
merupakan beberapa contoh aspek kehidupan yang pasti berbeda serta memiliki 
corak khas antara daerah satu dengan daerah yang lainnya di wilayah Indonesia. 
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), merupakan salah satu provinsi dari 
34 provinsi yang ada di Indonesia. DIY dengan sistem pemerintahan yang 
berpusat pada Keraton, menjadikan provinsi ini sebagai salah satu provinsi yang 
“diistimewakan” dari provinsi-provinsi lainnya. Penganutan sistem pemerintahan 
Keraton sendiri di DIY dipengaruhi oleh kentalnya budaya warisan leluhur yang 
masih melekat dan dipegang teguh oleh sebagian besar masyarakatnya. Hal ini 
dibuktikan dengan masih banyaknya acara-acara kebudayaan dalam memperingati 
hari-hari besar maupun pada hari-hari tertentu menurut kepercayaan yang mereka 
anut. 
Salah satu masalah sosial yang ada di DIY yaitu mengenai kesetaraan 
gender. Budaya yang mengharuskan pemimpin keraton haruslah seorang laki-laki, 
pandangan masyarakat bahwa perempuan tugasnya hanya di sumur, dapur, dan 




sebagai layaknya kaum tertindas ditanah kelahirannya sendiri. Ketidakadilan 
tersebut masih ditambah dengan banyaknya kasus ketidakberdayaan perempuan 
yang terjadi di DIY.  
Badan Perlindungan Perempuan dan Masyarakat (BPPM) Yogyakarta 
melalui salah satu alat kelengkapannya, yaitu Pusat Pelayanan Terpadu 
Perempuan dan Anak Korban Kekerasan (P2TPAKK) Rekso Dyah Utami 
mencatat adanya 120 laporan yang masuk pada tahun 2014 kemarin. Lebih 
spesifik lagi kasus kekerasan terhadap istri mendominasi jumlah tersebut secara 
mencolok, yaitu 70 laporan. Sementara kekerasan terhadap anak terjadi 24 kali di 
tahun 2014 (sorotjogja.com/kekerasan-terhadap-perempuan-dan-anak-di-
yogyakarta-masih-tinggi/). 
Permasalahan-permasalahan yang dialami wanita dan anak yang 
dikemukakan di atas sangat memprihatinkan tidak hanya dilihat dari sisi kualitas 
jumlah penyandangnya saja tetapi juga dilihat dari dampak yang ditimbulkan 
masalah tersebut baik terhadap wanita yang mengalaminya maupun terhadap 
masyarakat secara luas. Ditambah lagi dengan adanya diskriminasi dan pandangan 
negative masyarakat terhadap korban kekerasan tersebut. Diskriminasi akan 
menyebabkan keterpurukan bagi para wanita penyandang masalah kesejahteraan 
sosial. Sehingga dalam penanganan pemberian pelayanan bagi wanita tersebut 
harus dilakukan secara menyeluruh menyangkut dari berbagai aspek kehidupan. 
Pelayanan sosial tersebut bertujuan agar menumbuhkan kepercayaan diri 




masalah kesejahteraan sosial (terutama remaja) cenderung kurang memiliki 
kepercayaan diri dalam bersosialisasi di masyarakat. Trauma akibat perlakuan 
diskriminasi yang diterima menyebabkan adanya rasa minder. Sehingga mereka 
kehilangan kesempatan untuk melaksanakan fungsi sosialnya dengan lebih baik.  
Masyarakat biasanya juga bersikap acuh tak acuh bahkan memandang rendah para 
wanita penyandang masalah kesejahteraan sosial. 
Tertinggalnya pengetahuan tentang perkembangan masyarakat di 
sekitarnya akan berdampak pada kelangsungan hidup wanita penyandang masalah 
kesejahteraan sosial. Wanita penyandang masalah kesejahteraan sosial tidak bisa 
hidup mandiri dan bekerja karena tidak memiliki keterampilan kusus. Kurangnya 
kepedulian anggota keluarga atau masyarakat sekitar mengenai kesejahteraan 
wanita penyandang masalah kesejahteraan sosial menjadi faktor yang berpengaruh 
dalam kelangsungan hidup mereka. Keluarga dan masyarakat memiliki peran 
penting dalam kesejahteraan sosial bagi wanita penyandang masalah 
kesejahteraan sosial. 
Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang adanya Lembaga Rehabilitsi 
Sosial menjadi faktor penghambat wanita penyandang masalah kesejahteraan 
sosial untuk melaksanakan fungsi sosialnya dengan lebih baik. Upaya preventif 
dan rehabilitasi kasus ketidakberdayaan perempuan sudah gencar digalakkan 
melalui berbagai lembaga-lembaga formal bentukan pemerintah. Mulai dari yang 
basisnya rehabilitasi, pembekalan keterampilan, hingga yang bersifat 
pemberdayaan masyarakat sudah sangat banyak dilakukan di DIY. Dalam usaha 




Provinsi DIY dalam menangani masalah sosial pada wanita ditunjukan dengan 
adanya Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta. 
BPRSW Yogyakarta ditunjukkan kusus bagi klien wanita penyandang masalah 
kesejahteraan sosial, dimana wanita rawan sosial ekonomi, wanita tuna susila, 
wanita korban tindak kekerasan, wanita pekerja migran bermasalah sosial dan 
wanita korban perdagangan orang (trafficking), dengan tujuan sebagai upaya 
rehabilitasi dan juga dimaksudkan sebagai kegiatan preventif bagi mereka agar 
tidak melakukan penyimpangan sosial. 
“Keberadaan BPRSW Yogyakarta, selain sebagai wujud pelaksanaan 
kewajiban pemerintah dalam memenuhi hak-hak dasar warga negaranya 
(khususnya wanita) yang karena sesuatu hal tidak dapat melaksanakan 
fungsi sosialnya secara wajar tetepi juga sebagai wadah pemberdayaan 
sosial khususnya pemberdayaan perempuan. Penyelenggaraan 
Kesejahteraan Sosial adalah upaya yang terarah, terpadu dan berkelanjutan 
yang dilakukan pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat dalam 
bentuk pelayanan sosial guna memenuhi kebutuhan dasar setiap warga 
Negara, yang meliputi rehabilitasi sosial, jaminan sosial, pemberdayaan 
sosial dan perlindungan sosial” (UU No. 11 Tahun 2009 tentang 
Kesejahteraan Sosial pasal 1 poin 2). 
Pelayanan inti di BPRSW Yogyakarta adalah pelayanan bimbingan 
keterampilan yang terdiri dari tiga jenis keterampilan, yaitu keterampilan olahan 
pangan, keterampilan jahit, dan keterampilan tata rias. Dengan adanya pemberian 
keterampilan tersebut pada warga belajar yang notabene berusia produktif adalah 
agar warga belajar dapat mempunyai bekal keterampilan. Memiliki keterampilan 
yang sesuai dengan minat dan kemampuannya adalah salah satu cara mereka 
untuk menjadi mandiri dengan keterampilan yang dimiliki. Seperti yang telah 
diungkapkan sebelumnya bahwa tidak semua masyarakat mengetahui adanya 




Brolin dalam Anwar (2012: 20) menjelaskan bahwa “life skills constitute a 
continuum of knowledge and aptitude that are necessary for a person to function 
effectively and to avoild interupptions of employment experience”. Life skills 
sebagai suatu interaksi dari berbagai pengetahuan dan kecakapan yang sangat 
penting dimiliki oleh seseorang sehingga mereka dapat hidup mandiri. Dengan 
demikian life skills dapat dinyatakan sebagai kecakapan untuk hidup. Istilah 
hidup, tidak semata-mata memiliki kemampuan tertentu saja, namun Ia harus 
memiliki kemampuan dasar dan pendukungnya secara fungsional seperti 
membaca, menulis, menghitung, merumuskan, dan memecahkan masalah, 
mengelola sumber daya, bekerja dalam tim, terus belajar di tempat kerja, serta 
menggunakan teknologi. 
“Menurur Anwar (2012: 43) tujuan dari pemberian pendidikan 
keterampilan hidup adalah memberikan bekal dasar dan latihan-latihan 
yang dilakukan secara benar mengenai nilai-nilai kehidupan sehari-hari 
yang dapat memampukan peserta didik untuk berfungsi menghadapi 
kehidupan masa depan yang syarat kompetisi dan kolaborasi sekaligus. 
Serta untuk memfasilitasi peserta didik dalam memecahkan permasalahan 
kehidupan yang dihadapi sehari-hari, seperti: kesehatan mental dan fisik, 
kemiskinan, kriminal, pengangguran, narkoba dan kemajuan Ipteks”. 
Bimbingan keterampilan memiliki banyak manfaat dalam memberdayakan 
wanita penyandang masalah kesejahteraan sosial di BPRSW Yogyakarta. 
Pelayanan bimbingan lainnya yang diberikan BPRSW juga sama pentingnya, 
seperti yang telah diungkapkan sebelumnya bahwa dalam penanganan pemberian 
pelayanan bagi wanita penyandang masalah kesejahteraan sosial harus dilakukan 
secara menyeluruh menyangkut dari berbagai aspek kehidupan, sehingga satu 




Tugas Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita mempunyai 
tugas sebagai pelaksanan teknis Dinas dalam perlindungan, pelayanan dan 
rehabilitasi sosial bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial wanita rawan 
sosial ekonomi, wanita tuna susila, wanita korban tindak kekerasan, wanita 
pekerja migran bermasalah sosial dan wanita korban perdagangan orang 
(trafficking) (dinsos.jogjaprov.go.id/balai-prsw). Salah satu upaya Balai 
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta untuk menangani 
masalah kesejahteraan sosial bagi wanita adalah dengan bimbingan pelatihan tata 
rias, khususnya untuk wanita yang masih berada di usia remaja. Sehingga mereka 
kelak dapat menjadi remaja yang dapat melaksanakan fungsi sosialnya dengan 
lebih baik. Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita dapat membantu 
meningkatkan kesejahteraan remaja terutama wanita dengan cara mengasuh, 
mendidik, membimbing, mengarahkan, memberikan kasih sayang serta 
memberikan keterampilan-keterampilan yang dapat menjadi bekal masa depan 
remaja tersebut. 
Program keterampilan dan bimbingan tersebut diharapkan dapat mencetak 
tenaga kerja yang professional sesuai dengan kemampuannya masing-masing. 
Wanita penyandang masalah kesejahteraan sosial yang tidak memiliki 
keterampilan khusus akan lebih sulit mendapatkan pekerjaan daripada mereka 
yang sudah memiliki keterampilan di bidangnya. Melalui program keterampilan 
tata rias tersebut para wanita penyandang masalah kesejahteraan sosial dapat 
meningkatkan dan mengembangkan potensi yang ada pada dirinya, sehingga 




hidup lebih mandiri dan bisa menghasilkan sesuatu bagi dirinya maupun bagi 
orang lain. 
Pendidikan dan pengalaman adalah syarat utama yang ditujukan penyedia 
lapangan pekerjaan kepada pencari kerja. Kurangnya kepercayaan penyedia 
lapangan pekerjaan terhadap wanita penyandang masalah kesejahteraan sosial 
memaksa mereka untuk mampu menyediakan lapangan pekerjaan bagi dirinya 
bahkan orang lain. Hal tersebut dapat diwujudkan dalam pengembangan usaha 
mandiri wanita penyandang masalah kesejahteraan sosial melalui program-
program pemberdayaan wanita yang ada di BPRSW. 
B. Identifikasi Masalah 
Menurut latar belakang tersebut di atas, maka dapat diidentifikasikan 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Masih tingginya kasus kekerasan pada perempuan dan anak di DIY. 
2. Adanya diskriminasi dan pandangan negative masyarakat terhadap korban 
kekerasan. 
3. Kurang percaya dirinya wanita penyandang masalah kesejahteraan sosial 
dalam kehidupan bermasyarakat. 
4. Banyak wanita penyandang masalah kesejahteraan sosial yang tidak bisa 
hidup mandiri dan bekerja karena tidak memiliki keterampilan khusus. 
5. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang adanya Lembaga Rehabilitasi 
Sosial. 
6. Adanya wanita yang memilik kerawanan atau kecenderungan melakukan 




7. Terbatasnya peluang kerja bagi wanita penyandang masalah kesejahteraan 
sosial yang tidak mempunyai keterampilan khusus. 
8. Kurangnya kepercayaan penyedia lapangan pekerjaan terhadap wanita 
penyandang masalah kesejahteraan sosial. 
C. Batasan Masalah 
Mengingat adanya keterbatasan dalam segi waktu dan kemampuan 
penulis, maka diperlukan pembatasan masalah. Penelitian ini hanya dibatasi pada 
studi tentang upaya pengembangan usaha mandiri warga belajar bimbingan 
keterampilan tata rias/salon di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita 
(BPRSW) Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang dikaji dalam penulisan ini adalah sebagai berikut, 
1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan keterampilan tata rias di Balai Pelatihan 
dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta? 
2. Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengembangkan usaha mandiri warga 
belajar bimbingan keterampilan tata rias di Balai Perlindungan dan 
Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta? 
3. Apa yang menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan pendampingan 
pekerja sosial terhadap warga belajar pada bimbingan keterampilan tata rias di 
Balai Pelatihan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta? 
4. Bagaimana dampak pelatihan tata rias dalam meningkatkan pengembangan 





E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan:  
1. Pelaksanaan bimbingan keterampilan tata rias di Balai Pelatihan dan 
Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta dalam upaya pengembangan 
usaha mandiri bagi warga belajarnya. 
2. Upaya yang dilakukan untuk mengembangkan usaha mandiri warga belajar 
bimbingan keterampilan tata rias di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 
Wanita (BPRSW) Yogyakarta. 
3. Faktor pendukung dalam pelaksanaan pendampingan pekerja sosial terhadap 
warga belajar pada bimbingan keterampilan tata rias di Balai Pelatihan dan 
Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta. 
4. Dampak pelatihan tata rias dalam meningkatkan pengembangan usaha mandiri 
warga belajar di Balai Pelatihan dan Rehabilitasi Sosial (BPRSW) 
Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Pendidikan Luar Sekolah 
a. Memberikan ilmu pengetahuan tentang Pendidikan Luar Sekolah, khususnya 
tentang “upaya pengembangan usaha mandiri terhadap warga belajar pada 
pelaksanaan bimbingan keterampilan di Balai Peltihan dan Rehabilitasi Sosial 
Wanita (BPRSW) Yogyakarta”. 
b. Sebagai masukan dan koreksi bagi peneliti lain yang berkaitan dengan 




2. Bagi Lembaga 
a. Sebagai masukkan dan koreksi dalam memperbaiki pelayanan pendampingan 
keterampilan terhadap warga belajarnya. 









A. Kajian Teori 
1. Kewirausahaan 
a. Pengertian Kewirausahaan 
Kewirausahaan adalah kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan 
dasar, kiat, dan sumber daya untuk mencari peluang menuju kemandirian. 
Beberapa ahli menyampaikan pengertian tentang kewirausahaan atau 
entrepreneurship diantaranya menurut Yoyon Suryono dan Sumarno (2012: 27): 
“Kewirausahaan dalam arti sempit adalah kemandirian berusaha dalam arti 
usaha sebagai sumber mata pencaharian, bukan sebagai pegawai negeri 
ataupun pegawai swasta. Namun kewirausahaan dalam arti luas lebih 
difokuskan pada pemahaman dan penghayatan atas seperangkat nilai, 
semangat, motivasi, kecakapan, kebiasaan, pengalaman, termasuk pula 
kepemilikan dan pemanfaatan jejaring sosial; yang diperlukan untuk hidup 
dalam kemandirian”. 
Menurut Dikmas dalam Suharta (2012: 10) “kewirausahaan adalah 
kemampuan yang mencakup pengetahuan keterampilan, dan jiwa kewirausahaan 
yang harus dikuasai dan dimiliki peserta didik, yang diharapkan mampu 
membangun usaha sendiri atau kelompok”. Kewirausahaan yang dimaksud bagi 
masyarakat urban menurut Mustofa Kamil (2012: 120) adalah “kegiatan usaha 
baru atau peningkatan dan pengembangan usaha yang mereka miliki sebagai hasil 
pelatihan yang diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari yang berguna 
sebagai penopang kehidupan keluarga”. Sedangkan secara epistemologi, 





“Kewirausahaan merupakan suatu nilai yang diperlukan untuk memulai 
suatu uasaha atau suatu proses dalam mengerjakan sesuatu yang baru dan 
berbeda. Konteks bahasa Indonesia, kewirausahaan berasal dari kata wira 
yang berarti berani, gagah, utama, atau perkasa dan kata usaha yang 
berarti perbuatan yang dilakukan untuk mencapai keinginan atau tujuan. 
Kata lain, kewirausahaan adalah pola tingkah laku manusia yang gagah 
dan berani untuk mencapai suatu keinginan atau tujuan”. 
Berdasarkan pendapat di atas, secara ringkas kewirausahaan dapat 
didefinisikan sebagai sesuatu kemampuan kreatif dan inovatif untuk menjadi kiat, 
dasar, sumber daya, proses dan perjuangan untuk menjadi mandiri. 
Kewirausahaan merupakan sikap mental dan sifat jiwa yang selalu aktif dalam 
berusaha untuk memajukan karyanya dalam rangka upaya meningkatkan 
pendapatan di dalam kegiatan pengembangan usahanya. 
b. Jenis Kewirausahaan 
Kewirausahaan memiliki berbagai bentuk baik yang secara langsung 
menjalankan usaha dengan penuh semangat atas dasar pikiran sendiri, hingga 
meniru dari kebiasaan orang lain. Williamson dalam Winardi yang dikutip dalam 
Suharta (2012: 11-12) menyampaikan jenis kewirausahaan, di antaranya adalah: 
1) Innovating Entrepreneurship 
Entrepreneurship demikian dicirikan oleh pengumpulan informasi secara 
agresif serta analisis tentang hasil-hasil yang dicapai dari kombinasi-
kombinasi baru (novel) faktor-faktor produksi. Orang-orang (pra 
entrepreneur) dalam kelompok ini umumnya bereksperimen secara agresif, 





2) Imitative Entrepreneurship 
Entrepreneurship demikian dicirikan oleh kesediaan untuk menerapkan 
(intinya: meniru) inovasi-inovasi yang berhasil diterapkan oleh kelompok pra 
innovating entrepreneur. 
3) Fabian Entrepreneurship 
Entrepreneurship demikian dicirikan oleh sikap yang teramat berhati-hati dan 
sikap skeptical yang mungkin sekedar sikap inersia tetapi yang segera 
melaksanakan peniruan-peniruan menjadi jelas sekali, bahwa apabila mereka 
tidak melakukan hal tersebut, mereka akan kehilangan posisi relative mereka 
di dalam industri yang bersangkutan. 
4) Drone Entrepreneurship 
Entrepreneurship demikian (ingat drone berarti: malas) dicirikan oleh 
penolakan untuk memanfaatkan peluang-peluang untuk melaksanakan 
perubahan-perubahan dalam rumus produksi, sekalipun hal tersebut akan 
mengakibatkan mereka merugi dibandingkan dengan para produsen lainnya. 
c. Pengertian Wirausaha 
Menurut PO Abas Sunarya (2011:35-36) istilah wirausaha sebagai 
padanan entrepreneur dapat dipahami dengan mengurai istilah tersebut menjadi 
sebagai berikut: 
Wira = utama, gagah, luhur, berani, teladan, dan pejuang. 
Usaha = penciptaan kegiatan, dan atau berbagai aktivitas bisnis. 




Wira = utama, gagah, luhur, berani, teladan dan pejuang 
Swa = sendiri 
Sta = berdiri 
Swasta = berdiri atas kehendak kaki sendiri, atau dengan kata lain 
berdiri di atas kemauan dan atau kemampuan sendiri. 
Pengertian wirausaha menurut Yoyon Suryono dan Sumarno (2012: 98) 
adalah “kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk melihat kesempatan-
kesempatan bisnis; mengumpulkan sumber daya yang dibutuhkan untuk 
mengambil tindakan yang tepat dan mengambil keuntungan dalam rangka meraih 
sukses”. Sedangkan wirausaha menurut Suharta (2012: 13) adalah: 
“Mereka yang memiliki kemampuan dan kemauan untuk berusaha sendiri 
dengan melihat peluang-peluang yang ada untuk dilaksanakan serta mau 
menanggung risiko yang timbul atas apa yang dikerjakannya. Pengertian 
ini mengandung arti bahwa setiap orang yang mempunyai kemampuan 
normal, bisa menjadi wirausaha asal mau dan mempunyai kesempatan 
untuk belajar dan berusaha”. 
Dapat disimpulkan bahwa wirausaha/wiraswasta adalah orang-orang yang 
memiliki sifat-sifat kewiraswastaan/kewirausahaan dan umumnya memiliki 
keberanian dalam mengambil resiko terutama dalam menangani usaha atau 
perusahaannya dengan berpijak pada kemampuan dan atau kemauan sendiri. 
d. Manfaat Berkewirausahaan 
Dari beberapa penelitian mengindikasikan bahwa pemilik bisnis mikro, 
kecil, dan atau menengah percaya bahwa mereka cenderung bekerja lebih keras, 




suatu perusahaan besar. Sebelum mendirikan usaha, setiap calon wirausahawan 
sebaiknya mempertimbangkan manfaat kepemilikan bisnis mikro, kecil, dan atau 
menengah. 
Menurut Basrowi (2011: 7) manfaat adanya para wirausaha, adalah 
sebagai berikut: 
1) Berusaha memberikan bantuan kepada orang lain dan pembangunan sosial 
sesuai dengan kemampuannya. 
2) Menambah daya tampung tenaga kerja sehingga dapat mengurangi 
pengangguran. 
3) Memberikan contoh bagaimana harus bekerja keras, tekun, tetapi tidak 
melupakan perintah agama. 
4) Menjadi contoh bagi anggota masyarakat sebagai pribadi unggul yang patut 
diteladani. 
5) Sebagai generator pembangunan lingkungan, pribadi, distribusi, pemeliharaan 
lingkungan, dan kesejahteraan. 
6) Berusaha mendidik para karyawannya menjadi orang yang mandiri, disiplin, 
tekun dan jujur dalam menghadapi pekerjaan. 
7) Berusaha mendidik masyarakat agar hidup secara efisien, tidak berfoya-foya, 
dan tidak boros. 
Thomas W. Zimmerer (et al.) (20005) dalam Basrowi (2011: 8) 
merumuskan manfaat berkewirausahaan, sebahai berikut: 
1) Memberi peluang dan kebebasan untuk mengendalikan nasib sendiri. 




3) Memberi peluang untuk mencapai potensi diri sepenuhnya. 
4) Memiliki peluang untuk meraih keuntungan seoptimal mungkin. 
5) Memiliki peluang untuk berperan aktif dalam masyarakat dan mendapatkan 
pengakuan atas usahanya. 
6) Memiliki peluang untuk melakukan sesuatu yang disukai dan menumbuhkan 
rasa senang dalam mengerjaknnya. 
Berdasarkan beberapa manfaat berkewirausahaan di atas, jelas bahwa 
menjadi usahawan lebih memiliki berbagai kebebasan yang tidak mungkin 
diperoleh jika seseorang menjadi karyawan atau menjadi buruh bagi juragan/orang 
lain, atau menjadi pekerja bagi para pemilik perusahaan. 
e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Usaha  
Bisnis yang maju karena koneksi dan fasilitas yang diberikan pejabat 
ternyata tidak mampu bertahan hidup begitu pejabat itu kehilangan jabatannya. 
Bisnis seperti itu banyak yang umurnya sama dengan masa jabatan yang memberi 
fasilitas. Bila pejabatnya ganti, bisnis itu segera runtuh, berbeda degan perusahaan 
yang dikelola secara professional dengan menjalnkan prinsip manajemen modern 
dan prinsip bisnis, yang tentu lebih tahan banting, bahkan dapat berjalan dari 
generasi ke generasi. Hal ini menjelaskan bahwa yang menjamin keberhasilan 
wirausaha di dalam mengemudikan bisnis terletak pada wirausaha itu sendiri. 
Keberhasilan dalam hidup pada dasarnya merupakan dambaan setiap 
orang sehingga orang akan melakukan apa saja untuk mencapainya. Dalam 




memengaruhi keberhasilan usaha. Berikut karakteristik sukses wirausaha menurut 
David E. Rye (1996) dalam PO Abas Suryana (2011: 48): 
1) Pengendalian diri. Mereka ingin dapat mengendalikan semua usaha yang 
mereka lakukan, 
2) Mengusahakan terselesaikannya urusan. Mereka menyukai aktivitas yang 
menunjukkan kemajuan yang berorientasi pada tujuan, 
3) Mengarahkan diri sendiri. Mereka memotivasi diri sendiri dengan hasrat yang 
tinggi untuk berhasil, 
4) Mengelola dengan sasaran. Mereka cepat memahami rincian tugas yang harus 
diselesaikan untuk mencapai sasaran, 
5) Penganalisis kesempatan. Merela akan menganalisis semua pilihan untuk 
memastikan kesuksesannya dan sekaligus meminimalkan risiko, 
6) Pengendalian pribadi. Mereka mengenali pentingnya kehidupan pribadi 
terhadap hidup bisnisnya, 
7) Pemecah masalah. Mereka selalu melihat pilihan-pilihan untuk memecahkan 
setiap masalah yang dihadapinya, 
8) Pemikiran objektif. Mereka tidak takut untuk mengakui jika melakukan 
kekeliruan. 
Bila seorang wirausahawan memiliki sifat-sifat seperti di atas maka 
wirausahawan tersebut akan mendapatkan keberhasilan berwirausaha dengan 
kemampuannya sendiri. Biasanya wirausaha yang dirintis secara mandiri dan 
menanamkan kriteria-kriteria dia atas, bukan dari koneksi atau fasilitas yang 




f. Faktor-faktor Penyebab Kegagalan Usaha  
Zimmerer (1996) dalam Basrowi (2011: 23) mengemukakan beberapa 
potensi yang membuat seseorang mundur dari kewirausahaan, yaitu sebagai 
berikut: 
1) Pendapatan yang tidak menentu. Baik pada tahap awal maupun tahap 
pertumbuhan, dalam bisnis tidak ada jaminan untuk terus memperoleh 
pendapatan berkesinambungan. Dalam kewirausahaan, sewaktu-waktu adalah 
rugi dan sewaktu-waktu juga ada untungnya. Kondisi seperti inilah yang 
membuat seseorang mundur dari kegagalan berwirausaha. 
2) Kerugian akibat hilangnya modal investasi. Tingkat kegagalan bagi usaha baru 
sangatlah tinggi. Kegagalan investasi mengakibatkan seseorang mundur dari 
kegiatan wirausaha. Bagi seorang wirausaha, sebaiknya dipandang sebagai 
pelajaran berharga. 
3) Perlu kerja keras dan waktu yang lama. Wirausaha biasanya bekerja sendiri, 
dari mulai pembelian, pengolahan, penjualan, dan pembukuan. Waktu yang 
lama dan keharusan bekerja keras dalam berwirausaha mengakibatkan orang 
yang ingin jadi wirausaha menjadi mundur. Ia kurang terbiasa menghadapi 
tantangan. Wirausaha yang berhasil pada umumnya menjadikan tantangan 
sebagai peluang yang dihadapi dan ditekuni. 
4) Kualitas kehidupan yang tetap rendah, meskipun usahanya mantap. Kualitas 
kehidupan yang tidak segera meningkat dalam usaha, akan mengakibatkan 




Menurut PO Abas Suryana (2011: 50), penyebab utama kegagalan 
berwirausaha adalah sebagai berikut: 
1) Pengetahuan dan pengalaman manajemen yang minim, 
2) Perencanaan dan penggunaan uang perusahaan yang buruk (seringkali tidak 
ada pemisahan antara uang untuk operasional dan biaya perusahaan dengan 
pengeluaran pribadi/keluarga) tidak memisahkan kebutuhan pribadi dengan 
kebutuhan bisnis, 
3) Pengendalian bisnis yang kurang memadai, longgar dan mungkin dipaksakan, 
4) Pemilihan lokasi tempat usaha yang buruk, berfokus pada lokasi pusat 
pemerintahan agar memperoleh berbagai kemudahan atau fasilitas, 
5) Perencanaan ekspansi usaha yang buruk, misalnya membuka usaha baru diluar 
kompetensinya atau di luar inti bisnisnya (core business), 
6) Tidak memiliki kemampuan menyusun rencana usaha (business plan), 
7) Lemahnya pengelolaan usaha, 
8) Keterbatasan akses ke perbankan, 
9) Keterbatasan dalam akses pasar dan minimnya penguasaan TI. 
Kegagalan yang dialami seorang wirausaha dapat disebabkan oleh 
ketidakmampuannya di dalam mengelola bisnis, baik dalam jangka pendek 
maupun jangka panjang. Kegagalan yang lebih sering dialami adalah karena 
mereka tidak dapat mengantisipasi faktor ketidakpastian dalam bisnis dan 
usahanya di kemudian hari. Sorotan orang pada umumnya fokus pada pertanyaan 





g. Cara Menghindari Kegagalan dalam Berwirausaha 
Menurut Thomas W Zimmerer & Norman M. Scarborough dalam Basrowi 
(2011: 23-25) menjelaskan kiat-kiat untuk menghindari kegagalan dalam 
berwirausaha, yaitu:  
1) Menggali bisnis anda secara mendalam. Dapatkan pendidikan terbaik yang 
mungkin diperoleh di bisnis itu sebelum membuka bisnis sendiri. Baca segala 
macam yang mungkin misalnya, majalah bisnis, jurnal niaga, dan segala 
sesuatu yang berhubungan sengan bisnis yang akan dimasuki. Hubungan 
pribadi dengan pemasok, pelanggan, perkumpulan bisnis, dan kegiatan lainnya 
dalam indusstri yang sama adalah cara lain yang baik untuk memperoleh 
pengetahuan itu. 
2) Mengembangkan rencana bisnis yang matang. Untuk wirausahawan yang 
baru, rencan bisnis yang ditulis dengan baik adalah resep yang sangat penting 
untuk keberhasilan bisnis. Tanpa rencana bisnis yang matang perusahaan 
berjalan tanpa arah yang jelas. Namun, para wirausahawan yang cenderung 
menjadi orang yang cepat bertindak, sering kali langsung lompat ke suatu 
usaha bisnis tanpa meluangkan waktu untuk menyiapkan rencana tertuis yang 
meluangkan pokok-pokok kegiatan bisnisnya. Tetapi, rencana bisnis yang 
seksama dan informasi keuangan yang tepat merupakan hal yang kritis. Ini 
semua akan membantu dalam mengambil keputusan yang penting mengenai 





3) Mengelola sumber daya keuangan. Pertahanan terbaik dalam menghadapi 
persoalan keuangan adalah dengan mengembangkan system informasi 
keuangan dan kemudian menggunakan informqasi tersebut untuk 
pengambilan-pengambilan keputusan bisnis. Tidak ada wirausahawan yang 
dapat mengendalikan bisnisnya tanpa mengetahui kesehatan bisnisnya. 
4) Memahami laporan keuangan. Untuk benar-benar mengenal apa yang terjadi 
dalam bisnis, seseorang wirausahawan paling tidak harus mempunyai 
pemahaman dasar mengenai akuntansi dan keuangan. Setiap pemilik bisnis 
harus mengandalkan catatan dan laporan keuangan untuk mengetahui kondisi 
keuangan bisnisnya. Apabila dianalisis dan ditafsirkan dengan benar, laporan-
laporan keuangan ini merupakan indikator-indikator yang dapat dipercaya 
mengenai kesehatan perusahaan kecil. 
5) Belajar mengelola manusia secara efektif. Setiap bisnis tergantung pada 
landasan karyawan yang terlatih baik dan termotivasi. Orang-orang yang 
dipekerjakan oleh sang wirausahawan pada akhirnya akan menentukan 
seberapa jauh perusahaan akan berkembang atau seberapa jauh perusahaan 
akan jatuh. 
6) Menjaga kondisi diri. Keberhasilan suatu bisnis akan tergantung pada 
keberadaan dan perhatian secara terus-menerus. Oleh sebab itu, seseorang 
wirausahawan perlu memantau kesehatan diri dengan cermat. Karyawan juga 
bias menderita masalah kesehatan. 




Berbagai keuntungan menjadi wirausahawan menurut Buchari Alma 
(2000) dalam Basrowi (2011: 70), yaitu sebagai berikut: 
1) Tercapai peluang-peluang untuk mencapai tujuan yang dikehendaki sendiri. 
2) Terbuka peluang untuk mendemonstrasikan potensi seseorang secara penuh. 
3) Terbuka peluang untuk memperoleh manfaat dan keuntungan secara 
maksimal. 
4) Terbuka peluang untuk membantu masyarakat dengan usaha-usaha konkret. 
5) Terbuka peluang untuk menjadi bos minimal bagi dirinya sendiri. 
Sedangkan menurut Kasmir (2006: 6) ada empat keuntungan yang akan 
diperoleh dari wirausaha, yaitu: harga diri, penghasilan, ide dan motivasi dan 
masa depan. Selain keuntungan, ada pula kelemahan menjadi wirausahawan 
menurut leondardus (2009) dalam Basrowi (2011: 70-71), antara lain sebagai 
berikut: 
1) Memperoleh pendapatan yang tidak pasti dan memikul berbagai risiko. Jika 
risiko telah diantisipasi secara baik, wirausahawan telah mampu mengeser 
risiko tersebut. 
2) Bekerja keras atau jam kerja yang mungkin lebih panjang. 
3) Kualitas hidup mungkin masih rendah sampai usahanya berhasil, sebab pada 
tahap-tahap awal seorang wirausahawan harus bersedia untuk berhemat. 
4) Memiliki tanggung jawab sangat besar, banyak keputusan yang harus dibuat 




Saat ini tuntutan menjadi wirausaha sangat besar, sebab jika hanya 
mengandalkan untuk memperoleh pekerjaan melalui perusahaan orang lain atau 
instansi pemerintah maka kemungkinan untuk memperoleh pekerjaan sangatlah 
tipis. Bahkan paradigma orangtua pun sudah mulai bergeser. Banyak di antara 
mereka yang tidak lagi berpandangan negative bila memperoleh calon menantu 
pengusaha/wiraswasta. Dalam memilih menantu, para orangtua tidak loagi 
menuntut si calon sudah memiiki pekerjaan sebagai pegawai pemerintah maupun 
swasta. 
i. Sifat-sifat yang Harus Dimiliki oleh Seorang Usahawan 
Menurut Leonardus (2009) dalam Basrowi (2011:100-101), di samping 
unsur-unsur berwirausaha yang telah diberikan, seseorang wirausahawan agar 
sukses harus mempunyai sikap berikut ini: 
1) Berani. Keberanian adalah modal utama dalam berusaha, terutama berani 
dalam memutuskan untuk mengubah paradigma bahwa setelah kuliah adalah 
bukan menjadi pegawai/orang gajian, tetapi setelah lulus sekolah/kuliah akan 
berani menjadi usahawan /berwirausahaan. 
2) Jujur. Kejujuran merupakan mata uang yang akan laku di mana-mana.  
3) Tekun. Ketekunan merupakan kesadaran dan sifat penting bagi seseorang 
wirausaha, terutama tetap tekun pada saat bisnis mengalami guncangan. 
4) Ulet. Keuletan menjadi modal utama agar tetap tahan banting dan tahan dalam 
situasi dan kondisi apa pun, kondisi krisis dan atau tidak. 
5) Sabar. Kesabaran sering menjadi penentu dalam keberlanjutan usaha. Orang 




usaha dengan tujuan untuk memperoleh pendapatan besar dalam jangka 
pendek, tidak memikirkan bisnis jangka panjang. 
6) Tabah. Ketabahan menjadi penentu bagi seorang pengusaha terutama pada 
saat usaha mengalami pasang surut. 
7) Positif. Sikap dan berpikir positif akan mendorong dan mengacu pengusaha 
untuk meningkatkan usahanya. 
8) Rendah hati. Rendah hati aka menjdi modal bagi pegusaha terutama penilaian 
bagi pihak lain atau mitra usaha bahwa wirausaha tersebut dapat dijadikan 
mitra usaha dalam jangka panjang sebab biasanya orang yang rendah hati akan 
menyenangkan bagi mitra usaha. 
9) Kemauan (daya juang tinggi). Kemauan atau daya juang tinggi merupakan 
sikap yang harus dimiliki secara kuat, sebab akan mendorong percepatan 
usaha tersebut untuk mau maju. 
10) Tanggung jawab. Rasa tanggung jawab tinggi atas jenis usaha/bisnis apa pun 
yang dimiliki oleh seseorang pengusaha akan menata usahanya lebih hati-hati 
dan penuh tanggung jawab terutama bagi mitra dan para staf atau pegawai. 
Sikap-sikap diatas dapat menjadikan seorang wirausahawan dipercaya oleh 
orang lain sehingga usaha yang dijalankannya dapat menarik minat orang banyak. 
Sifat-sifat tersebut juga mambantu wirausahawan menghadapi tantangan dan 
permasalahan yang datang dan dapat diselesaikan dengan cepat, tepat dan tidak 
merugikan diri sendiri maupun orang lain.  




Berwirausaha tidak selalu memberikan hasil yang sesuai dengan harapan 
dan keinginan pengusaha. Tidak sedikit pengusaha yang mengalami kerugian dan 
akhirnya bangkrut. Namun, banyak juga wirausahawan yang berhasil untuk 
beberapa generasi. Bahkan, banyak pengusaha yang semula hidup sederhana 
menjadi sukses dengan ketekunannya. Keberhasilan atas uaha yang dijalankan 
memang merupakan harapan pengusaha. 
Menurut Kasmir (2006: 27-28) ciri-ciri wirausahawan yang dikatakan 
berhasil adalah sebagai berikut: 
1) Memiliki dan tujuan yang jelas. Hal ini berfungsi untuk menebak ke mana 
langkah dan arah yang dituju sehingga dapat diketahui apa yang akan 
dilakukan oleh pengusaha tersebut. 
2) Inisiatif dan selalu proaktif. Ini merupakan ciri mendasar di mana pengusaha 
tidak hanya menunggu sesuatu terjadi, tetapi terlebih dahulu memulai dan 
mencari peluang sebagai pelopor dalam berbagai kegiatan. 
3) Berorientasi pada prestasi. Pengusaha yang sukses selalu mengejar prestasi 
yang lebih baik daripada prestasi sebelumnya. Mutu produk, pelayanan yang 
diberikan, serta kepuasan pelanggan menjadi perhatian utama. Setiap waktu 
segala aktivitas usaha yang dijalankan selalu dievaluasi dan harus lebih baik 
disbanding sebelumnya. 
4) Berani mengambil risiko. Hal ini merupakan sifat yang harus dimiliki seorang 





5) Kerja keras. Jam kerja pengusaha tidak terbatas pada waktu, di mana ada 
peluang di situ ia datang. Kadang-kadang seorang pengusaha sulit untuk 
mengatur waktu kerjanya. Benaknya selalu memikirkan kemajuan usahanya. 
Ide-ide baru selalu mendorongnya untuk bekerja keras merealisasikannya. 
Tidak ada kata sulit dan tidak ada masalah yang tidak dapat diselesaikan. 
6) Bertanggung jawab terhadap segala aktivitas yang dijalankannya, baik 
sekarang maupun yang akan datang. Tanggung jawab seorang pengusaha tidak 
hanya pada material, tetapi juga moral kepada berbagai pihak. 
7) Komitmen pada berbagai pihak merupakan ciri yang haarus dipegang teguh 
dan harus ditepati. Komitmen untuk melakukan sesuatu memang merupakan 
kewajiban untuk segera ditepati dan direalisasikan. 
8) Mengembangkan dan memelihara hubungan baik dengan berbagai pihak, baik 
yang berhubungan langsung dengan usaha yang dijalankan maupun tidak. 
Hubungan baik yang perlu dijalankan antara lain kepada para pelanggan, 
pemerintah, pemasok, serta masyarakat luas. 
Basrowi (2011: 21-22) mengidentifikasikan karakteristik seseorang 
wirausaha yang berhasil (successful entrepreneur) sebagai berikut: 
1) Komitmen dan ketabahan hati secara total. 
2) Bergerak maju untuk mencapai tujuan dan tumbuh. 
3) Peluang dan orientasi pada tujuan. 
4) Mengambil inisiatif dan tanggung jawab pribadi. 
5) Konsisten terhadap pemecahan masalah.  




7) Memiliki obsesi untuk mendapatkan dan mendayagunakan peluang. 
8) Memiliki kreativitas dan fleksibilitas. 
9) Memiliki kemampuan leadership. 
10) Selalu terbuka untuk bekerjasama. 
11) Keinginan untuk belajar dari kegagalan. 
12) Memikiki motifasi besar untuk sukses. 
13) Berkemauan dan berkemampuan melihat, mengakui, dan menghargai potensi 
pihak atau orang (pesaing) lain. 
14) Berorientasi ke masa depan. 
Dari pendapat Kasmir dan Basrowi tersebut dapat disimpulkan bahwa 
wirausahawan yang dikatakan berhasil apabila: inisiatif dan selalu proaktif, berani 
mengambil resiko, bertanggung jawab, komitmen dengan berbagai pihak, 
memiliki kemampuan leadership, berorientasi pada prestasi dan masa depan, 
belajar dari kegagalan dan memiliki motivasi untuk sukses. 
2. Bimbingan Keterampilan Tata Rias di BPRSW 
a. Pengertian Balai Perlindungan Kesejahteraan Sosial Wanita  
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta merupakan 
lembaga yang bertugas menangani permasalahan Wanita Rawan Sosial Psikologis 
(WRSP) di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai bentuk upaya dan 
tanggung jawab pemerintah terhadap pengentasan masalah sosial. BPRSW (Balai 
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita) Yogyakarta sebagai Unit Pelaksana 




yang memberikan pelayanan konsultasi, rehabilitasi dan pelayanan sosial untuk 
membantu merubah sikap dan perilaku psikologis Wanita Rawan Sosial 
Psikologis (WRSP), keluarga dan lingkungan serta wanita tuna sosial. Selain 
pelayanan tersebut di BPRSW juga mencakup bidang keterampilan yang terdiri 
dari keterampilan batik, salon atau tata rias, jahit dan olah pangan. Seiring dengan 
adanya perluasan permasalahan yang dialami wanita saat ini, sasaran klien 
BPRSW Yogyakarta juga diperluas yaitu bagi wanita tuna sosial, rawan sosial, 
dan psikologis dimana wanita tuna susila termasuk didalamnya, dengan tujuan 
sebagai upaya rehabilitasi dan juga dimaksudkan sebagai kegiatan preventif bagi 
mereka agar tidak melakukan penyimpangan sosial. 
Pada tahun 1981 Kanwil Depsos Prov. DIY mendirikan tempat rehabilitasi 
wanita rawan sosial psikologis dengan nama SASANA REHABILITASI KARYA 
WANITA (SRKW). Tahun 1995 nama SRKW berubah menjadi PANTI SOSIAL 
KARYA WANITA (PSKW) YOGYKARTA sesuai dengan Keputusan Menteri 
Sosial RI No. 22/HUK/1995. Dengan dibubarkannya Departemen Sosial, dalam 
era otonomi daerah PSKW menjadi Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) 
dengan peraturan Daerah Provinsi DIY Jo SK Gubernur Nomor 160 Tahun 2002 
tentang Uraian tugas dan tata kerja di UPTD di lingkungan Dinas Kesehatan dan 
Kesejahteraan sosial Provinsi DIY. Diterbitkan Peraturan Daerah Nomor : 6 tahun 
2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Sosial Provinsi DIY dan Peraturan 
Daerah Nomor : 36 tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja UPTD Provinsi 




menjadi Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta 
pada tahun 2016. 
b. Tugas dan Fungsi Balai Perlindungan Kesejahteraan Sosial Wanita  
Balai Perlindngan dan Rehabilitasi Sosial Wanita mempunyai tugas 
sebagai pelaksana teknis Dinas dalam perlindungan, pelyanan dan rehabilitasi 
sosial bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial wanita rawan sosial 
ekonomi, wanita tuna susila, wanita korban tindak kekerasan, wanita pekerja 
migran bermasalah sosial dan wanita korban perdagangan orang (trafficking). 
Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Balai Perlindungan 
dan Rehabilitasi Sosial Wanita mempunyai fungsi: 
1) Penyusunan program kerja Balai; 
2) Penyusunan pedoman teknis pelayanan perlindungan dan rehabilitasi sosial 
bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial wanita rawan sosial ekonomi, 
wanita tuna susila, wanita korban tindak kekerasan, wanita pekerja migran 
bermasalah sosial dan wanita korban perdagangan orang (trafficking); 
3) Penyebarluasan informasi dan sosialisasi pelayanan perlindungan serta 
rehabilitasi sosial bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial wanita rawan 
sosial ekonomi, wanita tuna susila, wanita korban tindak kekerasan, wanita 
pekerja migran bermasalah sosial dan wanita korban perdagangan orang 
(trafficking); 
4) Pelaksanaan identifikasi dan pemetaan pelayanan perlindungan serta 




sosial ekonomi, wanita tuna susila, wanita korban tindak kekerasan, wanita 
pekerja migran bermasalah sosial dan wanita korban perdagangan orang 
(trafficking); 
5) Penyelenggaraan pelayanan perlindungan dan rehabilitasi sosial terhadap 
penyandang masalah kesejahteraan sosial wanita rawan sosial ekonomi, 
wanita tuna susila, wanita korban tindak kekerasan, wanita pekerja migran 
bermasalah sosial dan wanita korban perdagangan orang (trafficking); 
6) Penyelenggaraan jejaring penanganan penyandang masalah kesejahteraan 
sosial wanita rawan sosial ekonomi, wanita tuna susila, wanita korban tindak 
kekerasan, wanita pekerja migran bermasalah sosial dan wanita korban 
perdagangan orang (trafficking); 
7) Fasilitasi pendampingan dan advokasi wanita rawan sosial ekonomi, wanita 
tuna susila, wanita korban tindak kekerasan, wanita pekerja migran 
bermasalah sosial dan wanita korban perdagangan orang (trafficking); 
8) Pelaksanaan upaya resosialisasi warga binaan pada keluarga dan masyarakat; 
9) Penyelenggaraan rujukan baik pada tahap pra pelayanan perlindungan dan 
rehabilitasi, tahap proses pelayanan perlindungan dan rehabilitasi maupun 
paska pelayanan perlindungan dan rehabilitasi bagi penyandang masalah 
kesejahteraan sosial wanita rawan sosial ekonomi, wanita tuna susila, wanita 
korban tindak kekerasan, wanita pekerja migran bermasalah sosial dan wanita 
korban perdagangan orang (trafficking); 
10) Pelaksanaan peningkatan peran serta masyarakat dalam penanganan 




wanita tuna susila, wanita korban tindak kekerasan, wanita pekerja migran 
bermasalah sosial dan wanita korban perdagangan orang (trafficking); 
11) Fasilitasi penelitian dan pengembangan perguruan tinggi/lembaga 
kemasyarakatan /tenaga kesejahteraan sosial untuk perlindungan, pelayanan 
dan rehabilitasi sosial bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial wanita 
rawan sosial ekonomi, wanita tuna susila, wanita korban tindak kekerasan, 
wanita pekerja migran bermasalah sosial dan wanita korban perdagangan 
orang (trafficking); 
12) Pelaksanaan bimbingan lanjut dan pengembangan eks warga binaan; 
13) Pelaksanaan ketatausahaan; 
14) Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan penyusunan laporan program balai. 
(dinsos.jogjaprov.go.id) 
3. Pendidikan Keterampilan  
a. Pengertian Pendidikan Keterampilan 
Simamora (1995) dalam Mustofa Kamil (2007: 4) mengartikan pelatihan 
sebagai serangkaian aktivitas yang dirancang untuk meningkatkan keahlian-
keahlian, pengetahuan, pengalaman, ataupun perubahan sikap seseorang individu. 
Sementara dalam Instruksi Presiden No.15 tahun 1974, pengertian pelatihan 
dirumuskan sebagai berikut: 
“Pelatihan adalah bagian pendidikan yang menyangkut proses belajar 
untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan di luar sistem 
pendidikan yang berlaku, dalam waktu yang relative singkat, dan dengan 




Istilah pelatihan bisa dihubungkan dengan pendidikan. Dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2005, dikemukakan 
bahwa: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan susasan 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara.” 
Secara lebih sederhana pendidikan dapat didefinisikan sebagai “proses 
belajar mengajar yang terorganisir dan terus menerus yang dirancang untuk 
mengkomunikasikan perpaduan pengetahuan, skill, dan pemahaman yang bernilai 
untuk seluruh aktivitas hidup”. Menurut Anwar (2012:20) “program pendidikan 
life skill adalah pendidikan yang dapat memberikan bekal keterampilan yang 
praktis, terpakai, terikat dengan kebutuhan pasar kerja, peluang usaha dan potensi 
ekonomi atau industri yang ada di masyarakat”. 
Menurut Mustofa Kamil (2012: 151-152) mengungkapkan, “pelatihan 
sebagai proses pemberdayaan dan pembelajaran, artinya individu (anggota 
masyarakat) harus mempelajari sesuatu (materi) guna meningkatkan kemampuan, 
keterampilan dan tingkah laku dalam pekerjaan dan kehidupan sehari-hari dalam 
menopang ekonominya (pendapatan)”. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan keterampilan 
merupakaan kemampuan khusus yang diselenggarakan agar anak didik memiliki 
kecakapan (keahlian) yang berguna bagi dirinya sendiri sebagai bekal hidupnya di 




dasar dan latihan yang dilakukan secara benar kepada peserta didik tentang nilai-
nilai kehidupan sehari-hari agar yang bersangkutan mampu, sanggup, dan terampil 
menjalankan kehidupannya, yaitu dapat menjaga kelangsungan hidup dan 
perkembangannya. Seseorang dikatakan memiliki keterapilan apabila yang 
bersangkutan mampu, sanggup, dan terampil menjalankan kehidupan dengan 
mengembangkan potensi diri yang ada. 
b. Tujuan Pendidikan Keterampilan 
Menurut Mustofa Kamil (2012: 152) Tujuan pelatihan dalam rangka 
pemberdayan adalah “… untuk mempersiapkan anggota masyarakat agar 
mempunyai kemampuan professional, dan kompetensi yang bermutu dan relevan 
dengan kebutuhan hidupnya atau pekerjaan yan sedang digelutinya”. Secara 
terperinci tujuan pelatihan dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1) Mengembangkan kemampuan dan keterampilan warga masyarakat dalam 
megidentifikasi potensi-potensi diri dan potensi masyarakat sehingga dapat 
dikembangkan dan dapat dijaadikan landasan dalam pengembangan usaha, 
2) Untuk mengembangkan keahlian dan keterampilan anggota masyarakat 
sehingga mampu menyelesaikan pekerjaannya lebih cepat dan lebih efektif, 
3) Untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat sehingga 
pekerjaan dapat diselesaikan secara rasional, 
4) Untuk mengembangkan sikap sehingga dapat menimbulkan kemauan untuk 




5) Untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan sehingga masyarakat 
lebih kreatif, inovatif dalam mengembangkan usahanya,  
6) Mampu mengembangkan dan memajukan lembaga sebagai wadah dalam 
pengembangan usaha. 
 Meskipun sangat bervariasi dalam menyatakan tujuan pendidikan 
keterampilan, namun dari pernyataan tersebut, sudah begitu jelas bahwa tujuan 
utama pendidikan keterampilan adalah menyiapkan peserta didik agar yang 
bersangkutan mampu, sanggup, dan terampil menjaga kelangsungan hidup dan 
perkembangannya di masa datang, serta esensi dari pendidikan keterampilan 
adalah untuk meningkatkan relevansi pendidikan dengan nilai-nilai kehidupan 
nyata, baik preservatif maupun progresif.  
c. Manfaat Pendidikan Keterampilan 
Secara umum manfaat pendidikan berorientasi keterampilan bagi peserta 
didik adalah sebagai bekal dalam menghadapi dan memecahkan problem dalam 
kehidupan, baik sebagai pribadi yang mandiri, warga masyarakat, maupun sebagai 
warga Negara. Mustofa Kamil (2012: 163-164) mendiskripsikaan manfaat dari 
pendidikan yang berorientasi pada keterampilan sebagai berikut: 
1) Peserta didik memiliki aset kualitas batiniyah, sikap, dan perbuatan lahiriyah 
yang siap untuk menghadapi kehidupan masa depan sehingga yang 





2) Peserta didik memiliki wawasan luas tentang pengembangan karir dalam 
dunia kerja yang sarat perubahan yaitu yang mampu memilih, memasuki, 
bersaing, dan maju dalam karir, 
3) Peserta didik memiliki kemampuan berlatih untuk hidup dengan cara yang 
benar, yang memungkinan peserta didik berlatih tanpa bimbingan lagi, 
4) Peserta didik memiliki tingkat kemandirian, keterbukaan, kerjasama, dan 
akuntabilitas yang diperlukan untuk menjaga hidup dan perkembangannya, 
5) Peserta didik memiliki kemampuan dan kesanggupan untuk mengatasi 
berbagai permasalahan hidup yang dihadapi. 
Pendidikan keterampilan mampu memberikan manfaat pribadi bagi peserta 
didik dan manfaat sosial bagi masyarakat. Bagi peserta didik, pendidikan 
keterampilan apat meningkatkan kualitas berpikir, kualitas kalbu, dan kualitas 
fisik. Peningkatan kualitas tersebut pada gilirannya akan dapat meningkatkan 
pilihan-pilihan dalam kehidupan individu, misalnya karir, penghasilan, pengaruh, 
prestise, kesehatan jasmani dan rohani, peluang, pengembangan diri, kemampuan 
kompetitif, dan kesejahteraan pribadi. Bagi masyarakat, pendidikan keterampilan 
dapat meningkatkan kehidupan yang maju dan madani dengan indikator-indikator 
yang ada: peningkatan kesejahteraan sosial, pengurangan perilaku destruksif 
sehingga dapat mereduksi masalah-masalah sosial, dan pengembangan 
masyarakat yang secara harmonis mampu memadukan nilai-nilai religi, teori, 





B. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang relevan penelitian yang pernah dilakukan oleh Dyan 
Purnamasari yaitu pelaksanaan program keterampilan tata rias sebagai upaya 
memberdayakan remaja di Panti Sosial Bina Remaja (PSBR), Tridadi, 
Sleman, Yogyakarta. Hasil yang diperoleh yaitu 1) pelaksanaan program 
keterampilan tata rias dilakukan untuk membantu remaja yang mengalami 
masalah kesejahteraan sosial agar lebih berdaya, oleh karena itu program 
keterampilan ini dilakukan dengan tahapan persiapan, proses pelaksanaan 
yang dilakukan dengan pemberian materi teori, peragaan alat-alat tata rias, 
pendampingan dan praktek serta evaluasi. 2) faktor pendukung program 
keterampilan tata rias yaitu tanggapan yang positif dari masyarakat khususnya 
para remaja putus sekolah yang menjadi anak binaan PSBR, kemauan yang 
tinggi dari peserta pelatihan dalam mengikuti pelatihan, sumber daya manusia 
yang terlatih dan memadai, adanya kerjasama dengan pihak lain, edukasi dan 
informasi, sedangkan faktor penghambatnya yaitu kemampuan anak yang 
berbeda-beda dalam menerima pelatihan, latar belakang kehidupan sosial 
ekonomi anak yang berbeda-beda sebelum masuk panti, fasilitas yang tersedia 
masih relative kurang, dan personil pengelola semakin berkurang. 3) dampak 
dari pelaksanaan program keterampilan tata rias yaitu bagi peserta pelatihan 
dapat menambah keterampilan sehingga bisa membuka peluang usaha dan 
lebih mandiri, rasa kepuasan dari pengelola dan instruktur melihat peserta 




2. Penelitian yang relevan penelitian yang pernah dilakukan oleh Abdul Rohman 
Nurfaal yaitu penyelenggaraan program pelatihan tata busana di Balai 
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Daerah Istimewa 
Yogyakarta (DIY). Hasil yang diperoleh yaitu 1) perencanaan meliputi 
penentuan peserta, materi, media, metode, sarpras, instruktur dan waktu. 2) 
pelaksanaan, instruktur mempunyai peran penting dalam mengolah 
komponen-komponen lainnya seperti materi, sarana dan prasarana, media, 
metode, peserta, serta memanfaatkan wakktu. 3) evaluasi dilakukan dalam 
kelas yang menggunakan pengamatan langsung terhadap kinerja peserta serta 
hasilnya dan evaluasi triwulan membahas semua komponen-komponen 
pelatihan. 4) faktor pendukung program yaitu adanya sumber daya yang saling 
mendukung seperti pendamping, instruktur, ketersediaan sarana dan prasarana 
yang mencukupi serta keleluasaan peserta untuk menggunakan sarana dan 
prasarana di luar jam belajar. Sedangkan faktor penghambat adanya kualitas 
sarana dan prasarana seperti mesin jahit dan border yang tidak stabil, serta 
kesulitan mencari bahan pendukung yang kompatibel. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan seperti 
di atas adalah penelitian ini memberikan gambaran tengtang upaya 
pengembangan usaha mandiri warga belajar bimbingan keterampilan tata rias 
di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita, Yogyakarta. Bagaimana 
pelaksanaan bimbingan keterampilan tata rias, upaya apa saja yang dilakukan 




pendukung dan bagaimana dampak pelatihan tata rias dalam meningkatkan 
pengembangan usaha mandiri warga belajar. 
C. Kerangka Pikir 
Kondisi ekonomi yang rendah pada masyarakat Indonesia dipengaruhi 
atau diakibatkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah rendahnya kualitas 
sumber daya manusia, sempitnya lapangan pekerjaan dan terdesak oleh 
perkembangan ilmu dan teknolog. Hal ini disebabkan karena masih rendahnya 
tingkat pendidikan yang ada di Indonesia serta adanya tindakan diskriminasi 
terhadap perempuann dan anak. Di Yogyakarta sendiri masih banyak wanita yang 
mengalami kekerasan maupun diskriminasi yang menjauhkan mereka dari 
kehidupan masyarakat sosial. Sebagai akibatnya banyak wanita yang menyandang 
masalah kesejahteraan sosial sehingga potensi yang mereka miliki kurang dapat 
berkembang dan akhirnya mereka tidak dapat memberdayakan dirinya sendiri, 
keluarga dan masyarakat.Untuk dapat memberdayakan dirinya sendiri, keluarga 
dan masyarakat, berbagai upaya harus ditempuh terutama memberikan 
kesempatan kepada wanita penyandang masalah kesejahteraan sosial untuk dapat 
meningkatkan kesejahteraan hidupnya dan mengoptimalkan kemampuan yang 
mereka miliki. Salah satunya melalui pendidikan luar sekolah. Pendidikan Luar 
Sekolah dapat memberikan dampak yang baik melalui berbagai program-
programnya. 
Salah satu wujud nyata dari Pendidikan Luar Sekolah adalah denga adanya 




satuan pendidikan non formal yang merupakan suatu lembaga sosial yang 
ditunjukkan kusus bagi klien wanita penyandang masalah kesejahteraan sosial, 
dimana wanita rawan sosial ekonomi, wanita tuna susila, wanita korban tindak 
kekerasan, wanita pekerja migran bermasalah sosial dan wanita korban 
perdagangan orang (trafficking), dengan tujuan sebagai upaya rehabilitasi dan 
juga dimaksudkan sebagai kegiatan preventif bagi mereka agar tidak melakukan 
penyimpangan sosial. Dengan penumbuhan dan pengembangan keterampilan 
sosial dan keterampilan kerja sehingga mereka dapat berfungsi sebagai anggota 
masyarakat yang terampil dan aktif berpartisipasi secara produktif dalam 
pembangunan. 
Pelayanan yang diberikan di balai berupa pemberian bimbingan fisik, 
bimbingan keterampilan dan bimbingan sosial. Pelayanan yang berupa bimbingan 
fisik dan mental bertujuan guna menumbuhkan dan memelihara pertubuhan dan 
perkembangan jasmani wanita penyandang masalah kesejahteraan sosial. 
Pemberian bimbingan keterampilan bertujuan agar wanita penyandang masalah 
kesejahteraan sosial dapat memperoleh dan mengembangkan keterampilan sosial 
serta kerja sehingga dapat menjadi tenaga kerja yang terampil bahkan tidak 
tergantung pada orang lain, diharapkan nantinya dapat menciptakan lapangan 
kerja (wiraswasta). Dimbingan keterampilan yang diberikan di Balai Perlindungan 
dan Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta berupa keterampilan yang mereka 
pilih sesuai dengan minat untuk menjdi bekal hidup di kemudian hari. Bimbingan 
keterampilan yang terdiri dari tiga jenis keterampilan, yaitu keterampilan olahan 




yang sesuai dengan minat dan kemampuannya adalah salah satu cara mereka 
untuk menjadi mandiri dengan keterampilan yang dimiliki. Demikian juga dengan 
pelayanan yang diberikan oleh balai dalam hal bimbingan sosial, yang bertujuan 
untuk meningktkan fungsi sosial, pengembangan kepribadian dan kemampuan 
dalam penghidupan. 
Untuk mengetahui upaya pengembangan usaha mandiri warga belajar 
bimbingan keterampilan tata rias maka dilakukan penelitian. Mulai dari 
pelaksanaan, upaya yang dilakukan, faktor pendukung, dan dampak pelatihan. 
Pada tahap pelaksanaan hal yang diperhatikan adalah persiapan, pelaksanaan 
dan evaluasi program. Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengembangkan 
usaha mandiri dilihat dari upaya warga belajar, upaya tutor, dan upaya 
lembaga. Faktor pendukung dilihat dari kualitas dan kuantitas instruktur/tutor 
serta kualitas dan kuantitas sarana pendukung. Sedangkan dampak pelatihan 
dilihat dari kualitas dan kuantitas lulusan serta usaha yang dikembangkan 
lulusan. 
Upaya preventif dan rehabilitasi bagi wanita penyandang masalah 
kesejahteraan sosial telah diupayakan dan diselenggarakan melalui pemberian 
keterampilan di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita 
Yogyakarta. Ini merupakan sala satu upaya guna memenuhi kebutuhann 
masyarakat dan meningkatkan kemampuan yang dapat mendukung seseorang 


















Gambar 1. Pelaksanaan Program Keterampilan Tata Rias Sebagai Upaya 
Pengembangan Usaha Mandiri Warga Belajar di BPRSW Yogyakarta 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan keterampilan tata rias di Balai Pelatihan 
dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta? 
Wanita Penyandang Masalah 
Kesejahteraan Sosial 
Balai Rehabilitasi Sosial Wanita 
Yogyakarta 
Pemberian program 
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a. Bagaimana persiapan program keterampilan tata rias dalam memberdayakan 
wanita penyandang masalah kesejahteraan sosial di Balai Pelatihan dan 
Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta? 
b. Bagaimana pelaksanaan program keterampilan tata rias dalam 
memberdayakan wanita penyandang masalah kesejahteraan sosial di Balai 
Pelatihan dan Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta? 
c. Bagaimana evaluasi program keterampilan tata rias dalam memberdayakan 
wanita penyandang masalah kesejahteraan sosial di Balai Pelatihan dan 
Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta? 
2. Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengembangkan usaha mandiri warga 
belajar bimbingan keterampilan tata rias di Balai Perlindungan dan 
Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta? 
a. Upaya apa saja yang dilakukan warga belajar untuk mengembangkan usaha 
mandiri melalui bimbingan keterampilan tata rias di Balai Perlindungan dan 
Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta? 
b. Upaya apa saja yang dilakukan tutor untuk mengembangkan usaha mandiri 
warga belajar bimbingan keterampilan tata rias di Balai Perlindungan dan 
Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta? 
c. Upaya apa saja yang dilakukan lembaga untuk mengembangkan usaha mandiri 
warga belajar bimbingan keterampilan tata rias di Balai Perlindungan dan 




3. Faktor pendukung dalam pelaksanaan pendampingan pekerja sosial terhadap 
warga belajar pada bimbingan keterampilan tata rias di Balai Pelatihan dan 
Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta? 
a. Apa saja faktor pendukung yang berasal dari dalam lembaga? 
b. Apa saja faktor pendukung yang berasal dari luar lembaga? 
4. Bagaimana dampak pelatihan tata rias dalam meningkatkan pengembangan 
usaha mandiri warga belajar di Balai Pelatihan dan Rehabilitasi Sosial 
(BPRSW) Yogyakarta? 
a. Bagaimana kualitas dan kuantitas lulusan pelatihan tata rias di Balai Pelatihan 
dan Rehabilitasi Sosial (BPRSW) Yogyakarta? 
b. Bentuk usaha apa saja yang dikembangkan lulusan pelatihan tata rias di Balai 









A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif. Menurut 
Menurut Lexy J. Moleong (2010: 6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan 
dengan cara deskrepsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.   
Jenis pene;itian ini adalah penelitian studi kasus. Penulis memilih 
penelitian studi kasus karena penelitian studi kasus berusaha menggambarkan 
kehidupan dan tindakan-tindakan manusia secara khusus pada lokasi tertentu 
dengan kasus tertentu. Penelitian studi kasus menurut Rachmat (2006:79) 
merupakan metode riset yang menggunakan berbagai macam sumber data yang 
bisa digunakan untuk meneliti, menguraikan, dan menjelaskan secara 
komperhensif berbagai aspek individu, kelompok suatu program, organisasi atau 
peristiwa secara sistematis. Daam penelitian ini peneliti ingin berusaha 
mengungkapkan ssecara mendalam upaya pengembangan usaha mandiri warga 
belajar bimbingan keterampilan tata rias/salon yang dilihat pada: (a) pelaksanaan 
program; (b) upaya yang dilakukan untuk mengembangkan usaha mandiri; (c) 






B. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian dalam penelitian ini antara lain: 
1. Kepala Seksi PRS (Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial) dengan inisial Sp. 
2. PRS (Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial) yang menjadi pendamping 
program keterampilan tata rias/salon dengan inisial HO. 
3. Pekerja sosial yang menjadi pendamping pelatihan keterampilan tata 
rias/salon dengan inisial TSH dan WD. 
4. Instruktur Tata Rias Penganten dengan inisial Wst. 
5. Peserta pelatihan keterampilaan yang paling lama mengikuti pelatihan 
keterampilan tata rias/salon diwakili oleh Rt dan I. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian ini berada di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 
Wanita (BPRSW) Yogyakarta yang beralamat di Cokrobedong, Sidoarum, 
Godean, Sleman, Yogyakarta. Peneliti memfokuskan pengamatan pada 
upaya pengembangan usaha mandiri warga belajar bimbingan 
keterampilan tata rias/salon oleh lembaga. Penelitian ini dilaksanakan pada 
1 April sampai dengan 31 Mei 2017, yaitu pada pada hari senin sampai kamis 
pada jam pelatihan keterampilan, yaitu pada pukul 10.00 – 12.00 WIB.  
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh jenis data yang dibutuhkanpenelitian, maka metode 




1. Observasi (Pengamatan) 
Observasi adalah dasar pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Pegamatan dan pencatatan ini 
dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungya peristiwa. Menurut 
Nasution (dalam Sugiyono, 2012: 310) observasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan. Di dalam penelitian ini, observasi yang dilakukan adalah observasi 
partisipatif. Peneliti ikut aktif secara langsung melakukan pengamatan upaya 
pengembangan usaha mandiri warga belajar bimbingan keterampilan tata 
rias/salon. 
Metode observasi dilakukan peneliti karena peneliti ingin mengetahui 
secara langsung apa saja yang dilakukan atau yang terjadi di lapangan mengenai 
upaya pengembangan usaha mandiri warga belajar bimbingan keterampilan tata 
rias/salon. Teknik ini difokuskan untuk memperoleh data tentang pelaksanaan 
program, faktor pendukung, dan upaya pengembangan usaha mandiri serta 
kelengkapan sarana dan prasarana. 
2. Wawancara 
Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2012: 317) wawancara merupakan 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, 
sehingga dapat dikontruksikan makna dalam topik tertentu. Peda penelitian ini, 
wawancara bertujuan untuk mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya 
mengenai upaya pengembangan usaha mandiri warga belajar bimbingan 




dengan Kepala Seksi PRS (Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial), PRS 
(Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial) yang menjadi pendamping, Pekerja, 
Instruktur Tata Rias Penganten, Peserta pelatihan keterampilaan tata rias/salon. 
3. Studi Dokumen 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Untuk 
mengetahui secara tertulis dokumen tentang upaya pengembangan usaha mandiri 
warga belajar bimbingan keterampilan tata rias/salon diperlukan studi terhadap 
dokumen yang berkatan dengan hal tersebut. Penggunaan studi dokumentasi 
dalam penelitian ini digunakan untuk melengkapi data yang tidak dapat diperoleh 
melelui wawancara dan observasi. Dokumen berbentuk gambar misalnya foto 
pelaksanaan program pelatihan keterampilan tata rias/salon. Harapannya, data 
yang diperoleh dari metode studi dokumen dapat menambah serta melengkapi 











Tabel 1. Panduan Pengambilan Data Lapangan (Metode Wawancara) 
No Aspek Sumber Data 
1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan 
keterampilan tata rias di BPRSW 
a. Persiapan program 
b. Pelaksanaan program 





2. Upaya apa saja yang dilakukan untuk 
mengembangkan usaha mandiri warga 
belajar 
a. Upaya warga belajar 
b. Upaya tutor 
c. Upaya lembaga 
 
 
 Peserta Pelatihan, Instruktur, 
Kepala PRS, Peksos 
 Instruktur, Kepala PRS, Peksos 
 Instruktur, Kepala PRS, Peksos 
3. Faktor pendukung dalam pelaksanaan 
pendampingan pekerja sosial terhadap 
warga belajar 
a. Kualitas dan kuantitas instruktur 






4. Bagaimana dampak pelatihan tata rias 
dalam meningkatkan usaha mandiri warga 
balajar 
a. Kualitas dan kuantitas lulusan 
b. Usaha yang dikembangkan lulusan 
 
 Instruktur, 
Kepala PRS, Peksos 
 
Tabel 2. Panduan Pengambilan Data Lapangan (Metode Observasi) 
No Aspek Sumber Data 
1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan 
keterampilan tata rias di BPRSW 
a. Persiapan program 
b. Pelaksanaan program 




2. Faktor pendukung dalam pelaksanaan 
pendampingan pekerja sosial terhadap warga 
belajar 
a. Kualitas dan kuantitas sarana 
pendukung 









Tabel 3. Panduang Pengambilan Data Lapangan (Metode Studi 
Dokumentasi) 
No Aspek Sumber Data 
1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan 
keterampilan tata rias di BPRSW 
a. Pelaksanaan program 
Foto kegiatan  
2. Upaya yang dilakukan untuk 
mengembangkan usaha mandiri 
a. Upaya waraga beljar 
b. Upaya tutor 
c. Upaya lembaga  
 
 
Foto kegiatan  
Laporan kegiatan 
3. Faktor pendukung dalam pelaksanaan 
pendampingan pekerja sosial terhadap warga 
belajar 
a. Kualitas dan kuantitas instruktur/tutor 
b. Kualitas dan kuantitas sarana 
pendukung 
 
Data Instruktur, Data 
Sarpras, 
Foto kegiatan 
4. Bagaimana dampak pelatihan tata rias dalam 
meningkatkan usaha mandiri warga balajar 
a. Kualitas dan kuantitas lulusan 






E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai suber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 
membuat kesimpulan atas temuannya (Sugiyono, 2013: 305-306). Nasution dalam 
Sugiyono (2012:307) mengatakan peneliti sebagai instrument utama memiliki ciri 
sebagi berikut: 
1. Peneliti sebagai alat peka dan dapat bereaksi terhadap segala stimulus dari 




2. Peneliti sebagai alat dapat menyesuaikan diri terhadap semua aspek keadaan 
dan dapat mengumpulkan aneka ragam data sekaligus. 
3. Tiap situasi merupakan keseluruhan. Tidak ada suatu instrument berupa test 
atau angket yang dapat menangkap keseluruhan situasi, kecuali manusia. 
4. Suatu situasi yang melibatkan interaksi manusia, tidak dapat dipahami dengan 
pengetahuan semata. Untuk memahaminya perlu sering merasakannya, 
menyelaminya berdasarkan pengetahuan kita. 
5. Peneliti sebagai instrument dapat segera menganalisis data yang diperoleh. Ia 
dapat menafsirkannya, melahirkan hipotesis dengan segera untuk menentuan 
arah pengamatan. 
6. Hanya manusia sebagai instrument yang dapat mengambil kesimpulan 
berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu saat dan menggunakan segera 
sebagai balikan untuk memperoleh penegasan, perubahan, perbaikan atau 
perlakuan. 
7. Dengan manusia sebagai instrumen, respon yang aneh yang menyimpang 
justru diberi perhatian. Respon yang berbeda dan bertentangan dipakai untuk 
mempertinggi tingkat kepercayaan dan tingkat pemahaman mengenai aspek 
yang diteliti. 
Dalam penelitian ini, peneliti berusaha sendiri terjun secara langsung 
dalam pengambilan data dengan menggunakan teknik pengamatan untuk 
mendapatkan data murni di lapangan. Dengan demikian peneliti mencatat segala 
upaya pengembangan usaha mandiri warga belajar bimbingan keterampilan tata 




F. Teknik Analisia Data 
Dalam penelitian ini digunakan data deskriptif yang bersifat kualitatif. 
Tujuan analisis data adalah menyederhanakan data kebentuk yang lebih mudah 
dibaca dan diimplementasikan. Setelah data terkumpul, selanjutnya adalah analisis 
data. Penelitian ini menggunakan analisis yang bersifat kualitatif, meliputi catatan 
observasi, catatan wawancara yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, data 
resmi yang berupa dokumen atau arsip, memorandum dalam proses pengumpulan 
data dan juga semua pandangan yang diperoleh dari manapun serta dicatat. 
Dalam proses analisis kualitatif, menurut Milles dan Huberman dalam 
Sugiyono (2015: 337-345) terdapat 3 komponen yang benar-benar harus 
dipahami. Ketiga komponen tersebut adalah (1) data reduction (reduksi data); (2) 
data display (penyajian data); dan (3) drawing/verification (penarikan kesimpulan 
dan verifikasi). 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data merupakan komponen pertama dalam analisis. Mereduksi 
data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya apabila diperlukan (Sugiyono, 2012: 338). Data yang direduksi adalah 




dirasa tidak mendukung terhadap permasalahan upaya pengembanagn usaha 
mandiri warga belajar bimbingan keterampilan tata rias/salon. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Display data merupakan suatu proses penyajian data. Dengan tujuan data 
yang terkumpul dari observasi, wawancara, dan dokumentasi itu bisa dilihat 
gambaran seluruhnya, sehingga akan memudahkan dalam pengambilan 
kesimpulan yang tepat dan mempermudah dalam penyusunan penelitian. Menurut 
Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2012: 342) yang paling sering digunakan 
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat 
naratif. 
3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan dan Verivikasi) 
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah verifikasi atau 
penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan bertujuan untuk mengutarakan 
kesimpulan dari data yang diperoleh. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan 
cara membandingkan kesesuaian antara pernyataan dari subjek penelitian 
dengan hasil observasi peneliti dan dokumentasi yang ada. Kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif diharapkan merupakan temuan baru yang sebelumnya 
belum pernah ada. 
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang 
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi 
jelas, dapat berupa huungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori 





G. Keabsahan Data 
Keabsahan data yang diguanakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data itu. Menurut Denzin (1978) 
membedakan empat macam triangulasi menjadi empat tipe dasr triangulasi, yaitu 
(1) triangulasi sumber adalah penggunaan beragam sumber data dalam suatu 
kajian, sebagai contoh, mewawancarai orang pada posisi status yang berbeda atau 
dengan titik pandang berbeda; (2) triangulasi penyidik adalah penggunaan 
beberapa peneliti atau ilmuan sosial yang berbeda; (3) triangulasi teori adalah 
penggunaan sudut pandang ganda dalam menafsirkan seperangkat tunggal data; 
dan (4) triangulasi metode adalah penggunaan metode ganda untuk mengkaji 
masalah atau program tunggal, seperti wawancara, pengamatan, daftar wawancara 
terstruktur, dan dokumen (Lexy J. Moleong, 2001: 178). 
Teknik triangulasi dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber 
dan triangulasi metode, dengan pertimbangan bahwa untuk memperoleh 
informasi dari para informan perlu diadakan cross check antara satu informan 
dengan informan yang lain sehingga dapat memperoleh informasi yang benar-
benar valid. Informasi yang diperoleh diusahakan dari narasumber yang   
mengetahui akan permasalahan dalam penelitian ini. Informasi yang diberikan 
salah satu informan dalam menjawab pertanyaan penulis, penulis mengecek 
ulang dengan menanyakan ulang pertanyaan yang disampaikan oleh informan 




jawaban itu dianggap sah, apabila jawaban itu saling berlawanan atau berbeda, 
maka langkah alternatif sebagai solusi yang tepat adalah dengan mencari 
jawaban atas pertanyaan itu kepada informan ketiga berupa hasil observasi 
maupun hasil dokumentasi yang berfungsi sebagai pembanding diantara   
keduanya. Hal ini dilakukan untuk membahas   setiap fokus penelitian   yang ada 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Deskripsi Umum BPRSW Yogyakarta 
a. Profil BPRSW DIY 
BPRSW (Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita) Yogyakarta 
merupakan Unit Pelaksana Teknis Dinas Sosial DIY sebagai lembaha pelayanan 
masyarakat (Public Service) yang memberikan perlindungan, pelayanan dan 
rehabilitasi sosial untuk membantu wanita dengan permasalahan sosial. BPRSW 
beralamat di Cokrobedong, Sidoarum, Godean, Sleman, Yogyakarta. 
Berdasarkan hasil dokumentasi, pada 1981 Kanwil Departemen Sosial 
Provinsi DIY mendirikan tempat rehabilitasi wanita rawan sosial psikologis 
dengan nama Sasana Rehabilitasi Karya Wanita (SRKW). Tujuan tempat 
rehabilitasi ini pada awalnya memberikan rehabilitasi pada wanita tuna susila 
(PSK). Kemudian pada tahun 1995 nama SRKW berubah menjadi Panti Sosial 
Karya Wanita (PSKW) Yogyakarta sesuai dengan keputusan menteri sosial RI 
No. 22/HUK/1955. Pada tahun 2002, dengan dibubarkannya Departemen Sosial, 
dalam era otonomi daerah PSKW menjadi Unit Pelaksanaan Teknis Daerah 
(UPTD) dengan peraturan DIY Jo SK Gubernur Nomor 160 Tahun 2002 tentang 
Uraian tugas dan tata kerja di UPTD di lingkungan Dinas Kesehatan dan 
Kesejahteraan Sosial Provinsi DIY. Kemudian pada tahun 2008 diterbitkan 




Sosial Provinsi DIY dan Peraturan Daerah Nomor 36 tahun 2008 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja UPTD Provinsi DIY. Kemudian pada tahun 2015 
diterbitkan Pergub No. 100 Tahun 2015 tentang Kelembagaan, menjadi Balai 
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW) Yogyakarta. 
BPRSW Yogyakarta merupakan lembaga yang bertugas menangani 
permasalahan Wanita Rawan Sosial Psikoligos (WRSP) di wilayah Daerah 
Istimewa Yogyakarta sebagai bentuk upaya dan tanggung jawab pemerintah 
terhadap pengentasan masalah sosial. BPRSW Yogyakarta mempunyai tugas 
sebagai Pelaksana Teknis Dinas Sosial DIY dalam perlindungan, pelayanan dan 
rehabilitasi sosial bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial untk membantu 
merubah sikap dan perilaku psikologis Wanita Rawan Sosial Psikologis (WRSP), 
keluarga dan lingkungan serta wanita tuna sosial dimulai sejak tahun1981. Selain 
pelayanan tersebut di BPRSW juga mencakup bidang keterampilan yang terdiri 
dari keterampilan batik, salon atau tata rias, tata busana, dan olahan pangan. 
Pelayanan rehabilitasi yang pada awalnya bertujuan untuk merehabilitasi 
wanita tuna susila, namun dalam pelaksanaannya BPRSW Yogyakarta mengalami 
keterbatasan sumber daya manusia, srana dan prasarana, sehingga pelayanan yang 
diberikan kepada klien kurang masimal. Seiring dengan adanya perluasan 
permasalahan yang dialami wanita saat ini, sasaran klien BPRSW Yogyakarta 
juga diperluas yaitu bagi, wanita rawan sosial ekonomi, wanita dari keluarga 
brokenhome/terlantar, wanita putus sekolah/tidak melanjutkan sekolah dan tidak 




kekerasan dalam rumah tangga, wanita korban eksploitasi ekonomi, wanita 
pekerja migran bermasalah sosial, wanita korban trafficking/perdagangan orang, 
wanita dengan kehamilan tidak dikehendaki, dengan tujuan sebagai upaya 
rehabilitasi dan juga dimaksudkan sebagai kegiatan preventif bagi mereka agar 
tidak melakukan penyimpangan sosial (Sumber: dokumentasi BPRSW DIY). 
b. Visi dan Misi BPRSW DIY 
1) Visi 
Berdasarkan profil BPRSW DIY dan sejarahnya, visi BPRSW DIY yaitu 
mewujudkan wanita yang bermanfaat, berguna, dan mandiri. 
2) Misi 
Dalam rangka mewujudkan visi tersebut maka BPRSW DIY merumuskan 
misinya yaitu: 
a) Meningkatkan sumber daya wanita melalui pelatihan-pelatihan sosial, 
mental, keterampilan usaha untuk kemandirian. 
b) Melindungi dan meningkatkan martabat wanita melalui rehabilitasi dan 
pelayanan sosial. 
c) Meningkatkan peran wanita dalam pembangunan. 
d) Mengembangkan teknologi pelayanan dan potensi pegawai melalui studi 
dan penelitian, sebagai laboratorium. 
e) Menggali potensi masyarakat untuk dapat berpartisipasi melalui informasi 
dan kegiatan sosial kemasyarakatan. 






Memulihkan kembali harga diri, kepercayaan diri, tanggung jawab sosial 
serta kemauan dan kemampuan untuk melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar 
dalam bermasyarakat yang normative serta mengembangkan potensi warga binaan 
untuk hidup produktif. 
c. Sasaran Program BPRSW DIY 
Sasaran BPRSW adalah wanita usia 17 – 40 tahun dengan kondisi pribadi 
dan lingkungan mengalami disharmoni sosial, penyimpangan norma sehingga 
rawan terhadap gangguan psikologis. Jika tidak segera memperoleh penanganan, 
maka yang bersangkutan dapat mengalami disfungsi sosial, meliputi:  
1) Wanita rawan sosial ekonomi,  
2) Wanita dari keluarga broken home/terlantar, 
3) Wanita putus sekolah/Tidak melanjutkan sekolah dan tidak bekerja,  
4) Wanita korban kekerasan seksual,  
5) Wanita eks tuna sosial,  
6) Wanita korban KDRT (kekerasan dalam rumah tangga),  
7) Wanita korban eksploitasi ekonomi,  
8) Wanita pekerja migran bermasalah sosial,  
9) Wanita korban traffickingi/perdagangan orang,  
10)  Wanita dengan kehamilan tidak dikehendaki. 




Dalam setiap organisasi terdapat struktur organisasi dimana setiap 
perangkatnya mempunyai peran yang berbeda-beda namun saling mendukung 









Gambar 2. Struktur Organisasi BPRSW DIY 
(Sumber: dokumentasi BPRSW DIY) 
e. Tahap Pelayanan Perlindungan dan Rehabilitasi  
1) Tahap Sosialisasi 
a) Penyebarluasan informasi 
Melakukan koordinasi dengan wilayah Kabupaten dan Kota se-DIY, 
melaksanakan dan ikut serta pertemuan masyarakat, penyebarluasan leaflet dan 
melalui media massa lainnya. 
b) Penjangkauan 
Petugas melakukan kunjungan langsung pada komunitas atau individu 
sasaran pelayanan dan memberikan informasi tentang BPRSW Yogyakarta. 













a) Pendekatan Awal dan Rekruitment 
Petugas melakukan pendekatan awal berdasarkan data dari laporan 
masyarakat, rujukan (tokoh masyarakat, orsos, LKS/LSM, instansi lainnya) dan 




e) Registrasi (Pencatatan, Pemberian Nomor Registrasi) 
f) Orientasi dan Konsultasi 
g) Pengungkapan dan Penelaahan Masalah (Assessment, Tes Psikoligi, Tes Bakat 
Minat) 
h) Penempatan dalam Asrama 
i) Penempatan dalam Program Pelayanan 
3) Tahap Rehabilitasi Sosial 
a) Bimbingan fisik, mental dan sosial terdiri dari: Pemeliharaan kesehatan, olah 
raga dan sarana kebersihan, Pemenuhan kebutuhan dasar (sandang, pangan 
dan tempat tinggal selama pelayanan), Bimbingan Keagamaan, Bimbingan 
Kedisiplinan, Bimbingan Budi Pekerti, Dinamika Kelompok, Bimbingan 
Kewirausahaan, Bimbingan Bahasa (Jawa dan Inggris), Bimbingan Kesehatan 
Mental, Babby Sitter, Bimbingan Seni Budaya (music, tari dan karawitan), 
Muatan lokal, Konseling, Terapi individu, Terapi kelompok, Pendampingan 
asrama, Mediasi, Advokasi. 




(1) Jahit, Bordir dan Kerajinan Tangan 
(2) Tata Rias dan Salon 
(3) Olahan Pangan/Tata Boga 
(4) Membatik 
4) Tahap Resosialisasi 
a) Bimbingan Pra Pemulangan 
b) Bimbingan kesiapan dan peran serta dalam masyarakat 
c) Bimbingan Usaha/Kerja 
(1) Achievment Motivation Training (AMT) 
Memberikan pengetahuan usaha dan motivasi agar kelayan dapat 
mengembangkan kemampuan usahanya setelah melalui tahapan 
pelayanaan. Dilaksanakan selama tiga heri, satu kali dalam satu tahun 
dengan peserta 45 orang warga binaan. 
(2) Field Study Perusahaan 
(3) Praktek Belajar Kerja (PBK) 
Penempatan kelayan pada tempat usaha sesuai bimbingan keterampilan 
dengan tujuan menerapkan ilmu yang diperoleh serta untuk membangun 
motivasi bekerja/ mandiri. Peserta PBK berjumlah 50 klien per tahun. 
PBK dilaksanakan selama 25 hari bekerjasama dengan perusahaan di 
wilayah DIY. 
(4) Sertifikasi Alumni 
Pendalaman keterampilan yang terstandarisasi bagi Alumni BPRSW yang 




Diharapkaan sertifikat tersebut dapat menjadi bekal usaha/bekerja. 
Sertifikasi dilaksanakan selama 2 bulan, bekerjasama dengan Lembaga 
Pelatihan Keterampilan (LPK) yang terakreditasi di wilayah DIY. Alumni 
yang lulus sertifikasi, akan memperoleh bantuan stimulant sesuai dengan 
jenis keterampilan. 
d) Penyaluran 
(1) Penempatan kerja/ Magang 
(2) Usaha Mandiri 
(3) Pemberian bantuan stimulan (sertifikasi atau non sertifikasi) 
5) Tahap Bimbingan Lanjut 
a) Bimbingan peningkatan kehidupan bermasyarakat 
b) Bimbingan penempatan usaha 
c) Bimbingan pemantauan pemanfaatan bantuan stimulan 
Pelaksanaan Bimbingan lanjut, yaitu dengan: Konseling, Home visit, 
Temu alumni, Kunjungan tempat kerja, Monitoring bantuan, Bimbingan 
perencanaan usaha. 
6) Tahap Terminasi 
Tahap terminasi merupakan tahap pengakhiran dan tahap pemutusan 
hubung secara formal dengan masyarakat atau kelompok sasaran, terdiri dari 
Penutupan pencatatan kasus, Penutupan kontrak pelayanan. 
f. Sistem Pelayanan Perlindungan dan Rehabilitasi 
Pelayanan di BPRSW Yogyakarta merupakan pelayanan secara khusus 




potensi warga binaan. Perlindungan dan rehabilitasi sosial yang diselenggarakan 
di dalam balai dengan kapasitas 60 orang. Warga binaan wajib tinggal di asrama 
selama mengikuti pelayanan. Penerimaan warga binaan dilaksanakan secara buka-
tutup setiap bulan (bukan sistem angkatan). Program binaan dilaksanakan 
maksimal satu tahun pelayanan 
g. Kegiatan Penunjang Pelayanan BPRSW Yogyakarta 
1) Pertemuan pra pemulangan orang tua warga binaan 
2) Family live in 
3) Kajian tingkat keberhasilan pelayanan 
4) Pengembangan aplikasi database pelayanan 
5) Pertemuan jejaring potensi dan sumber kesejahteraan sosial 
6) Workshop program BPRSW Yogyakarta 
h. Out Put 
1) Wanita dengan permasalahan psikologi 
a) Memiliki kepercayaan diri 
b) Hidup dan bersosialisasi secara normative 
c) Berfungsi secara sosial di dalam masyarakat 
d) Mampu mempraktekan keterampilan yang dimiliki 
e) Bertahan hidup mandiri 
f) Hidup harmonis dalam keluarha dan bermasyarakat 
g) Mampu membangun masa depan lebih baik 
2) Korban kekerasan dan korban perdagangan orang (trafficking) 




b) Pulih secara fisik, sosial dan psikologis 
c) Pulih dari trauma 
d) Mampu melindungi diri sendiri memiliki kepercayaan diri dan berfungsi 
secara sosial 
i. Sarana dan Prasarana BPRSW DIY 
Dalam mendukung kelancaran program rehabilitasi yang diadakan di 






Tabel 4. Daftar sarana dan prasarana 
No Fasilitas Jumlah 
1 Kapasitas tampung  65 orang 
2 Kapasitas isi 60 orang 
3 Jangkauan pelayanan D.I.Yogyakarta 
4 Luas tanah 9.995 m2 
5 Luas bangunan 1750 m2 
6 Kantor 240 m2 (L.Dasar) 






4) Drupadi (Trauma Center) 
4 unit 
9 Ruang pendidikan 120 m2 
10 Lapangan OR/Upacara 680 m2 
11 Lahan Kebun 1.350 m2 
12 Lahan pertanian/perikanan 1.000 m2 
13 Pagar pengamanan 1.300 m2 
14 Pintu gerbang 1 unit 
15 Gardu satpam 1 unit 
16 Garasi dan tempat parker 
Motor 30 m2 
Mobil 40 m2 
17 Sarana transportasi  
Kendaraan roda 4 (2 unit) 
Kendaraan roda 2 (3 unit) 
18 Telepon 1 unit/saluran 









j. Alumni BPRSW  
 
Gambar 3. Grafik jumlah alumni BPRSW tahun 2007-2015 
(Sumber: Dokumentasi BPRSW) 
2. Deskripsi Program Pelatihan Keterampilan Tata Rias/Salon 
a. Latar Belakang 
Berdasarkan hasil dokumentasi, sebagai lembaga sosial, BPRSW memiliki 
pelayanan khusus untuk memulihkan WRSP atau wanita penyandang masalah 
kesejeterahan sosial agar dapat berfungsi sebagai warga masyarakat yang wajar. 
Bentuk pelayanan BPRSW adalah rehabilitasi sosial, wisma bunda, rumah 
perlindungan trauma center (RPTC). Isi dari rehabilitasi sosial di BPRSW 
Yogyakarta yaitu bimbingan mental sosial dan pelatihan. Bimbingan mental sosial 
adalah suatu upaya untuk mengarahkan klien yang bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan klien agar mampu memenuhi fungsinya sebagai makhluk sosial yang 
baik. Sedangkan pelatihan adalah proses pemberian pelayanan yang ditujukan 
untuk mengembangkan pengetahuan dan kemampuan klien dalam keterampilan 
kerja sebagai bekal untuk kehidupannya di tengah-tengah masyarakat. 
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Adanya program pelatihan dalam rehabilitasi sosial mengacu pada definisi 
dari rehabilitasi yang memulihkan dan mengembangkan kemampuan sesorang 
yang mengalami disfungsi sosial agar dapat melaksanakan fungsi sosialnya secara 
wajar (UU No 11 Tahun 2009). Pengembangan inilah yang menjadi landasan 
diadakannya program pelatihan dalam rehabilitasi sosial. 
Pelatihan atau bimbingan keterampilan praktis yang di BPRSW salah 
satunya yaitu pelatihan tata rias/salon. Didalamnya terdapat pelatihan rias manten 
gaya Solo dan Yogyakarta. Masih jarangnya salon yang mampu memberikan jasa 
rias gaya Solo atau Yogyakarta menjadikan tenaga ahli yang mengikuti pelatihan 
tersebut benar-benar dibutuhkan oleh masyarakat. Kaitannya dengan dunia kerja 
yaitu tenaga ahli rias selalu diperlukan dengan jumlah banyak untuk memenuhi 
kebutuhan. Orang dengan keahlian merias juga dapat mendirikan usaha salonnya 
sendiri sehingga dapat membuka peluang kerja untuk orang lain. Atas dasar 
peluang kerja dan peluang usaha yang tidak mengenal waktu dan tenaga yang 
diperlukan semakin banyak pertambahan jumlah penduduk maka banyak jasa rias 
yang diutuhkan, maka perlulah diadaknnya program keterampilan tata rias/salon. 
b. Tujuan 
Tujuannya yaitu agar kilen menguasai keterampilan tata rambut, tata 
kecantikan kulit termasuk didalamnya spa serta manicure pedicure, dan tata rias 
manten gaya solo dan jogja. Kemudian agar klien mampu memanfaatkan 
keterampilan/keahlian yang diperoleh dari program pelatihan tata rias/salon untuk 
menunjang kebutuhan hidupnya dalam bermasyarakat, tidak terjerumus dengan 




B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Program Pelatihan Keterampilan Tata Rias/Salon 
Program pelatihan tata rias/salon merupakan program pelatihan dari Balai 
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Pelatihan atau bimbingan keteraampilan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 
membekali klien/peserta pelatihan untuk menguasai keterampilan tata rias, spa 
dan tata rambut. Keterampilan tersebut diharapkan dapat membekali klien/peserta 
dalam menunjang kebutuhan hidupnya dalam bermasyarakat, tidak terjerumus 
dengan cara pemenuhan hidup yang salah. 
a. Persiapan Program 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pendamping, perencana, instruktur 
program pelatihan tata rias/salon dan peserta pelatihan keterapilan tata rias/salon 
diperoleh informasi bahwa persiapan program pelatihan meliputi kondisi ruang, 
persiapan peserta, kesiapa peserta, kesiapan tutor, kesiapan materi. 
1) Kondisi ruang pelatihan dan sarana pendukung 
Dalam pengadaan program pelatihan diperlukan adanya ruang atau tempat 
berlangsungnya kegiatan. Ruang pelatihan dan sarana pendukung sebelum 
digunakan untuk pelatihan sudah tertata dengan rapi sesuai dengan jurusan 
masing-masing. Karena ada jadwal piket untuk peserta dan tugas mereka untuk 
membersihkan serta menyiapkan ruang dan peralatan keterampilan, sebelum dan 





“Untuk keterampilan itu sudah diset, baik keterampilan jahit, batik, tata 
rias, ataupun olahan pangan. Itu masing-masing sudah diset sesuai dengan 
jurusannya.” 
Hal lain yang senada juga diungkapkan Sdri. “WD” selaku Pekerja Sosial 
dan pendamping bahwa: 
“Kalau yang tata rambut itu sebelum kelas dimulai itu karna yang dipakai 
ya sudah ready gitu, mereka selesai pelajaran biasanya ada piket, jadi 
siapa yang piket yang membersihkan sampai nyuci, ditaruh.” 
Sdri. “HO” selaku PRS dan pendamping mengungkapkan bahwa: 
“Kalau kami sudah menyuruh anak-anak itu untuk bertanggungjawab pada 
kebersihan dan kerapian ruang keterampilan. Jadi kalau anak-anak itu 
sudah punya jadwal piket sendiri, hari ini siapa yang piket, membersihkan, 
menyiapkan peralatan, terus nanti kalau sudah selesai disapu, dipel 
kembali sampai bersih kembali, itu mereka sudah ada jadwal sendiri-
sendiri. Jadi sudah berjalan kalau itu.” 
Sdri. “Sp” selaku Kepala Seksi PRS mengungkapakan bahwa: 
“Itu tanggung jawab anak-anak, mereka dibuat piket. Jadi hari ini ruang 
salon sudah siap, karna yang piket kemarin setalah selesai baru 
membereskan, jadi besok untuk kegiatan sudah bersih, sudah rapi dan 
sudah siap pakai.” 
Sdri. “Wst” selaku Instruktur Tata Rias Penganten mengungkapkan 
bahwa: 
“Terawat ya, karena anak-anak ada piket. Jadi mereka bertugas 
membersihkan sehabis digunakan.” 
Sdri. “Rt” selaku Peserta Pelatihan Keterampilan Tata Rias/Salon 
mengungkapkan bahwa: 




Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa Balai 
Pelatihan Dan Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta mempunyai ruang pelatihan 
keterampilan yang sudah diatur sesuai jurusannya. Kondisi ruang pelatihan 
keterampilan dan sarana pendukung yang ada juga terawat dengan baik karena 
adanya jadwal piket untuk peserta pelatihan keterampilan tata rias/salon. 
2) Persiapan pelatihan 
Dalam persiapan program pelatihan dilakukan oleh peserta pelatihan 
sesuai dengan permintaan instruktur dan disesuaikan dengan apa yang akan 
dipraktekkan oleh peserta pelatihan. Seperti yang disampaikan oleh Sdri. “WD” 
selaku Pekerja Sosial da pendamping bahwa: 
“Itu menunggu instruksi, jadi yang disiapkan ini, ini, ini, gitu. Kalau yang 
rias penganten juga sama, walaupun anak-anak besok praktek eee rias 
penganten jawa/sanggul gitu. Nah mereka sudah menyiapkan besarnya 
saja tetapi ketika instruktur datang masih memberikan instruksi, “oh mba 
tambah ini, ini, ini” ya… Kalau tata rambut biasanya sudah otomatis 
langsung.” 
Sdri. “HO” selaku PRS dan pendamping mengungkapkan bahwa: 
“Kalau salon, misalnya mereka hari ini sudah dikasih tau sama 
instrukturnya hari ini jadwalnya facial, hari ini jadwalnya manicure-
pedicure, hari ini nanti untuk tata rambut jadwalnya creambath, jadwalnya 
reebonding, kriting, semir, dsb. Mereka sudah dikasih tahu, mereka 
mungin kalau yang paling mereka persiapkan itu model, cari model 
biasanya.” 
Sdri. “Sp” selaku Kepala Seksi PRS mengungkapkan bahwa: 
“Setiap hari ada piket, jadi setelah selesai hari ini yang piket siapa itu 
membersihkan, memberesi salon. Jadi bukan piket hari ini, untuk hari ini, 





Sdri. “Wst” selaku Instruktur Tata Rias Penganten mengungkapkan 
bahwa: 
“Sebelum pelatihan kita memang sudah mempersiapkan untuk 
peralatannya, peralatan itu sudah difasilitasi dari balai, dari alat kosmetik 
kemudian juga peralatan untuk make up dan sebagainya, khusus untuk 
yang tata rias. Kalau untuk yang spa juga sama, semuanya sudah 
disiapkan. Kemudian juga untuk tata kecantikan rambut juga sudah 
disiapkan. Jadi semua sudah dipersiapkan oleh balai untuk fasilitas 
peralatan dan alat kosmetiknya.” 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkn bahwa keperluan 
pelatihan yang dipersiapkan sudah diminta oleh instruktur pada pertemuan 
sebelumnya. Apa sja yang perlu dipersiapkan akan disesuaikan dengan kebutuhan 
peserta pelatihan. 
3) Kesiapan peserta 
Dalam pelatihan kesiapan peserta akan mempengaruhi tingkat 
keberhasilan program pelatihan tersebut. Pelatihan keterampilan tata rias/salon 
PRSW Yogyakarta sudah terjadwal dan masing-masing peserta dan tutor 
mempunyai jadwal tersebut. Seperti yang disampaikan Sdri. “Wst” selaku 
Instruktur Tata Rias Penganten bahwa: 
“Sebelumnya kita sudah memberikan jadwal, jadi misalnya jadwalnya 
saya, saya sampaikan untuk minggu depan anak-anak sudah harus punya 
jadwal. Mereka sudah mempersiapkan, misalnya untuk tata rias mereka 
sudah sispkan kosmetiknya. Misalnya untuk besok mau sanggul, mereka 
sudah siapkan untuk peralatan sanggulnya.” 
Sdri. “WD” selaku Pekerja Sosial dan pendamping mengungkapkan 
bahwa: 
“Kita terbantu sekali dengan adanya apel pagi, paling tidak ketika apel 




kita sampaikan waktu apel. Kalaupun ada yang tidak siap itu pun temen-
temen yang sedang ada permasalahan, ada yang lagi bad mood, ada yang 
sedang sakit. Itu hanya sebagian kecil saja, ya memang wajar disini tempat 
temen-temen yang bermasalah.” 
Sdri. “HO” selaku PRS dan pendamping mengungkapkan bahwa: 
“Kalau kesiapan pesertanya, ya mereka biasanya ini sih, udah siap. Kan 
setiap keterampilan itu dimulai jam 10, biasanya sebelum jam 10 itu anak-
anak sudah ada di ruang keterampilan, menunggu instrukturnya.” 
Sdri. “Sp” selaku Kepala Seksi PRS mengungkapkan bahwa: 
“Mereka ya koyo cah sekolah biasa lah mba, misalnya hari ini 
pelajarannya apa ya mereka siapnya disitu. Terus kalau misalnya besok 
mau praktek ini, misalnya praktek rias nah apakah bisa sesama mereka 
atau tidak, mereka akan siap mencari model untuk minta banntuan 
temennya untuk jadi model, tapi kalau cuma butuh bahan ya tinggal minta 
kesini.” 
Sdri. “I” selaku Peserta Pelatihan Keterampilan Tata Rias/Salon 
mengungkapkan bahwa: 
“Waktu pertemuan sebelumnya itu sudah ditanya dahulu, minggu depan 
mau praktek apa. Trus nanti kita nyiapin sendiri-sendiri peralatan yang 
dibutuhkan.” 
Kemudian hasil observasi peneliti adalah setiap peserta mempunyai 
pencapaian yang berbeda, hal ini disebabkan waktu masuk peserta yang berbeda. 
Setiap harinya mereka mengikuti jadwal pelatihan yang ada, sehingga kegiatan 
mereka sudah runtut dan siap untuk melaksanakan pelatihan keterampilan. 
Berdasarkan wawancara dan observasi di atas dapat disimpulkan bahwa 
setiap harinya peserta pelatihan keterampilan tata rias/salon sudah mempersiapkan 
diri untuk mengikuti pelatihan. Apa yang dipersiapkan oleh mereka sesuai dengan 




4) Kesiapan instruktur 
Instruktur adalaah orang yang bertanggungjawab dalam menjalankan 
proses pembelajaran untuk mengembangkan potensi dan kemampuan peserta 
didik. Sebelum pelatihan, instruktur sudah melakukan persiapan sehingga pada 
tiap pertemuannya mereka sudah siap untuk membimbing peserta pelatihan. 
Seperti yang diungkapkan Sdri. “WD” selaku Pekerja Sosial dan pendamping 
bahwa: 
“Kalau instruktur kita memang tidak ada persiapan khusus setiap harinya. 
Yang jelas mereka ada pertemuan rutin setiap triwulan, untuk evaluasi. 
Nah nanti disitu biasanya menyampaikan perkembangan dan hal apa yang 
perlu difasilitasi oleh kantor. Kalau setiap harinya mereka datang 
dijamnya, nanti mereka lapor ke satpam ngisi buku absen. Sedangkan 
materi apa yang disampaikan ke anak biasanya silabusnya sudah 
disiapkan, dan tiap tahun juga tidak banyak perubahan, toh ini bukn 
system angkatan. Kita sudah pasrah dengan instrukturnya.” 
Sdri. “HO” selaku PRS dan pendamping mengungkapkan bahwa: 
“Ada yang menyiapkan sendiri bahannya untuk pelatihan itu, misalnya di 
sini kurang dapat akses untuk mendapatkan barang tersebut, biasanya ada 
tutor yang membawakan. Kalau salon itu kesipannya ya biasanya ada juga 
yang mereka bawa sendiri, rata-rata kalau sudah mau mengajar mereka 
sudah siap kok. Seperti misalnya kalaupun mereka berhalangan hadir, 
mereka memberikan tutor pengganti, jadi mereka sudah siap. Termasuk 
memberi tahu anak apa saja yang perlu disiapkan.” 
Sdri. “Sp” selaku Kepala Seksi PRS mengungkapkan bahwa: 
“Itu mereka biasanya sudah punya silabus yang mereka susun masing-
masing. Jadi untuk sekarang ini kita materinya ini, besok materinya apa itu 
mereka sudah membuat silabus masing-masing.” 
Sdri. “Rt” selaku Peserta Pelatihan Keterampilan Tata Rias/Salon 
mengungkapkan bahwa: 
“Ya kalau tutor datang nanti langsuung nerangin materi. Kan kemarin 




Kemudian hasil observasi peneliti adalah instruktur yang ada pada 
keterampilan tata rias/salon ada 3 orang dengan bidang yang berbeda. Adanya 
jadwal pembelajaran memudahkan instruktur untuk menyiapkan materi, apa yang 
akan dipelajari oleh peserta sudah disampailkan pada pertemuan sebelumnya 
Berdasarkan wawancara dan observasi di atas dapat disimpulkan bahwa 
dalam pertemuan sebelumnya instruktur sudah menyampaikan hal apa saja yang 
perlu dipersiapkan untuk menunjang pelatihan untuk pertemuan berikutnya. 
Ketika lembaga kesulitan untuk menyediakan barang penunjang pelatihan, maka 
instruktur akan mengusahakan barang tersebut. 
5) Kesiapan materi 
Materi adalah bahan ajar yang akan disampaikan oleh instruktur kepada 
peserta pelatihan melalui serangkaian kegiatan yang telah disusun. Perencanaan 
materi pelatihan keterampilan tata rias/salon dilakukan oleh setiap instruktur dan 
menyesuaikan masing-masing bidang yang ada. Seperti yang diungkapkan Sdri. 
“HO” selaku PRS dan pendamping bahwa: 
“Materinya ya dari instruktur sendiri yang menyiapkan materi, jadi kami 
tidak ada kurikulum tertentu seperti sekolahan, nanti guru tinggal 
berpatokan pada kurikulum tersebut. Semuanya kami serahkan ke 
instruktur.” 
Sdri. “WD” selaku Pekerja Sosial dan pendamping mengungkapkan 
bahwa: 
“Kalau itu sudah ada pada instrukturnya. Tiap awal tahu mereka 





Sdri. “Sp” selaku Kepala Seksi PRS mengungkapkan bahwa: 
“Ya tutor, yang buat tutor. Kita menyediakan apa yang dibutuhkan, 
bahannya.” 
Sdra. “TSH” selaku Pekerja Sosial mengungkapakan bahwa: 
“Kalau kesiapannya kami sepanjang ini belum mengumpulkan silabinya, 
itu biasanya PRS yang mengumpulkan silabusnya. Apa yang akan 
diberikan materinya kepada anak didik itu biasanya sudah ada susunan 
materi dari instrukturnya.” 
Sdra. “Wst” selaku Instruktur Tata Rias Penganten mengungkapakan 
bahwa: 
“Kalo itu kita sudah ada, jadi tinggal menyampaikan sesuai susunan yang 
sudah dibuat.” 
Kemudian hasil observasi peneliti adalah Materi diberikan pada awal 
pertemuan sebagai acuan praktek dengan pemberian contoh langsung, namun 
setiap peserta memiliki tugas yang berbeda tergantung dari pencapaiannya namun 
masih dalam bidang yang sama. Pada akhir pertemuan tutor menyampaikan 
motivasi-motivasi untuk peserta agar tidak merasa jenuh dan mau berkembang. 
Berdasarkan wawancara dan observasi di atas dapat disimpulkan bahwa 
materi yang disusun instruktur selaras dengan apa yang dibutuhkan oleh peserta 
pelatihan. Materi tersebut merupakan materi dasar untuk mempelajari materi 
berikutnya atau ada keberlanjutan antar materi. Setiap peserta memiliki tugas 
yang berbeda tergantung dari pencapaiannya namun masih dalam bidang yang 





b. Pelaksanaan Program 
Pelaksanaan program Pelatihan Keterampilan Tata Rias/Salon BPRSW 
Yogyakarta dapat dilihat dari beberapa hal, yaitu: 
1) Waktu pelatihan 
Pada pelaksanaannya alokasi waktu program pelatihan keterampilan tata 
rias/salon yaitu maksimal 12 bulan dengan waktu belajar 5 (lima) kali 120 menit 
tiap minggunya. Program tata rias/salon memiliki 3 bidang yaitu: tata rias, tata 
kecantikan dan spa serta tata rambut. Adapun jadwal pelaksanaan tiap mata 
bidang dalam program pelatihan tata rias/salon sebagai berikut: 
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Sumber: dokumentasi BPRSW DIY 
Sdra. “TSH” selaku Pekerja Sosial mengungkapkan bahwa: 
“Aturannya itu 12 bulan, tapi kok ndelalah e anak ini 10 bulan uis 
mumpuni, uis bisa PKL, nanti tanda lulus dari BPRSW itu setelah dia 
PKL,  kurang lebih 25 hari. Nanti dititipkan ke pengusaha-pengusaha, 




pengusaha boga. Nanti selama 25 hari, kalau memang itu sudah benar-
benar selesai dengan PKL, itu sudah dinyatakan alumni, alumni BPRSW.” 
Sdri. “WD” selaku Pekerja Sosial dan pendamping mengungkapkan 
bahwa: 
“Keterampilan itu dimulai dari jam 10.00 sampai jam 12.00. Tapi kalau 
salon biasanya lebih sih, ya karna banyak yang harus dilakukan.” 
Sdri. “HO” selaku PRS dan pendamping mengungkapakan bahwa: 
“Dari jam 10-12, tapi kalu ada yang sampai 12.30 itu juga ada, tapi 
biasanya insteuktur kami mengganti, misalnya mereka telat setengah jam 
nanti diganti mundur setengah jam. Tapi yang memang agak lama itu jahit 
sama salon, nah mereka biasanya sampai jam 12 lebih, setengah satu lah 
paling tidak.” 
Sdri. “Sp” selaku Kepala Seksi PRS mengungkapakan bahwa: 
“Keterampilan itu dari jam 10 sampai jam 12 lebih sedikit. Kalau lama 
anaknya disini ya rata-rata 12 bulan.” 
Sdri. “Wst” selaku Instruktur Tata Rias Penganten mengungkapkan 
bahwa: 
“Dari jam 10.00 sampai jam 12.15.” 
Sdri. “Rt” selaku Peserta pelatihan Keterampilan Tata Rias/Salon 
mengungkapakan bahwa: 
“Biasanya 2 jam, dari jam 10 sampai jam 12.” 
Sdri. “I” selaku Peserta pelatihan Keterampilan Tata Rias/Salon 
mengungkapakan bahwa: 




Berdasarkan wawancara di atas dpat disimpulkan bahwa kegiatan 
keterampilan berlangsung pada hari senin, selasa, rabu, kamis, dan sabtu pada 
pukul 10.00-12.00. Setiap peserta pelatihan maksimal mengikuti pelatihan selama 
12 bulan, setelah itu dilanjutkan dengan PBK/PKL selama 25 hari. 
2) Umpan balik peserta dan tutor 
Selama pelatihan keaktifan peserta tergantung dari suasana pembelajaran 
dan mood peserta pelatihan. Ada juga peserta yang aktif bertanya pada tutor 
mengenai apa yang belum dipahami dan tutor akan memberikan pengarahan pada 
peserta. Seperti yang diungkapkan Sdri. “WD” elaku Pekerja Sosial dan 
pendamping bahwa: 
“Tergantung, kalau instrukturnya menarik, anak-anak itu semangat. 
Apalagi mereka dilibatkan dala kegiatan-kegiatan yang kongkrit gitu, 
mereka diajak berdiskusi, berpendapat. Memang ada beberapa anak yang 
pembawaannya itu pendiem, paling nga kalau dinamika kelompok mereka 
itu ikut terlibat.” 
Sdri. “HO” selaku PRS dan endamping mengungkapkan bahwa: 
“Rata-rata kalau sama instruktur mereka nurut, misalnya harus membuat 
yang seperti ini ya seperti ini. Misalkan mereka kurang pahampun mereka 
aktif bertanya. Mereka cenderung dekat dengan instruktur itu, jadi 
mungkin sudah seperti teman, mungkin sudah seperti ibunya sendiri atau 
ayahnya sendiri.” 
Sdri. “Sp” selaku Kepala Seksi PRS mengungkapkan bahwa: 
“Itu biasanya sebelum praktek kan mereka berkumpul, kayak kelas itu. 
Kemudian berdoa, kalau selesai kan ada penutupan. Nah ketika selesai itu 
ada pertanyaan, ada kesimpulan dan lain-lain disitu. Tapi bisa juga sambil 
praktek itu sudah terjadi komunikasi timbal balik. Misal “habis ini apa ya 
pak, saya lupa urutannya”. Jadi anaknya aktif dengan instrukturnya, disitu 
kelihatan yang pinter memang pingin bisa itu aktif dia untuk bertanya, tapi 




Sdri. “Wst” selaku Instruktur Tata Rias Penganten mengungkapakann 
bahwa: 
“Mereka membuat apa yang saya sampaikan itu, dari yang sudah saya 
demokan, kemudian mereka membuat dan kita koreksi. Pertama diakukan 
ceramah materi.” 
Kemudian hasil observasi peneliti adalah interaksi antara instruktur dan 
peserta sangat baik, itu dilihat dari komunikasi dan kenyamanan peserta dalam 
menyampaikan sesuatu, baik berupa kesulitan, meminta pendapat atau 
pengarahan, dan izin. 
Berdasarkan wawancara dan observasi di atas dapat disimpulkan bahwa 
interaksi antara instruktur dan peserta sangat baik, itu dilihat dari komunikasi dan 
kenyamanan peserta dalam menyampaikan sesuatu, baik berupa kesulitan, 
meminta pendapat atau pengarahan, dan izin. Keaktifan peserta pelatihan 
dipengaruhi oleh suasan belajar dan mood peserta. Peserta yang sudah lebih lama 
mengikuti pelatihan mempunyai kemampuan yang lebih baik dari yang lain 
sehingga menjadikan dia lebih aktif. 
3) Materi pembelajaran 
Materi pembelajaran yang diberikan saat pelatihan tidak sebatas pada 
materi eterampilan saja, namun pada setiap kesempatan instruktur memberikn 
pengarahan mengenai budi pekerti, etika dan sopan santun. Seperti yang 
diungkapkan Sdri. “Sp” selaku Kepala Seksi PRS bahwa: 
“Ya materi tentang tata rias/salon plus budi pekerti, etika, sopan santun. 




apapun yang mereka sampaikan “tolong dimasukkan juga tentang etika, 
sopan santun, dan budi pekerti”. Apalagi salon itu kaitannya dengan 
pelayanan pelanggan, apa yang boleh ditanyakan, apa yang tidak terhadap 
pelanggan.” 
Sdri. “WD” selaku Pekerja Sosial dan pendamping mengungkapkan 
bahwa: 
“Ya memang setiap instruktur dipeseni, “bu walaupun njenengan ngajar 
ini, tolong karo dikandani”. Misalnya kalo ada anak yang special itu 
disapaikan ke tutornya.” 
Sdri. “HO” selaku PRS dan pendamping mengungkapkan bahwa: 
“Kalau materinya tergantung instrukturnya ya mba yang tahu. Kalau 
disalon mereka sama instrukturnya itu diajarin, misalnya kalau megang 
kepala mesti mereka diajari “permisi ya bu, saya mau pegang kepalanya”. 
Jadi ada sopan santunnyalah saat melayani customer.” 
Sdri. “Wst” selaku Instruktur Tata Rias Penganten mengungkpakan 
bahwa: 
“Kita juga ajarkan etika bekerja, sopan santun dan budi pekerti. Pada 
waktu praktek maupun teori itu kita sampaikan. Namun juga kita 
sesuaikan dengan kondisi anaknya. Kita tidak bisa memaksa mereka untuk 
mengikuti materi yang saya berikan, saya sesuaikan dengan kondisi 
anaknya saja karena ini merupakan bakat dan keterampilan ya.” 
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa instruktur selain 
mengajar maateri tentang keterampilan tata rias juga mengajarkan budi pekerti, 
etika dan sopan santun. Namun penyapaiannya disesuaikan dengan kondisi 
peserta pelatihan. 




Metode adalah suatu cara yang digunakan instruktur dalam proses 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pelatihan. Metode yang digunakan oleh 
instrktur untuk menyampaikan materi lebih banyak menggunakan metode 
demonstrasi/praktek/pemberian tugas sambil dibarengi dengan bimbingan 
langsung per peserta. Seperti yang diungkapkan Sdri. “HO” selaku PRS dan 
pendamping bahwa: 
“Nanti diawali dulu pakai ceramah, tutor memberikan teori habis itu 
praktek. Tapi lebih banyak prakteknya, semuanya itu pasti ada teorinya. 
Kaya kelas kecilnya, habis itu kita praktek.” 
Sdra. “TSH” selaku Pekerja Sosial mengungkapkan bahwa: 
“Biasanya dibuka dengan materi kemudian langsug mempraktekannya 
bersama-sama.” 
Sdri. “WD” selaku Pekerja Sosial dan pendamping mengungkapkan 
bahwa: 
“Kalau pelatihan disini itu berbeda sekali dengan di SMK. Basicnya itu 
bisa dikatakan, teori 20%, praktiknya 80%. Jadi anak-anak memang lebih 
banyak praktek yang dilaksanakan secara klasikal yaitu di dalam kelas.” 
Sdri. “Sp” selaku Kepala Seksi PRS mengungkapkan bahwa: 
“Antara teori dan praktek itu lebih banyak praktek. Teori hanya untuk 
mengantarkan, teorinya seperti ini terus langsung praktek untuk 
memperdalam teori. Jadi lebih banyak prakteknya.” 
Sdri. “Wst” selaku Instruktur Tata Rias Penganten mengungkapkan 
bahwa: 
“Teori dan praktek, jadi prakteknya itu juga dari demonstrasi nanti terus 




Sdri. “Rt” selaku Peserta Pelatihan Keterampilan Tata Rias/Salon 
mengungkapkan bahwa: 
“Banyak prakteknya, tapi ada materi pembukanya juga.” 
Sdri. “I” selaku Peserta Pelatihan Keterampilan Tata Rias/Salon 
mengungkapkan bahwa: 
“Kalau awal itu dijelasin dulu materinya, terus praktek, diakhir nanti ada 
penilaian dari tutor.” 
Kemudian hasil observasi peneliti adalah metode yang digunakan dengan 
pemberian contoh dan praktek, instruktur benar-benar membimbing peserta 
dengan baik, karena setiap peserta benar-benar diperhatikan. 
Berdasarkan wawancara dan observasi di atas dapat disimpulkan bahhwa 
instruktur menggunakan metode pembelajaran dengan demonstrasi/praktek serta 
ceramah untuk mengawali kegiatan serta sebagai materi pengantar. Metode 
praktek menjadi metode utama dalam pelatihaan karena lebih memudahkan 
peserta untuk memahami apa yang di demonstrasikan oleh instruktur. Instruktur 
benar-benar membimbing peserta dengan baik, karena setiap peserta benar-benar 
diperhatikan. 
5) Penyampaian materi pembelajaran 
Materi adalah bahan ajar yang disampaikan oleh instruktur kepada peserta 
pelatihan melalui serangkaian kegiatan yang telah disusun. Materi disampaikan 
pada awal pelatihan sebagai pembukaan. Seperti yang diungkapkan Sdra. “TSH” 




“Materinya disampaikan pada awal, terus kalo pas praktek juga dikasih 
tahu cara-caranya.” 
Sdri. “HO” selaku PRS dan pendamping mengungkapkan bahwa: 
“Kalau mereka itu ada teori kemudian praktek. Dibuka dulu dengan teori 
selama setengah jam kemudian selebihnya lebih ke praktek.” 
Sdri. “Sp” selaku Kepala Seksi PRS mengungkapkan bahwa: 
“Banyak praktek, teori hanya untuk mengantar. Jadi pemberian materi itu 
sambil praktek, karna kemampuan anak-anak sini kan berbeda jadi kalau 
terlalu banyak teori jadi nga nyantel.” 
Sdri. “Wst” selaku Instruktur Tata Rias Penganten mengungkapkan 
bahwa: 
“Langsung praktek, untuk menyampaikannya itu karna mereka lain-lain 
ya, jadi harus satu kadang full attention kadang sedikit saja dia sudah 
bisa.” 
Kemudian hasil observasi peneliti adalah pembelajaran dimulai degan 
salam dan doa, kemudian instruktur memberikan materi dengan 
mendemonstrasikannya. Setiap peserta mempunyai tugas yang berbeda-beda 
tergantung dari pencapaiannya. Diakhir kegiatan dilakukan koreksi dari hasil 
karya peserta, dilanjutkan dengan penutupan 
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa materi diberikan 
saat awal pembelajaran disertai dengan demonstrasi oleh instruktur kemudian 
dilanjutkan dengan praktek oleh peserta dengan bimbingan langsung oleh 
instruktur. Untuk penguasaan materi pada tiap peserta dibutuhkan waktu yang 
berbeda-beda dan membutuhkan ketelatenan/kesabaran instruktur untuk 




c.  Evaluasi Program 
Dalam program pelatihan keterampilan tata rias/salon dilaukan evaluasi 
materi oleh instruktur. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh 
peserta menguasai keterampilan dan untuk mengoreksi kesalahan yang dilakukan 
peserta agar tidak terulang kembali. 
1) Evaluasi 
Evaluasi yang ada di BPRSW ada 2 yaitu, evaluasi materi oleh instruktur 
dan evaluasi menjelang PBK. Waktu evaluasi tersebut juga disesuaikan oleh 
pencapaian peserta itu sendiri. Seperti yang diungkapkan Sdra. “TSH” selaku 
Pekerja Sosial bahwa: 
“Kalau sudah mumpuni untuk di PKL kan itu ada catatannya, ada fomnya, 
masing-masing anak itu diksih blangko untuk memintakan nilai ke 
masing-masing instruktur. Kalau sudah dapat nilai itu baru dibawa ke 
psikolog, nanti mengetes lagi, tes masing-masing individu yang mau 
berangkat PKL. Kalau sudah nanti kita yang meng acc, pekerja sosial 
sebagai penguji akhir. Dia tidak selesai selama 25 hari dinyatakan tidak 
lulus.” 
Sdri. “WD” selaku Pekerja Sosial dan pendamping mengungkapkan 
bahwa: 
”Evaluasi instruktur itu dilakukan sesuai dengan ini biasanya sih kalau ada 
instruktur yang sebulan sekali, kalau rias itu per materi, misalnya kalau 
sanggul itu selesai, evaluasi sanggul. Karena kan disini anaknya beda-beda 
, mereka masuk dalam waktu yang berbeda latar belakangnya juga 
berbeda-beda termasuk pendidikannya juga juga berbeda-beda, yang jadi 
patokan biasanya waktu, oo si A, si B, si C ini hampir bersamaan, 
materinya sama-sama sudah selesai, mereka dievaluasi, yg lain praktek 
yang lain.” 




“Mungkin sekitar 3 bulan sekali, tapi biasanya ada jangka waktu tertentu. 
Kalau mungkin sudah selesai materinya instruktur mangadakan evaluasi 
“berarti minggu depan kita evaluasi rias jogja putri”. Jadi itu keputuasan 
dari instruktur, jadi seperti ulsngan, sudah selesai bab ini nanti kita 
ulangan.” 
Sdri. “Sp” selaku Kepalaa Seksi PRS mengungkapkan bahwa: 
“Evaluasi itu dilakukan oleh pendampingnya, itu Bu Desy, itu rutin deh 
kayaknya tiap bulan. Kadang kumpul kemudian mengevaluasi. Tapi kalau 
evaluasi secara global kita ada per 3 bulan ada, evaluasi itu dari semua 
instruktur, nanti mereka melaporkan semua perkembangan anak-anak. Itu 
secara umum. Tapi kalau per jurusan itu memang ada di masing-masing 
dengan pendampingnya. Kemudian hasilnya apa, perlu sarprasnya apa, 
perlu apa, itu nanti baru disampaikan ke PRS.” 
Sdri. “Wst” selaku Instruktur Tata Rias Penganten mengungkapkan 
bahwa: 
“Kalau anak sudah mampu semuanya, dan siap untuk mau PBK/PKL. 
Kadang mereka yang minta juga “bu saya mau evaluasi untuk jogja putri” 
ya monggo. Dan kalau secara keseluruhan kalau mau PBK itu kalau mau 
PKL.” 
Sdri. “Rt” selaku Peserta Pelatihan Tata Rias/Salon mengungkapkan 
bahwa: 
“Kalau kita sudah praktek dulu satu kali atau dua kali, kitanya mau 
evaluasi langsung bisa.” 
Kemudian hasi observasi peneliti adalah pada akhir pertemuan di setiap 
pelatihan setelah peserta melakukan praktek dilakukan koreksi oleh instruktur 
pada hasil karya masing peserta. Koreksi ini bertujuan agar saat melakukan 
evaluasi peserta tidak mengulangi kesalahan yang sama 
Berdasarkan wawancara dan observasi di atas dapat disimpulkan bahwa 




peserta. Evaluasi oleh instruktur dilakukan dengan tujuan mengoreksi kesalahan 
peserta, sehingga tidak terulang dikemudian hari. Evaluasi untuk pemberangkatan 
PBK dilakukan berdasarkan rekomendasi instruktur dan psikolog. 
2) Aspek apa saja yang dievaluasi 
Evaluasi untuk PBK tercantum dalam blangko yang kemudian diisi oleh 
psikolog dan instruktur menurut pencapaian peserta tersebut. Seperti yang 
diungkapkan Sdra. “TSH” selaku Pekerja Sosial bahwa: 
“Ya itu instruktur masing-masing ngasih nilai, kemudian ditanya-tanyai ke 
psikolog, baru peksos yang menentukan bisa tidak dia PKL. Kalau aspek-
aspeknya itu ada tertera di dalm form.” 
Sdri. “WD” selaku Pekerja Sisial dan pendamping mengungkapkan 
bahwa: 
“…Kalu PKL/PBK itu dari juga minta penilaian dari instruktur itu kita ada 
blangko. Kalau dari psikolog itu bersifat rahasia, yang bisa melihat hanya 
peksos yang bertanggung jawab pada anak tersebut. Dari peksos dengan 
wawancara, ada blangko yang dijabarkan dari konsep keberfungsian 
sosial. Dalam pelayanan kesejahteraan sosial itu penerima manfaat bisa 
dikatiakan berhasil ketika mereka mampu berfungsi secara sosial. Unsur-
unsur mampu berfungsi secara sosial itu ada mampu berpartisipasi, 
mampu berperan aktif di masyarakatkaya gitu. Itu dijabarkan dalam 
blangko, kita mengacunya kesitu.” 
Sdri. “HO” selaku PRS dan pendamping mengungkapkan baahwa: 
“Kalau PBK itu yang melakukan evaluasi instruktur dan psikolog, nah 
nanti terus sama pekos. Peksos itu menilai dari instrukturnya, instruktur itu 
menilai dari kecakapan, keahlian, kemampuan mereka dalam hal 
keterampilan. Kalau psikolog itu dari kematangan emosional dan 
psikologis. Peksos nanti yang memberi keputusan atas dasar penilaian dari 
instruktur dan psikolog.” 




“Evaluasi satu dari instruktur untuk kemampuan, dari psikolog untuk 
kesiapan mental, dari peksos dari sisi sosialnya.” 
Sdri. “Wst” selaku Instruktur Tata Rias Penganten mengungkapkan 
bahwa: 
“…Kalau untuk PBK nanti ada blangkonya, dari instruktur, psikolog terus 
nanti ke Peksos yang memutuskan.” 
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bhawa evaluasi 
menjelang PBK meliputi evaluasi dari instruktur untuk kemampuan 
keterampilannya, dari psikolog untuk kesiapan mentalnya, dan dari peksos dari 
sisi sosialnya. Dari peksos dengan wawancara, dengan blangko yang dijabarkan 
dari konsep keberfungsian sosial. Dalam pelayanan kesejahteraan sosial itu 
penerima manfaat bisa dikatakan berhasil ketika mereka mampu berfungsi secara 
sosial. 
3) Peserta dinyatakan lulus pelatihan 
Peserta dinyatakan lulus pelatihan setelah menempuh waktu pelatihan 
yang telah ditentukan dan dapat kembali ke lingkungan sosial sebagaiman 
mestinya. Seperti yang diungkapkan Sdri. “Sp” selaku Kepala Seksi PRS bahwa: 
“Dinyatakan lulus itu setelah melalui proses magang. Untuk magang itu 
pakai rekomendasi dari instruktur, jadi secara keterapilan dia sudah 
katakanlah materi sudah menguasai, sudah bisa. Kemudian rekomendasi 
dari psikolog, itu dia aka dites kesiapan mental sosialnya, kemudian juga 
dari peksosnya, ya hasil pengamatan peksos apakah dia sudah pantas 
sudah siap untuk dilepas. Termasuk kalau dia ada permasalahan, mungkin 
permasalahannya sudah bisa teratasi, juga permasalahan dengan keluarga, 
ketika ini sudah selesai bisa kembali ke keluarga dengan baik. Keluarga 
juga sudah siap menerima.” 




“Sudah mampu untuk teori dan prakteknya, semua nilainya sudah bagus 
dan juga antar teman jadi mereka bagaimana bekerja nanti, bagaiman 
memperlakukan alat make up, kosmetik, dan juga peralatan itu dengan 
baik, dan juga cara melayani dengan klien itu sudah baik.” 
Sdri. “WD” selaku Pekerja Sosial dan pendamping mengungkapkan 
bahwa: 
“Kalau sudah ikut PBK/PKL, selama 25 hari.” 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa peserta 
dapat dinyatakan lulus pelatihan apabila: (1) sudah menguasai keterampilan yang 
dipelaajarinya selama berada di lembaga (2) sudah mengikuti pelatihan 
keterampilan selama kurang lebih 12 bulan (3) sudah melalui PBK/PKL selama 
25 hari (4) sudah siap secara mental dan sosial serta sudah mampu menyelesaikan 
masalah yang pernah dialaminya sebelum dia mengikuti pelatihan di lembaga. 
2. Upaya Pengembangan Usaha Mandiri Warga Belajar Bimbingan 
Keterampilan Tata Rias/Salon 
Dalam pelatihan keterampilan tata rias/salon dilakukan upaya-upaya untuk 
membantu peserta dapat berkembang dan mandiri. Upaya-upaya tersebut 
dilakukan antara lain upaya oleh peserta itu sendiri, upaya tutor serta upaya dari 
lembaga. 
a. Upaya peserta 
Selama mengikuti pelatihan di lembaga, warga belajar mengikuti 
kegiatan-kegiatan yang sudah terjadwalkan. Kegiatan tersebut bertujuan untuk 
mengembangkan diri warga belajar untuk menjadi lebih baik, misalnya kegiatan 




ada juga warga belajar yang belum sadar untuk lebih berkembang. Seperti yang 
diungkapkan Sdri. “DW” selaku Pekerja Sosial dan Pendamping bahwa: 
“Kalau di sini itu belum, tetapi paling tidak setelah mereka PKL itu kita 
support belajar sedikit demi sedikit untuk menabung, supaya bisa merintis 
usaha. Paling tidak anak yang sudah berani merintis usaha sendiri itu 
biasanya sudah masuk sertifikasi. Tapi berapa teman-teman kita upayakan 
untuk mengikuti uji kompetensi di luar seperti di putri kedaton kita coba 
uji kompetensi untuk spanya. Dengan punya sertifikasi itu teman-teman 
bisa lebih PD lah saat nanti buka usaha.” 
Sdri. “HO” selaku PRS dan Pendamping mengungkapkan bahwa: 
“Setelah ikut orang (PBK) sedikit demisedikit mereka mengambil 
ilmunya, bagaimana cara menjalankan usaha. Kalau skilnya sudah ada 
biasanya mereka cari pinjaman ke bank.” 
Sdri. “SP” selaku Kepala Seksi PRS mengungkapkan bahwa: 
“Itu sangat tergantung juga ya pada si anaknya sendiri. Kemauan dia 
sendiri untuk berkembang ada atau tidak. Memang dari sekian tidak 
semuanya sih, yo ming waton melu waton rampung. Tapi juga sudah ada 
yang punya target, “saya dari sini trus ini trus ini” ada juga seperti itu. 
Kalau biasanya di magangnya dia itu bagus, dia akan ditawari kerja di situ. 
Nah biasanya ketika dia sudaah bekerja di situ kemudian dia nanti ikut 
sertifikasi, dapat bantuan alaat-alat. Ada dia nanti mandiri juga dari 
sedikit, kita pun selalu memotivasi.” 
Sdri. “Wst” selaku Instruktur Tata Rias Penganten mengungkapkan 
bahwa: 
“Ya kalau untuk yang upaya itu memang kita latih mereka ke PKL. 
Mereka berlatih untuk meyakinkan diri dengan pelajaran atau materi yang 
kita berikan di sini apakah mereka benar-benar manpu sehingga mereka di 
PKL kan. Selama satu bulan mereka di PKL kan, setelah banyak hal yang 
mereka temui, hal yang didapati, bagaimana solusinya, nah itu mungkin 





Sdri. “Rt” selaku Peserta Pelatihan Keterampilan Tata Rias//Salon 
mengungkapkan bahwa: 
“Cari pengalaman dulu, ikut orang. Jadi kan tau bagaimana pelanggannya, 
trus kalau udah pengalaman baru bukak sendiri. Pengennya buka salon, 
tapi kalau spa enga karna minatnya di rambut dan rias manten.” 
Sdri. “I” selaku Peserta Pelatihan Keterampilan Tata Rias/Salon 
mengungkapkan bahwa: 
“Rencananya kalau habis PKL, mau cari pengalaman dulu, kerja di luar. 
Jika punya modal sedikit demi sedikit beli peralatan yang bisa dibeli.” 
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa upaya peserta 
untuk mengembangkan usaha mandiri adalah: (1) berupaya untuk memperolah 
pengalaman engan mengikuti PKL atau bekerja dengan orang lain setelah lulus 
pelatihan, (2) berupaya untuk dapat mengikuti program sertifikasi yang 
disediakan oleh lembaga, (3) mengikuti uji kompetensi untuk memperolleh 
sertifikasi. 
b. Upaya instruktur 
Instruktur mempunyai peran penting terhadap pelatihan seperti 
memanfaatkan sumber daya yang ada dalam rangka mengembangkan kemampuan 
peserta maupun mencapai tujuan pelatihan. Pada pelaksanaannya kemampuan 
instruktur sesuai dengan bahan ajar, sebab instruktur sendirilah yang menyusun 
bahan ajar tersebut. Seperti yang diungkapkan Sdri. “WD” selaku Pekerja Sosial 
dan Pendamping bahwa: 




Sdri. “HO” selaku PRS dan Pendamping mengungkapkan bahwa: 
“Kalau dari tutor saya rasa belum ya, mereka hanya sebatas memberi 
materi. Tapi belum lama ini ada semacam uji kompetensi dari instruktur 
tata kecantikan dan kulit ada diikutkan dari anak sini, untuk ikut uji 
kompetensi itu dan nanti kalau lulus mereka dapat sertifikat.” 
Sdri. “Sp” selaku Kepala Seksi PRS mengungkapkan bahwa: 
“Itu biasanya hanya lewat motivasi, kecuali kalau yang sudah di luar. 
Sepertinya mereka kalau ngontak, hubungan secara personal itu bisa, 
artinya mereka juga terbuka untuk memberikan dorongan itu, bisa.” 
Sdri. “Wst” selaku Instruktur Tata Rias Penganten mengungkapakan 
bahwa: 
“Sebagai tutor, mereka yang sudah bisa ya saya kasih lebih dari kurikulum 
yang saya ajarkan, mendapat materi yang lebih. Karna memang mampu, 
kalau yang belum ya memang pelan-pelan, kita nga bisa kasih semua 
materi. Karna ini bukan hanya yang nga bisa menjadi bisa, tapi tidk bisa 
menjadi bisa, kemudian mahir, akhirnya trampil.” 
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa upaya yang 
dilakukan oleh tutor untuk mengembagkan kualitas peserta adalah memberikan 
materi yang lebih dari kurikulum yang diajarkan pada peserta yang mau dan 
mempunyai kemampuan lebih dibandingkan temannya. Serta memberikan akses 
pada almni untuk mengikuti sertifikasi. 
c. Upaya lembaga 
Lembaga berupaya mengembangkan potensi yang dimiliki peserta dengan 
mengadakan pelatihan keterampilan agar mereka mampu berkembang dan 




dijadikan bekal warga belajar untuk mengembagkan diri. Seperti yang 
diungkapkan Sdr. “TSH” selaku Pekerja Sosial bahwa: 
“Supaya mereka bisa punya usaha sendiri ya mereka mengikuti sertifikasi 
supaya dapat bantuan peralatan.” 
Sdri. “WD” selaku Pekerja Sosial dan Pendamping mengungkapakan 
bahwa: 
“Bantuan dalam bentuk peralatan, kita mempunyai program sertifikasi itu 
salah satunya diikuti dengan memberikan bantuan stimulan. Sampai 
kemarin tahun 2015 itu kita masih bisa memberikan bantuan, itu salah satu 
upaya kita. Selain itu kita mengakseskan ke ee ya lembaga yang bisa 
memberikan support gitu, minimal dalam bentuk informasi. Tapi untuk 
yang baru lulus itu kita magangkan, kalau mereka lulus itu belum kerja ya 
kita kan punya akses berapa salon gitu.” 
Sdri. “HO” selaku PRS dan Pendamping mengungkapkan bahwa: 
“Kalau upaya dari lembaga itu biasanya, misal anak sudah lulus dari sini 
terus di PKL kan itu biasanya dia bekerja di tempat PKL itu, kalaupun 
tidak bekerja di situ kadang ada yang minta dicarikan tempat yang lain, 
jadi kita lebih menyalurkan tenaga kerja. Kalau PRS setiap tahunnya itu 
ada sertifikasi, sertifikasi itu kan yang eee ini, jadi membekali mereka 
dengan sertifikat dari lembaga. Jadi itu kan lebih memberikan nilai jual 
kepada mereka kalau mau melamar pekerjaan. Kalau seetifikasi itu kalau 
pas tahun-tahun sebelumnya itu ada bantuan keterampilan (bantuan 
stimulan), jadi yang olahan pangan dapat peralatan masak, salon dapat 
peralatan salon, yang jahit dapat perlengkapan menjahit. Tahun 2015 
kebelakang itu ada, cuman mulai 2016 kemarin bantuan tersebut sudah 
tidak ada, karna pergantian reguasi kepemimpinan beda kebijakan, jadi 
akhirnya bantuan teresbut sementara ditiadakan. Tapi kemarin kami 
mengusahakan mengirim proposal ke bank BPD DIY, dan alhamdullah 
bank BPD DIY lewat CSRnya itu mau membantu para peserta sertifikasi, 
mereka memberikan batuan stimulan untuk para peserta sertifikasi peserta 
sejumlah 30 orang.” 
Sdri. “Sp” selaku Kepala Seksi PRS mengungkapakn bahwa: 
“Jadi selain kita bekali dengan keterampilan skill juga bimbingan mental 




diluar. Kalau magang itu udah proses terakhir. Kemudian kalau secara 
umum kita juga ada bimbingan tentang kewirausahaan. Itu pematerinya 
dari HBC (Home Bussines Camp), itu lembaga yang membawahi anak-
anak muda di Yogya yang meritis usaha dari nol. Karna itu kita memberi 
bantuan stimulan, ada 2 jenis ya, untuk yang melalui tahap sertifikasi dan 
tidak melalui tahap sertifikasi. Selama satu tahun kan kita juga mengamati 
lulusan mana yang bisa diikutkan sertifikasi mana yang tidak. Karna kan 
untuk mengikuti sertifikasi itu dibutuhkan kemampuan, dalam waktu 25 
hari didrill. Nah itu program yang dulu, nanti yang sertifikasi dapat 
bantuan stimulan juga, yang non pun juga dapat. Itu terakhit tahun 2015, 
2016 sudah tidak ada lagi karna adanya Undang-undang No.23, yang 
mengatakan penerima bantuan harus barbadan hukum. Sehingga tahun 
2016 tidak ada, tapi kami berusaha untuk mencari CSR waktu itu. Jadi 
kemarin kita dapat bantuan dari CSR BPD DIY untuk 30 anak yang 
kemarin mengikuti sertifikasi. Untuk 2017 ini tidak ada, kita belum 
mencari dan memang belum kita masukkan dianggaran. Cuma kemarin 
ketika kita ada pengarahan dari inspektorat, dari Dinas itu mengatakan 
bahwa pemberian bantuan itu tidak harga mati tidak harus berbadan 
hukum tapi bagaimana kita bisa mempertanggung jawabkan. Kalau sudah 
mulai tahapan pelatihan kemudian kita bantu untuk beli stimulan 
sebenaarnya diperbolehkan. Selama ini kan yang di DISNAKERTRANS 
kan sudah seperti itu. Makannya kita mau mencontoh. Jadi 2018 sudah 
kita masukkan lagi untuk bantuan.” 
Sdri. “Wst” selaku Instruktur Tata Rias Penganten mengungkapakn 
bahwa: 
“Kalau untuk lembaga itu lebih banyaknya disertifikasi. Jadi lembaga 
memfasilitasi, mensuport segala fasilitas yang kita perlukan.” 
Berdaasarkan wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa upaya yang 
dilakukan lembaga untuk mengembangkan usaha mandiri warga belajarnya 
adalah: (1) Menyediakan program PKL untuk warga belajar agar memperoleh 
pengalaman bekerja, (2) Memberi fasilitas serifikaasi bagi alumni, (3) 
Memberikan bantuan stimulan pada peserta yang mengikuti sertifikasi, (4) 
Mengupayakan bantuan stimulan untuk peserta nonsertifikasi, (5) Memantau 
alumni agar diketahui perkembangannya, (6) Memberikan akses informasi ke 




sosial, (8) Memberikan bimbingan mengenai kewirausahaan, bekerjasama dengan 
HBC (Home Bussines Camp), (9) Tahun 2016 menngadakan sertifikasi untuk 30 
alumni dengan bekerjasama dengan bank BPD DIY. 
3. Faktor Pendukung Pendampingan Pekerja Sosial Terhadap Warga Belajar 
Bimbingan Keterampilan Tata Rias/Salon 
Untuk menunjang pelatihan keterampilan tata rias/salon terdapat faktor-
faktor penunjang untuk membantu keberhasilan program antara lain keterlibatan 
Pekerja Sosial dan PRS serta sarana pendukung yang digunakan. 
a. Penanggungjawab program yang terlibat dan memberi dukungan dalam 
pelaksanaan program keterampilan tata rias/salon 
Penanggung jawab yang dimaksud dalam program pelatihan keterampilan 
tata rias/salon ini adalah dari Pekerja Sosial dan PRS. Masing-masing dari mereka 
terlibat langsung dalam program maupun berinteraksi langsung dengan peserta 
pelatihan. Seperti yang diungkapkan oleh Sdr. “TSH” selaku Pekerja Sosial 
bahwa: 
“Kalo peksosnya itu Mba Desy, kalo PRS itu ada 1, mba herna.” 
Sdri. “WD” selaku Pekerja Sosial dan Pendamping mengungkapkan 
bahwa: 
“Ada satu, yang satu dari seksi PRS. Jadi satu peksos dan satu fasilitasi. 
Kalau bedanya peksos itu lebih memantau perkembangan anaknya, ada 
masalah nga dengan anaknya, kalau fasilitasi itu oh ini kurangnya apa.” 




“Untuk setiap keterampilan kan ada 1 PRS, 1 peksos yang mendampingi.” 
Sdri. “Sp selaku Kepala Seksi PRS mengungkapkan bahwa: 
“Kalo peksos itu Bu Desy, klau yang PRS itu Bu Herna.” 
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa yang 
bertanggung jawab pada pelatihan keterampilan tata rias/salon adalah satu orang 
Peksos, satu orang PRS. 
Penanggung jawab program keterampilan tata rias/salon mempunyai tugas 
dan fungsi masing-masing pada program. Seperti yang diungkapkan oleh Sdr. 
“TSH” selaku Pekerja Sosial bahwa: 
“Kalau Peksos, ya kita hanya mengawasi anak-anak saja.” 
Sdri. “WD” selaku Pekerja Sosial dan Pendamping mengungkapkan 
bahwa: 
“Fungsi koordinasi saja. Kalau misalnya dari instruktur ya kalau instruktur 
bilang “oh bu ini butuh ini, butuh ini, butuh ini”. Biasanya di sana kami 
sudah menyediakan buku kebutuhan trus nanti disitu kita cek, kita ajukan 
ke fasilitasi. Saya menjembatani lah.” 
Sdri. “HO” selaku PRS dan Pendamping mengungkapkan bahwa: 
“Biasanya PRS kadang-kadang, tapi tidak setiap saat, kalau pas kami free 
tidak dituntut pekerjaan yang menunggu yang segera harus dikerjakan, 
kami biasanya mendampingi. Tapi ada kalanya kita damping walaupun 
hanya sebentar, 1 jam atau setengah jam, tidak dari awal sampai akhir. 
Paling tidak kami memantau dan mamantau anaknya seberapa mampu lah 
mereka menangkap apa yang diberikan oleh instruktur, kemampuan 
mereka dalam keterampilan itu sejauh mana.” 




“Kalau PRS menyediakan kebutuhan anak yang berkaitan dengan 
pendidikan keterampilan sampai dengan kebutuhan hariannya. Kita yang 
membelanjakan kebutuhan keterampilan, misalnya bedak, sampo, dan 
alat-alatnya itu ada pada kita. Kalau untuk salon kita biasanya dalam satu 
tahun belanjanya 3 kali, karna kita mengstok.” 
Sdri. “Wst” selaku Instruktur Tata Rias Penganten mengungkapkan 
bahwa: 
“Kalau Peksos hanya sekedar kalau ada waktu ya nunggoni. Itu monggo 
ya karna disini juga banyak pekerjaan dan ada tugas luar juga. Saya 
membuatnya buku untuk kegiatan hari ini, jadi mungkin mereka bisa 
melihatnya dari sini, dan juga kita bisa melaporkan apa yang kita lakukan 
untuk pembelajaran hari ini. Kalau peksos mungkin dikatakan nga mesti 
ya, hanya mungkin melihat dari buku kegiatan.” 
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa keterlibatan 
pekerja sosial pada pelatihan keterampilan tata rias/salon adalah: (1) 
Mendampingi dan memonitor perkembangan peserta serta masalah yang dialami 
pserta selama pelatihan, (2) Menjadi fungsi koordinasi ke PRS juga tata usaha. 
Sedangkan keterlibatan PRS pada pelatihan keterampilan tata rias/salon adalah: 
(1) mendampingi saat proses pembelajaran berlangsung, (2) Menyediakan 
kebutuhan dan peralatan keterampilan. 
Selain melaksanakan tanggung jawab masing-masing, penanggungjawab 
program juga memberikan dukungan pada peserta pelatihan agar dapat 
berkembang dan membantu peserta menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapinya. Seperti yang diungkapkan oleh Sdr. “TSH” selaku Pekerja Sosial 
bahwa: 




Sdri. “WD” selaku Pekerja Sosial dan Pendamping mengungkapakn 
bahwa: 
“Ngapain ya. Itu sih, apa, ee motivasi ya, lebih sering ke motivasi”. Kalau 
ee berapa bulan sekali biasanya kami ngumpulne anak-anak gitu. Ada 
namanya PPM (Penelaah Pengungkapan Masalah) itu kita ada PPM kelas, 
PPM wisma, PPM keterampilan, PPM peksos, nah biasanya PPM 
keterampilan ini kita menginfentaris ada masalah apa itu yang merupakan 
peksos.” 
Sdri. “HO” selaku PRS dan Pendamping mengungkapkan bahwa: 
“Kalau PRS menyediakan semua fasilitas yang diperlukan, perlengkapan, 
peralatan yang diperlukan untuk keterampilan. Ya biasanya paling kalo 
bimbingan, memberikan motivasi sama mereka, karna kadang mereka ada 
jenuhnya sama keterampilan mereka sendiri. Jadi paling kami yang 
memotivasi. Kami memang tempat curatnya, terutama peksos ya, mereka 
yang lebih dekat dengan anak, kan setiap hari menghadapi anak.” 
Sdri. “Sp” selaku Kepala Seksi PRS mengungkapkan bahwa: 
“La kalau PRS kan memang yang bertanggung jawab kan. Tugas utama 
kita kan disitu, jadi apapun kebutuhan anak-anak ini ada pada PRS. Jadi 
untuk sarpras yang berkaitan dengan pendidikan keterampilan itu tangung 
jawabnya PRS, tapi sarpras yang berkaitan dengan wisma, kemudian 
dengan permakanan itu ada di TU.” 
Sdri. “Wst” selaku Instruktur Tata Rias Penganten mengungkapkan 
bahwa: 
“Peksos itu , ngecek buku kegiatan. Jadi tahu apa saja yang dilakukan saat 
pembelajaran kemarin.” 
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk 
dukungan peksos terhadap peserta adalah: (1) Memotovasi anak yang kadang 
merasa jenuh dan mempunyai permasalahan saat mengikuti pelatihan, (2) 




perkembanagan keterampilan peserta melalui buku kegiatan yang dibuat oleh 
instruktur. Sedangkan bentuk dukungan PRS terhadap peserta adalah: (1) 
Menyediakan kebutuhan harian dan keterampilan yang dibutuhkan oleh peserta, 
(2) Memotovasi anak yang kadang merasa jenuh dan mempunyai permasalahan 
saat mengikuti pelatihan. 
b. Adanya dukungan dari keluarga atau wali warga belajar untuk mengikuti 
program pelatihan keterampilan tata rias/salon 
Sebelum mengikuti program pelatihan, calon peserta mendapatkan 
persetujuan dari keluarga atau wali maupun lembaga yang menyarankannya.  
Seperti yang diungkapkan oleh Sdri. “WD” selaku Pekerja Sosial dan 
Pendamping bahwa: 
“Setiap warga belajar atau perseta yang ada di Lembaga ini dalam 
pengawasan orang tua atau wali. Kan setiap beberapa minggu sekali 
mereka bisa pulang ke rumah dengan dijemput orang tua atau wali 
mereka.” 
Sdri. “HO” selau PRS dan Pendamping mengungkapkan bahwa: 
“Iya, mereka masuk ke sini denga persetujuan orang tua maupun wali 
mereka, tentunya tidak dengan paksaan kepada si anak sendiri.” 
Sdri. “Sp” selaku Kepala Seksi PRS mengungkapkan bahwa: 
“Iya, selama ini sudah. Artinya setiap kalai ada yang habis kita penuhi, 
menurut kami sudah.” 





“Masuk ke sini disuruh orang tua, karena tetangga juga dulu ada yang 
disini.” 
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa warga belajar 
yang mengikuti pelatihan keterampilan tata rias/salon dengan kemauan sendiri 
dan didukung oleh keluarga maupun wali. 
4. Dampak Pelatihan Keterampilan Tata Rias/Salon dalam Meningkatkan Usaha 
Mandiri Warga Belajar 
a. Kualitas dan kuantitas lulusan 
1) Jumlah lulusan 
Lulusan adalah peserta yang sudah mengikuti pelatihan di Balai selama 
satu tahun dan sudah melalui proses magang. Mereka yang sudah lulus dari Balai 
merupakan wanita yang dapat mandiri dan sudah dapat menyelesaikan 
permasalahan yang dialami sebelum dating ke Balai. Seperti yang diungkapkan 
oleh Sdri. “WD” selaku Pekerja Sosial dan Pendamping bahwa: 
“Yang kemarin itu sekitar 30 yang sertifikasi, ada 30 yang tahun 
kemarin.” 
Sdri. “HO” selaku PRS dan Pendamping mengungkapkan bahwa: 
“Tahun 2016 kalau tidak salah 30.” 
Sdri. “Sp” selaku Kepala Seksi PRS mengungkapkan bahwa: 
“Ada 30, dari 30 itu bukan hanya dari salon, yang salon kemarin itu 10, 




Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa tahun 2016 ada 
30 alumni yang mengikuti sertifikasi, terdiri dari 10 orang alumni tata rias/salon, 
12 orang alumni keterampilan jahit, dan 8 oran alumni dari olahan pangan. 
2) Kondisi lulusan 
Setelah keluar dari Balai peserta diharapkan mampu untuk mandiri dan 
bekerja ataupun dapat membuka usaha secara mandiri. Dengan memanfaatkan 
pelatihan dari Balai peserta memiliki keterampilan sebagai modal bekerja. Seperti 
yang diungkapkan oleh Sdri. “Wd” selaku Pekerja Sosial dan Pendamping bahwa: 
“Kalau kualitasnya ya ada yang baik, ada yang buruk, ada yang kurang 
baik. Kalau yang baik ada salah satu temen kita yang pernah diundang 
oleh DPRD untuk memberikan tes timoni itu, kalau njenengan lewat Jl. 
Paris km 22, nanti ada salon kiri jalan, itu alumni kami. Itu sudah bukak 
sendiri (lulusan tahun 2009). Ada yang sering kesini juga. Kalau biasanya 
kita ada bazar, kan kita sering buka potong rambut gratis gitu, kita undang 
alumninya untuk bantu. Kalau yang kurang baik ya ada yang masih 
nagnggur gitu, biasanya sudah kita akseskan, tapi hanya bertahan 2 bulan 
trus nga betah, itu biadanya anaknya lah, pada personalitinya yang harus  
diperbaiki. Kalau ee ada yang masuk kesini baygroundnya sangat rumit, 
keluar juga memang di salon, di salon yang agak rumit gitu juga ada. Itu 
ya upaya kita nga kurang-kurang, termasuk memantau mereka yang sudah 
lulus tapi kadang kita nga juga manusia ya nga bisa langsung 
membelokkan mereka jadi sukses.” 
Sdri. “HO” selaku PRS dan Pendaqmping mengungkapkan bahwa: 
“Itu sudah ada yang mbuka salon sendiri tapi masih ada yang bekerja.” 
Sdri. “Sp” selaku Kepala Seksi PRS mengungkapkan bahwa: 
“Dari 30 itu kemarin, terutama dari salon semuanya sudah bekerja. 
Artinya dia masih bekerja tapi belum mandiri, ada yang sudah setengah 
madiri, artinya dia sudah dipercaya disitu, ditempat kerjanya itu. Rata-rata 




Sdri. “Wst” selaku Instruktur Tata Rias Penganten mengungkapkan 
bahwa: 
“Bagus, dia berkembang. Banyak yang sudah bisa dipercaya untuk pegang 
salon. Ada yang buka usaha sendiri, setelah sertifikasi, setelah dapet 
fasilitas mereka buka usaha sendiri meskipun kecil-kecilan. Sudah bisa 
mandiri.” 
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa lulusan dari 
BPRSW yang mengikuti keterampilan tata rias/salon sudah mampu berkembang 
dan dapat hidup normal serta berguna di masyarakat. 
3) Pemantauan terhadap lulusan 
Pemantauan terhadap lulusan diperlukan agar mereka tidak melakukan hal 
yang menyimpang dari norma masyarakat maupun terjerumus dalam hal yang 
kurang baik. Pemantauan mempermudahkan alumni untuk mengakses informasi 
tentang adanya bantuan sertifikasi dari balai melalui kunjungan dari Pekerja 
Sosial. Seperti yang diungkapkan oleh Sdr. “TSH” selaku Pekerja Sosial bahwa: 
“Itu ada bimbingan lanjut, itu kita lakukan setelah dia lulus kita tengok ke 
rumahnya, apakah dia menekuni dibidang keterampilannya atau tidak. 
Kalo dia tetap bekerja sesuai dengan jurusan keterampilannya. Kalau tidak 
berarti dia sudah tidak bisa ikut sertifikasi, missal yang jaga toko itu udah 
nga bisa.” 
Sdr. “WD” selaku Pekerja Sosial dan Pendamping mengungkapkan 
bahwa: 
“Kita ada namanya bimbingan lanjut atau pembinaan lanjut, biasanya ada 
home visit, misalnya bulan ini ada jatah home visit 4 anak, itu ada salon, 
ada masak, ada jahit, nanti kita kunjungi rumah, minimal ketemu dengan 




Sdri. “HO” selaku PRS dan Pendamping mengungkapkan bahwa: 
“Kalau kami ada bimbingan lanjut, itu kami selalu memonitoring yang 
alumni, sejauh mana mereka bisa mengembangkan dirinya setelah keluar 
dari sini dan kalau bisa sampai mereka mandiri. Kita tetap melakukan 
pemantauan, karna jangan sampai bantuan stimulan yang merka dapat itu 
dijual, langkah prefentifnya kita kemarin itu kita membuat surat 
pernyataan. Jadi semua yang mendapat bantuan stimulan itu membuat 
surat pernyataan yang isinya itu tidak menjual belikan barang yang sudah 
diberikan itu, bantuan stimulan itu, untuk dimanfaatkan dan tidak untuk 
memindah tangankan lah yang jelas seperti itu, harus digunakan sebaik-
baiknya. Itu kana ada surat pernyataannya, nah kami kan juga harus 
memantau, bener nga itu dipakai buat usaha.” 
Sdri. “Sp” selaku Kepala Seksi PRS mengungkapkan bahwa: 
“Kita binjut masih sekitar 2 tahun, setelah dia lulus kita masih pantau dia 
dalam jangka waktu 2 tahun. Setelah sertifikasi, binjut selama 2 tahun. 
Meskipun kita tidak selalu datang ya kita selalu mengkabarkan “saiki koe 
nang ngendi nok” seperti itu. Kalau sempat juga kita kunjungi, gitu kan 
kita lihat perkembangannya seperti apa, jadi kita “o sek kae ternyata uis 
kerjo tapi tidak di bidangnya”. Itu adalah peksosnya, ada catatan seperti 
itu.” 
Sdri. “Wst” selaku Instruktur Tata Rias Penganten mengungkapkan 
bahwa: 
“Iya ada, itu dari lembaga.” 
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa masih dilakukan 
pemantauan terhadap lulusan dalam jangka waktu 2 tahun, untuk dilihat seberapa 
jauh perkembangan yang dilakukan alumni tersebut. Serta untuk menjaga agar 
bantuan stimulan yang diberikan tidak diperjual-beli kan. Pemantauan atau 
bimbingan lanjut dilakukanoleh pekerja sosial. 
a. Usaha yang dikembangkan lulusan 




Setelah lulus dari Balai dan mendapatkan modal keterampilan maupun 
bantuan stimulan, alumni diharapkan dapat mengembangkan usaha secara mandiri 
dan dapat berguna untuk oramg lain dan masyarakat. Seperti yang diungkapkan 
oleh Sdri. “WD” selaku Pekerja Sosial dan Pendamping bahwa: 
“Biasanya yang sudah lama berdiri sendiri dalam bentuk slaon potong 
rambut, itu yang paling banyak, belum ada kayaknya yang mebuka spa, itu 
belum ada. Yang membuka rias manten ada, itu milik pribadi dari alumni 
yang bisa mandiri, kalau yang spa belum.” 
Sdri. “HO” selaku PRS dan Pendamping mengungkapkan bahwa: 
“Ya biasanya mereka mandiri sudah mbuka salon, atau biasanya masih 
ada yang ngikut di salon orang, ada yang sudah kecil-kecilan bukak salon. 
Yang sudah sertifikasi kan dapat bantuan, paling tidak mereka ada modal 
sedikit-sedikit untuk membuka salon. Ada yang mbuka di rumah, ada yang 
mereka nyewa tempat.” 
Sdri. “Sp” selaku Kepala Seksi PRS mengungkapkan bahwa: 
“Kalau ini yang sekarang mulai berkembang itu, kalau yang 2014 kemarin 
itu yang namanya Yayuk itu sudah buka salon sendiri, di Bantul. Kalau 
yang 2015 memang masih banyak yang bekerja dengan orang, tapi juga 
sudah beberapa yang sudah dipercaya untuk mengelola salonnya.” 
Sdri. “Wst” selaku Instruktur Tata Rias Penganten Mengungkapkan 
bahwa: 
“Ya mereka buka salon dirumah mba.” 
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpukan bahwa usaha yang 
dikembangkan lulusan adalah membuka salon sederhana. 




Kondisi usaha yang dimiliki alumni menjadi penilaian mengenai 
keberhasilan program pelatihan keterampilan tata rias/salon yang diikutinya 
selama di Balai. Semakin maju usaha yang dikembangkannya maka 
kebermanfaatan program tersebut semakin maksimal. Seperti yang diungkapkan 
oleh Sdri. “WD” selaku Pekerja Sosial dan Pendamping bahwa: 
“Kalau yang ikut sertifikasi itu rata-rata bagus, karena mereka bekerja 
dibidang yang memang mereka dalami disini. Apalagi yang salon itu 
bagus-bagus, tapi memang rata-rata masih bekerja. Ada beberapa yang 
mendirikan usaha mandiri, belum banyak sih.” 
Sdri. “HO” selaku PRS dan Pendamping mengungkapakan bahwa: 
“Wah itu Peksos yang lebih tahu.” 
Sdri. “Sp” selaku Kepala Seksi PRS mengungkapkan bahwa: 
“Kalau sekarang ini cukup berkembang ya, karena itu juga masalah waktu. 
Kalau baru buka usaha ya nga langsung sukses.” 
Sdri. “Wst” selaku Instruktur Tata Rias Penganten mengungkapkan 
bahwa: 
“Ya karna modal yang mereka punya nga seberapa, ya usaha merea hanya 
sederhana, level pemula lah ya.” 
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kondisi usaha 
yang dimiliki alumn rata-rata cukup bagus karena mereka menerima bantuan 
stimulan dari lembaga untuk menunjang usaha yang didirikannya. 




Lembaga mempunyai peranan terhadap kemajuan usaha yang dimiliki 
alumni. Dengan memberikan akses informasi pada alumni, maka akan 
memberikan jalan pada usaha yang dikembagkan oleh alumni untuk semakin 
berkembang. Seperti yang diungkapakn oleh Sdri. “WD” selaku Pekerja Sosial 
dan Pendamping bahwa: 
“Kalau dulu, kami biasanya bentuknya stimulan saja, untuk ini baru lulus 
sertifikasi kemudian kita beri bantuan. Selama ini belum ada memang 
yang usha pengembangan kecuali kita ada dana dikonsentrasikan dari 
kementrian. Itu pernah 2012, itu kita pantau semua alumi, dirange itu kira-
kira yang justru mereka yang punya usaha itu yang diprioritaskan. Trus ya 
udah kita tinggal ngecaake dana yang dari pemerintah. Artinya kita tidak 
menganggarkan. Yang jadi prioritas alumni yang sudah punya usah, usaha 
pengembangan bukan usaha stimulan.” 
Sdri. “HO” selaku PRS dan Pendamping mengungkapkan bahwa: 
“Paling kami hanya memantau saja. Biasanya anak-anak yang sudah 
berkembang mereka butuh tenaga, nah mereka itu nyari disini, alumni dari 
sini, misalnya “bu, ada nga alumni BPRSW yang mau kerja di salonku”. 
Atau mungkin mereka menerima PBK. Itu PBK di salon alumni sisi, bisa 
jadi motivasi untuk peserta sendiri. Ini kalau benar-benar ditekuni bisa 
sukses.” 
Sdri. “Sp” selaku Kepala Seksi PRS mengungkapkan bahwa: 
“Ya biasanya yang paling gampang itu ya yang buka warung itu ya beli, 
yang bukak jahitan kita jahitin disana, yang salon sih kadang nga bisa ya 
karna belum tentu kita meluangkan waktu kesana. Kalau untuk jahitan kan 
kita bisa. Ya paling Cuma itu saja, paling kita buat rekomendasi “ini loh 
anak kita”. “ 
Sdri. “wst” selaku Instruktur Tata Rias Penganten mengungkapkan bahwa: 
“Kita berikan informasi kalau ada seminar, workshop, supaya mereka juga 
mengikuti perkembanagn jaman itu tadi. Karna tidak hanya pendidikan 
dari sini saja yang bisa mereka aplikasikan, mereka bisa ambil dari luar. 




Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dukungan 
lembaga terhadap usaha yang didirikan alumni adalah pemberian informasi 
seminar, workshop supaya mereka dapat mengikuti perkembangan tren yang ada, 
serta informasi mengenai sertifikasi. 
C. Pembahasan 
1. Pelaksanaan Program Keterampilan Tata Rias/Salon 
Menurut Simamora (1995) dalam Mustofa Kamil (2007:4) mengartikan 
pelatihan sebagai suatu serangkaian aktivitas yang dirancang untuk meningkatkan 
keahlian-keahlian, pengetahuan, pengalaman, ataupun perubahan sikap seorang 
individu. 
Program pelatihan tata rias/salon dari Balai Perlindungan dan Rehabilitasi 
Sosial Wanita Daerah Istimewa Yogyakarta dilaksanakan dengan tujuan untuk 
membekali klien/peserta pelatihan untuk menguasai keterampilan tata rias, spa 
dan tata rambut. Keterampilan tersebut diharapkan dapat membekali klien/peserta 
dalam menunjang kebutuhan hidupnya dalam bermasyarakat, tidak terjerumus 
dengan cara pemenuhan hidup yang salah. Pelaksanaan Program Pelatihan 
Keterampilan Salon di BPRSW dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Persiapan Program 
Persiapan program pelatihan meliputi kondisi ruang, persiapan peserta, 
kesiapa peserta, kesiapan tutor, kesiapan materi. 




BPRSW menyediakan ruang untuk melaksanakan masing-masing 
keterampilan sesuai dengan kebutuhannya. Pada ruang keterampilan tata 
rias/salon terdapat jendela-jendela yang berfungsi untuk menerima sinar matahari 
sebagai pencahayaan sehinga dapat menghemat energi listrik sebagai penerangan. 
Sarana pendukung yang digunakan sebagai media pembelajaran sudah disediakan 
dengan sebaik mungkin oleh lembaga. Untuk perawatan sehari-hari pada sarana 
pelatihan dilakukan oleh peserta dengan jadwal piket yang sudah ditentuan. 
Ruang keterampilan tata rias/salon diseting seperti salon pada umumnya, 
namun juga terdapat meja dan kursi sebagai sarana pembelajaran kelas kecil saat 
pelatihan. Ruang keterampilan tata rias salon dibagi menjadi 3 bagian yaitu untuk 
ruang pelatihan utama yang di dalamnya terdapat peralatan salon seperti cermin 
rias dan bed yang biasa digunakan untuk spa, kamar mandi, dan ruang 
penyimpanan peralatan. 
2) Persiapan pelatihan 
Dengan adanya ruang keterampilan yang selalu siap digunakan maka 
memudahkan peserta untuk melaksanakan pelatihan. Peserta pelatihan yang 
sebelumnya sudah diberikan jadwal pelatihan dan jadwal piket akan 
melaksanakan tugasnya masing-masing sesuai dengan jadwal. Dalam persiapan 
program pelatihan sehari-hari dilakukan oleh peserta pelatihan sesuai dengan 
permintaan instruktur dan disesuaikan dengan apa yang akan dipraktekkan oleh 
peserta pelatihan. Keperluan pelatihan yang dipersiapkan sudah diminta oleh 
instruktur pada pertemuan sebelumnya. Keperluan yang habis pakai seperti 




3) Kesiapan peserta 
Menurut Mustofa Kamil (2007: 12) dalam pelatihan harus ada prinsip 
perbedaan individu dalam latar belakang sosial, pendidikan, pengalaman, minat, 
bakat, dan kepribadian harus diperhatikan dalam menyelenggarakan peltihan. 
Dalam pelatihan yang ada di BPRSW peserta sebelumnya sudah menentukan 
jurusan keterampilan yang akan diikuti lewat wawancara psikolog dan juga 
pekerja sosial pada awal program. Penentuan tersebut berdasarkan kemauan dan 
kemampuan yang dimiliki oleh peserta dan disesuaikan dengan kebutuhannya. 
Dalam pelatihan kesiapan peserta akan mempengaruhi tingkat keberhasilan 
program pelatihan tersebut. 
Ada 7 orang peserta yang mengikuti program keterampilan tata rias/salon. 
Setiap peserta mempunyai pencapaian yang berbeda, hal ini disebabkan waktu 
masuk peserta yang berbeda. Setiap harinya mereka mengikuti jadwal pelatihan 
yang ada, sehingga kegiatan mereka sudah runtut dan siap untuk melaksanakan 
pelatihan keterampilan. Apa yang dipersiapkan oleh mereka sesuai dengan jadwal 
yang ada dan sesuai dengan pencapaian yang mereka dapat. 
4) Kesiapan instruktur 
Instruktur pada program keterampilan tata rias/salon ada 3 orang yang 
masing-masing menguasai bidangnya yaitu tata rias, spa dan tata rambut. Masing-
masing instruktur mempunyai sertifikat ujian nasional tingkat dasar, trampil, dan 
mahir. Instruktur adalaah orang yang bertanggungjawab dalam menjalankan 




didik. Sebelum pelatihan, instruktur sudah melakukan persiapan sehingga pada 
tiap pertemuannya mereka sudah siap untuk membimbing peserta pelatihan.  
Dalam program pelatihan pada pertemuan sebelumnya instruktur sudah 
menyampaikan hal apa saja yang perlu dipersiapkan untuk menunjang pelatihan 
untuk pertemuan berikutnya. Ketika lembaga kesulitan untuk menyediakan 
barang penunjang pelatihan, maka instruktur akan mengusahakan barang tersebut. 
5) Kesiapan materi 
Materi adalah bahan ajar yang akan disampaikan oleh instruktur kepada 
peserta pelatihan melalui serangkaian kegiatan yang telah disusun. Perencanaan 
materi pelatihan keterampilan tata rias/salon dilakukan oleh setiap instruktur dan 
menyesuaikan masing-masing bidang yang ada.  
Materi diberikan pada awal pertemuan sebagai acuan praktek dengan 
pemberian contoh langsung, namun setiap peserta memiliki tugas yang berbeda 
tergantung dari pencapaiannya namun masih dalam bidang yang sama. Pada akhir 
pertemuan tutor menyampaikan motivasi-motivasi untuk peserta agar tidak 
merasa jenuh dan mau berkembang. 
b. Pelaksanaan Program 
Dalam Instruksi Presiden No. 15 tahun 1974, pengertian adalah bagian 
pendidikan yang menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan 
keterampilan di luar system pendidikan yang berlaku, dalam waktu yang relative 




daripada teori. Pelaksanaan program Pelatihan Keterampilan Tata Rias/Salon 
BPRSW Yogyakarta dapat dilihat dari beberapa hal, yaitu: 
1) Waktu pelatihan 
Pada pelaksanaannya alokasi waktu program pelatihan keterampilan tata 
rias/salon yaitu maksimal 12 bulan dengan waktu belajar 5 (lima) kali 120 menit 
tiap minggunya. Program tata rias/salon memiliki 3 bidang yaitu: tata rias, tata 
kecantikan dan spa serta tata rambut. Adapun jadwal pelaksanaan tiap mata 
bidang dalam program pelatihan tata rias/salon sebagai berikut: 
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Sumber: dokumentasi BPRSW DIY 
Kegiatan keterampilan berlangsung pada hari senin, selasa, rabu, kamis, 
dan sabtu pada pukul 10.00-12.00. Setiap peserta pelatihan maksimal mengikuti 
pelatihan selama 12 bulan, setelah itu dilanjutkan dengan PBK/PKL selama 25 
hari. 




Selama pelatihan keaktifan peserta tergantung dari suasana pembelajaran 
dan mood peserta pelatihan. Ada juga peserta yang aktif bertanya pada tutor 
mengenai apa yang belum dipahami dan tutor akan memberikan pengarahan pada 
peserta. Seperti yang diungkapkan. Interaksi antara instruktur dan peserta sangat 
baik, itu dilihat dari komunikasi dan kenyamanan peserta dalam menyampaikan 
sesuatu, baik berupa kesulitan, meminta pendapat atau pengarahan, dan izin.  
Peserta yang sudah lebih lama mengikuti pelatihan mempunyai kemampuan yang 
lebih baik dari yang lain sehingga menjadikan dia lebih aktif. 
3) Materi pembelajaran 
Menurut Tatang Amirin (2013:40) untuk mencapai tujuan mengajar yang 
telah ditentukan diperlukan bahan ajar. Bahan ajar tersusun atas topik-topik dan 
sub-sub topik tertentu, tiap topik atau subtopik mengandung ide pokok yang 
relevan dengan tujuan tang telah ditetapkan. Materi pembelajaran yang diberikan 
saat pelatihan tidak sebatas pada materi keterampilan saja, namun pada setiap 
kesempatan instruktur memberikn pengarahan mengenai budi pekerti, etika dan 
sopan santun. Namun penyapaiannya disesuaikan dengan kondisi peserta 
pelatihan. 
Materi yang disusun instruktur selaras dengan apa yang dibutuhkan oleh 
peserta pelatihan. Materi tersebut merupakan materi dasar untuk mempelajari 
materi berikutnya atau ada keberlanjutan antar materi. Setiap peserta memiliki 
tugas yang berbeda tergantung dari pencapaiannya namun masih dalam bidang 
yang sama. Materi tidak berpatokan pada kurikulum karena menyesuaikan 




4) Metode pembelajaran 
Metode adalah suatu cara yang digunakan instruktur dalam proses 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pelatihan. Metode yang digunakan oleh 
instrktur untuk menyampaikan materi lebih banyak menggunakan metode 
demonstrasi/praktek/pemberian tugas sambil dibarengi dengan bimbingan 
langsung per peserta. Metode yang digunakan dengan pemberian contoh dan 
praktek, instruktur benar-benar membimbing peserta dengan baik, karena setiap 
peserta benar-benar diperhatikan. 
Instruktur menggunakan metode pembelajaran dengan 
demonstrasi/praktek serta ceramah untuk mengawali kegiatan serta sebagai materi 
pengantar. Metode praktek menjadi metode utama dalam pelatihaan karena lebih 
memudahkan peserta untuk memahami apa yang di demonstrasikan oleh 
instruktur. Instruktur benar-benar membimbing peserta dengan baik, karena setiap 
peserta benar-benar diperhatikan. 
Metode yang digunakan dalam pelatihan ini sanagat tepat karena melihat 
dari kondisi peserta yang cenderung jenuh menerima materi secara lisan maka 
dengan praktek secara langsung akan memudahkan peserta untuk memahami 
materi pelatihan. Ditambah lagi dengan adanya bimbingan dan perhatian dari 
instruktur pada masing-masing peserta akan membentuk kepercayaan diri pada 
masing-masing peserta. 




Materi adalah bahan ajar yang disampaikan oleh instruktur kepada peserta 
pelatihan melalui serangkaian kegiatan yang telah disusun. Materi disampaikan 
pada awal pelatihan sebagai pembukaan. Pembelajaran dimulai degan salam dan 
doa, kemudian instruktur memberikan materi dengan mendemonstrasikannya. 
Setiap peserta mempunyai tugas yang berbeda-beda tergantung dari 
pencapaiannya. Diakhir kegiatan dilakukan koreksi dari hasil karya peserta, 
dilanjutkan dengan penutupan 
Materi diberikan saat awal pembelajaran disertai dengan demonstrasi oleh 
instruktur kemudian dilanjutkan dengan praktek oleh peserta dengan bimbingan 
langsung oleh instruktur. Untuk penguasaan materi pada tiap peserta dibutuhkan 
waktu yang berbeda-beda dan membutuhkan ketelatenan/kesabaran instruktur 
untuk membimbing/mengajarkan peserta agar benar-benar menguasai materi. 
c. Evaluasi Program 
Dalam program pelatihan keterampilan tata rias/salon dilaukan evaluasi 
materi oleh instruktur. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh 
peserta menguasai keterampilan dan untuk mengoreksi kesalahan yang dilakukan 
peserta agar tidak terulang kembali. 
1) Evaluasi 
Menurut Mustofa Kamil (2012: 57) ada dua macama alat evaluasi, yaitu 
tes dan non tes. Evaluasi yang dilakukan di BPRSW mengggunakan non tes, yaitu 
evaluasi materi oleh instruktur dan evaluasi menjelang PBK. Waktu evaluasi 




pertemuan di setiap pelatihan setelah peserta melakukan praktek dilakukan 
koreksi oleh instruktur pada hasil karya masing peserta. Koreksi ini bertujuan agar 
saat melakukan evaluasi peserta tidak mengulangi kesalahan yang sama. Evaluasi 
oleh instruktur dilakukan berdasarkan pencapaian dan kemampuan peserta. 
Evaluasi untuk pemberangkatan PBK dilakukan berdasarkan rekomendasi 
instruktur dan psikolog melalui wawancara. 
2) Aspek apa saja yang dievaluasi 
Evaluasi untuk PBK tercantum dalam blangko yang kemudian diisi oleh 
psikolog dan instruktur menurut pencapaian peserta tersebut. Evaluasi menjelang 
PBK meliputi evaluasi dari instruktur untuk kemampuan keterampilannya, dari 
psikolog untuk kesiapan mentalnya, dan dari peksos dari sisi sosialnya. Dari 
peksos dengan wawancara, dengan blangko yang dijabarkan dari konsep 
keberfungsian sosial. Dalam pelayanan kesejahteraan sosial itu penerima manfaat 
bisa dikatakan berhasil ketika mereka mampu berfungsi secara sosial. 
3) Peserta dinyatakan lulus pelatihan 
Peserta dinyatakan lulus pelatihan setelah menempuh waktu pelatihan 
yang telah ditentukan dan dapat kembali ke lingkungan sosial sebagaiman 
mestinya. Peserta dapat dinyatakan lulus pelatihan apabila: (1) sudah menguasai 
keterampilan yang dipelaajarinya selama berada di lembaga (2) sudah mengikuti 
pelatihan keterampilan selama kurang lebih 12 bulan (3) sudah melalui PBK/PKL 
selama 25 hari (4) sudah siap secara mental dan sosial serta sudah mampu 





2. Upaya Pengembangan Usaha Mandiri Warga Belajar Bimbingan 
Keterampilan Tata Rias/Salon 
Dalam pelatihan keterampilan tata rias/salon dilakukan upaya-upaya untuk 
membantu peserta dapat berkembang dan mandiri. Upaya-upaya tersebut 
dilakukan antara lain upaya oleh peserta itu sendiri, upaya tutor serta upaya dari 
lembaga. 
a. Upaya peserta 
Selama mengikuti pelatihan di lembaga, warga belajar mengikuti 
kegiatan-kegiatan yang sudah terjadwalkan. Kegiatan tersebut bertujuan untuk 
mengembangkan diri warga belajar untuk menjadi lebih baik, misalnya kegiatan 
pelatihan itu sendiri dan mengikuti PKL untuk memperolah pengalaman. Namun 
ada juga warga belajar yang belum sadar untuk lebih berkembang.  
Upaya peserta untuk mengembangkan usaha mandiri adalah: (1) berupaya 
untuk memperolah pengalaman dengan mengikuti PKL atau bekerja dengan orang 
lain setelah lulus pelatihan, (2) berupaya untuk dapat mengikuti program 
sertifikasi yang disediakan oleh lembaga, (3) mengikuti uji kompetensi untuk 
memperolleh sertifikasi. 
b. Upaya instruktur 
Instruktur mempunyai peran penting terhadap pelatihan seperti 
memanfaatkan sumber daya yang ada dalam rangka mengembangkan kemampuan 




instruktur sesuai dengan bahan ajar, sebab instruktur sendirilah yang menyusun 
bahan ajar tersebut.  
Upaya yang dilakukan oleh tutor untuk mengembagkan kualitas peserta 
adalah memberikan materi yang lebih dari kurikulum yang diajarkan pada peserta 
yang mau dan mempunyai kemampuan lebih dibandingkan temannya. Serta 
memberikan akses pada almni untuk mengikuti sertifikasi. 
c. Upaya lembaga 
Lembaga berupaya mengembangkan potensi yang dimiliki peserta dengan 
mengadakan pelatihan keterampilan agar mereka mampu berkembang dan 
terbebas dari permasalahan sosial. Serta mengadakan sertifikasi yang dapat 
dijadikan bekal warga belajar untuk mengembagkan diri.  
Upaya yang dilakukan lembaga untuk mengembangkan usaha mandiri 
warga belajarnya adalah: (1) Menyediakan program PKL untuk warga belajar 
agar memperoleh pengalaman bekerja, (2) Memberi fasilitas serifikaasi bagi 
alumni, (3) Memberikan bantuan stimulan pada peserta yang mengikuti 
sertifikasi, (4) Mengupayakan bantuan stimulan untuk peserta nonsertifikasi, (5) 
Memantau alumni agar diketahui perkembangannya, (6) Memberikan akses 
informasi ke salon yang membutuhkan tenaga kerja, (7) Memberikan bimbingan 
mental dan sosial, (8) Memberikan bimbingan mengenai kewirausahaan, 
bekerjasama dengan HBC (Home Bussines Camp), (9) Tahun 2016 menngadakan 




3. Faktor Pendukung Pelaksanaan Pendampingan Pekerja Sosial Terhadap 
Warga Belajar Bimbingan Keterampilan Tata Rias/Salon 
a. Penanggungjawab program yang terlibat dan memberi dukungan dalam 
pelaksanaan progam keterampilan tata rias/salon 
Penanggung jawab yang dimaksud dalam program pelatihan keterampilan 
tata rias/salon ini adalah dari Pekerja Sosial dan PRS. Masing-masing dari mereka 
terlibat langsung dalam program maupun berinteraksi langsung dengan peserta 
pelatihan. Yang bertanggung jawab pada pelatihan keterampilan tata rias/salon 
adalah satu orang Peksos, satu orang PRS. 
Penanggung jawab program keterampilan tata rias/salon mempunyai tugas 
dan fungsi masing-masing pada program. Keterlibatan pekerja sosial pada 
pelatihan keterampilan tata rias/salon adalah: (1) Mendampingi dan memonitor 
perkembangan peserta serta masalah yang dialami pserta selama pelatihan, (2) 
Menjadi fungsi koordinasi ke PRS juga tata usaha. Sedangkan keterlibatan PRS 
pada pelatihan keterampilan tata rias/salon adalah: (1) mendampingi saat proses 
pembelajaran berlangsung, (2) Menyediakan kebutuhan dan peralatan 
keterampilan. 
Bentuk dukungan peksos terhadap peserta adalah: (1) Memotovasi anak 
yang kadang merasa jenuh dan mempunyai permasalahan saat mengikuti 
pelatihan, (2) Mengadakan PPM (pengungkapan dan penelaahan masalah), (3) 
Memantau perkembanagan keterampilan peserta melalui buku kegiatan yang 




(1) Menyediakan kebutuhan harian dan keterampilan yang dibutuhkan oleh 
peserta, (2) Memotovasi anak yang kadang merasa jenuh dan mempunyai 
permasalahan saat mengikuti pelatihan. Faktor pendukung tersebut termasuk 
kedalam faktor internal. 
b. Dukungan dari keluarga atau wali warga belajar untuk mengikuti program 
keterampilan tata rias/salon 
Setiap waraga belajar yang mengikuti program pelatihan di lembaga 
mendapat dukungan penuh dari keluarga maupun wali mereka. Hal tersebut dapat 
dilihat ketika warga belajar berkesempatan untuk pulang ke rumah, mereka akan 
dijemput oleh salah satu keluarga maupun wali, dan diantarkan kembali ke 
lembaga setelah masa libur mereka habis. 
4. Dampak Pelatihan Keterampilan Tata Rias/Salon dalam Meningkatkan Usaha 
Mandiri Warga Belajar 
a. Kualitas dan kuantitas lulusan 
1) Jumlah lulusan 
Lulusan adalah peserta yang sudah mengikuti pelatihan di Balai selama 
satu tahun dan sudah melalui proses magang. Mereka yang sudah lulus dari Balai 
merupakan wanita yang dapat mandiri dan sudah dapat menyelesaikan 
permasalahan yang dialami sebelum dating ke Balai. Berdasarkan studi 





Tahun 2016 ada 30 alumni yang mengikuti sertifikasi, terdiri dari 10 orang 
alumni tata rias/salon, 12 orang alumni keterampilan jahit, dan 8 oran alumni dari 
olahan pangan. Yang berkesempatan mengikuti sertifikasi dari Balai adalah 
mereka yang masuk dalam kriteria dan persyaratan yang ada. Diantaranya adalah 
mereka memanfaatkan keterampilan yang didapat dari balai untuk bekerja atau 
membuka usaha dan mampu dan siap untuk mengikuti sertifikasi. 
Table 7. Daftar alumni yang mengikuti sertifikasi tahun 2016 
No Nama Alamat Status  
1 It RT 7 RW 8 Kedaton, Pleret, Bantul Bekerja 
2 MM TR 4 Segoroyoso, Pleret, Bantul Bekerja 
3 Sm Kerto RT 2 Pleret, Pleret, Bantul Bekerja 
4 NA RT 4 Karet, Pleret, Pleret, Bantul Bekerja 
5 Rs Kepuhan RT 11 Argorejom, Sedayu Bekerja 
6 Pp RT 4 Kayuhan Kulo, Pajangan, Bantul Bekerja 
7 YR Karang, Ngabean, Ringinharjo, Bantul Bekerja 
8 Tk Selorejo, Merdikorejo, Tempel, Sleman Bekerja 
9 AA Jetis, Tirtomartani, Kalasan, Sleman Bekerja 
10 Ds Papringan, Caturtunggal, Depok, Sleman Bekerja 
Sumber: Dokumentasi BPRSW DIY 
2) Kondisi lulusan 
Setelah keluar dari Balai peserta diharapkan mampu untuk mandiri dan 
bekerja ataupun dapat membuka usaha secara mandiri. Dengan memanfaatkan 
pelatihan dari Balai peserta memiliki keterampilan sebagai modal bekerja. 
Lulusan dari BPRSW yang mengikuti keterampilan tata rias/salon sudah mampu 




Hasil penelitian di atas selaras dengan teori Thomas W. Zimmer (et al.) 
(2005) dalam Basrowi (011: 8) tentang manfaat berkewirausahaan adalah sebagai 
berikut:  
a) Memberi peluang dan kebebasan untuk mengendalikan nasip sendiri. 
b) Memberi peluang melakukan perubahan. 
c) Memberi peluang untuk mencapai potensi diri sepenuhnya. 
d) Memiliki peluang untuk meraih keuntungan seoptimal mungkin.  
e) Memiliki peluang untuk berperan aktif dalam masyarakat dan 
mendapatkan pengakuan atas usahanya.  
f)  Memiliki peluang untuk melakukan sesuatu yang disukai dan 
menumbuhkan rasa senang dalam mengerjakannya 
Berdasarkan hasil dari wawancara diungkapkan bahwa ada alumni tahun 
2009 yang sudah mampu membuka salon secara mandiri di Jl. Paris km 22. 
Lulusan yang mengikuti sertivikasi tahun 2016 adalah alumni yang bekerja 
dibidang tata rias/ salon dan dengan sertifikasi dan bantuan yang didapat 
diharapkan mereka dapat membuka usaha secara mandiri. Semua lulusan yang 
menuntaskan pelatihan di Balai sudah terbebas dari madalah rawan sosial dan 
dapat hidup bermasayarakat. 
3) Pemantauan terhadap lulusan 
Pemantauan terhadap lulusan diperlukan agar mereka tidak melakukan hal 
yang menyimpang dari norma masyarakat maupun terjerumus dalam hal yang 




tentang adanya bantuan sertifikasi dari balai melalui kunjungan dari Pekerja 
Sosial.  
Masih dilakukan pemantauan terhadap lulusan dalam jangka waktu 2 
tahun, untuk dilihat seberapa jauh perkembangan yang dilakukan alumni tersebut. 
Serta untuk menjaga agar bantuan stimulan yang diberikan tidak diperjual-
belikan. Pemantauan atau bimbingan lanjut dilakukanoleh pekerja sosial. 
b. Usaha yang dikembangkan lulusan 
1) Usaha yang dikembangkan lulusan 
Dengan bekal keterampilan yang didapat dari balai peserta diharapkan 
mampu untuk mengembangkan usaha secara mandiri setelah lulus dari pelatihan 
keterampilan di Balai. Peserta yang mengikuti sertifikasi dan mendapatkan 
bantuan barang modal maupun uang tunai mempunyai peluang untuk mendirikan 
usaha secara mandiri. Menurut hasil wawancara didapat bahwa ada alumni yang 
sudah mampu mendirikan salon secara mandiri di Jl. Paris km 11. Usaha yang 
dikembangkan lulusan adalah membuka salon sederhana. Dengan membuka 
usaha secara mandiri maka mereka dapat memanfaatkan keterampilannya untuk 
diri sendiri aupun orang lain. 
2) Kondisi usaha 
Kondisi usaha yang dimiliki alumni menjadi penilaian mengenai 
keberhasilan program pelatihan keterampilan tata rias/salon yang diikutinya 




kebermanfaatan program tersebut semakin maksimal. Kondisi usaha yang dimiliki 
alumn rata-rata cukup bagus karena mereka menerima bantuan stimulan dari 
lembaga untuk menunjang usaha yang didirikannya. Walaupun rata-rata mereka 
hanya mendirikan salon sederhana namun penghasilan yang mereka peroleh 
mampu untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari. 
3) Dukungan lembaga terhadap usaha tersebut 
Lembaga mempunyai peranan terhadap kemajuan usaha yang dimiliki 
alumni. Dengan memberikan akses informasi pada alumni, maka akan 
memberikan jalan pada usaha yang dikembagkan oleh alumni untuk semakin 
berkembang. Dukungan lembaga terhadap usaha yang didirikan alumni adalah 
pemberian informasi seminar, workshop supaya mereka dapat mengikuti 
perkembangan tren yang ada, serta informasi mengenai sertifikasi. Alumni juga 
masih menjalin komunikasi dengan Balai, sehingga informasi dapat tersampaikan 
bila ada kegiatan yang membutuhkan tenaga dari alumni maupun kegiatan yang 






SIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Simpulan  
1. Pelaksanaan program pelatihan keterampilan tata rias/salon sudah baik karena 
disesuaikan dengan kebutuahan dan kemampuan warga belajar, meliputi: (a) 
Persiapan program pelatihan yang di dalamnya terdapat persiapan ruang 
pelatihan yang dilakukan secara mandiri oleh warga belajar, sarana 
pendukung yang memadai, peserta yang siap mengikuti pelatihan, instruktur 
yang siap memberikan pelatihan, dan materi yang telah disiapkan dengan 
baik. (b) Pelaksanaan program yang didalamnya mencakup waktu pelatihan 
yang sudah terjadwalkan secara rutin, tutor memberikan feed back di akhir 
pembelajaran, materi pembelajaran yang sudah disiapkan dengan baik, metode 
pembelajaran dengan praktek langsung dan demonstrasi. (c) Evaluasi program 
menggunakan evaluasi non tes, dengan mewawancarai warga belajar di akhir 
pertemuan. 
2. Upaya pengembangan usaha mandiri warga belajar bimbingan keterampilan 
tata rias/salon yang dilakukan oleh lembaga, meliputi: (a) Memberikan 
bimbingan mental dan sosial. (b) Memberikan bimbingan mengenai 
kewirausahaan, bekerjasama dengan HBC (Home Bussines Camp). (c) 
Menyediakan program PKL untuk warga belajar agar memperoleh 
pengalaman bekerja. (d) Memberi fasilitas serifikasi bagi alumni. (e) 
Memberikan bantuan stimulan pada peserta yang mengikuti sertifikasi. (f) 




alumni agar diketahui perkembangannya. (h) Memberikan akses informasi ke 
salon yang membutuhkan tenaga kerja. (i) Menjalin kerjasama dengan 
berbagai instansi atau lembaga. 
3. Faktor pendukung pelaksanaan program pelatihan keterampilaan tata 
rias/salon, yaitu: (a) faktor internal yaitu adanya penanggungjawab program 
pelatihan yang terlibat dan memberi dukungan dalam pelaksanaan proram 
pelatihan keterampilan tata rias/salon, (b) faktor external yaitu adanya 
dukungan dari keluarga atau wali warga belajar untuk mengikuti pelathan 
keterampilan tata rias/salon. 
4. Dampak dari program pelatihan keterampilan tata rias/salon meliputi: (a) 
Kondisi lulusan yang sudah terbebas dari kerawanan sosial. (b) Kondisi 
lulusan yang sudah mampu untuk berkembang dan mandiri. (c) Lulusan 
mampu mengembangkan usaha secara mandiri. (d) Usaha yang dikembangkan 
lulusan mampu menjadi sumber penghidupan keluarga. 
B. Saran  
Melalui penelitian ini, peneliti ingin menyampaikan beberapa saran terkait 
upaya pengembanagn usaha mandiri wara belajar bimbingan keterampilan tata 
rias/salon, sebagai berikut: 
1. Bagi instruktur dan penanggungjawab program pelatihan untuk 
mempertahankan atau lebih mengembangkan metode yang digunakan untuk 




2. Bagi lembaga BPRSW Yogyakarta untuk membangun kerjasama dengan lebih 
banyak lembaga yang dapat menyediakan fasilitas dan bantuan kepada peserta 
pelatihan maupun alumni. 
3. Bagi penanggungjawab program pelatihan dapat memaksimalkan peran 
masing-masing bagi tercapainya tujuan program. 
4. Bagi lembaga BPRSW Yogyakarta untuk meibatkan usaha yang didirikan 
alumni yang sudah maju untuk menjadi tempat PBK (Praktek Belajar Kerja), 
agar warga belajar seakin memiliki motivasi untuk berkembang.  
5. Bagi penelitian selanjutnya lebih memfokuskan pada faktor-faktor 
penghambat dan kendala pelaksanaan program dalam lembaga BPRSW 
Yogyakarta. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur 
ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu: 
1. Hasil wawancara dalam penelitian ini tidak dilakukan member check. 
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian 





a. Letak geografis lembaga 
b. Sejarah berdirinya lembaga 
c. Tujuan pendirian lembaga 
d. Struktur pengelola lembaga 
e. Data koleksi dan 
perlengkapan 
f. Sasaran program yang ada 
di lembaga 















a. Upaya warga belajar 
b. Upaya tutor 






a. Kualitas dan kuantitas 
pekerja sosial 








a. Kualitas dan kuantitas 
lulusan 










Lampiran 2. Pedoman Wawancara (Peserta Pelatihan) 
A. Identitas Diri 
1. Nama  :    
2. Usia  : 
3. Agama  : 
4. Alamat  : 
5. Pend Terakhir : 
B. Pertanyaan Penelitian 
1. Pelaksanaan program 
a. Persiapan program 
1) Apa saja yang dipersiapkan sebelum pelatihan? 
2) Bagaimana kondisi ruang pelatihan dan sarana pendukung 
sebelum digunakan? 
3) Persiapan apa saja yang dilakukan oleh tutor sebelum 
pelatihan? 
b. Pelaksanaan program 
1) Bagaimana penyampaian materi oleh tutor? Apakah mudah 
dipahami? 
2) Bagaimana penjelasan tutor saat praktek? 
3) Metode pembelajaran apa saja yang digunakan oleh utor?   
4) Berapa lama waktu pelatihan? 
5) Materi apa saja yang diberikan oleh tuto? 




1) Kapan evaluasi dilakukan? 
2) Siapa saja yang melakukan evaluasi dan aspek apa saja yang 
dievaluasi?  
2. Upaya pengembangan usaha mandiri 
a. Upaya peserta 
1) Upaya apa saja yang anda lakukan untuk mengembangkan 
usaha mandiri melalui bimbingan keterampilan tata rias? 
3. Faktor pendukung 
a. Kualitas dan kuantitas sarana pendukung 
1) Sarana pendukung apa saja yang digunakan untuk praktek 
pelatihan? 
2) Bagaimana kondisi sarana pendukung saat ini? 
3) Apakah dilakukan pemeliharaan terhadap sarana 







Pedoman Wawancara (Instruktur Pelatihan) 
A. Identitas Diri 
1. Nama  :   (Laki-laki/Perempuan) 
2. Jabatan  : 
3. Usia  : 
4. Agama  : 
5. Pekerjan  : 
6. Alamat  : 
7. Pend Terakhir : 
B. Pertanyaan Penelitian 
1. Pelaksanaan program 
a. Persiapan program 
1) Apa saja yang perlu dipersiapkan sebelum pelatihan? 
2) Bagaimana kesiapan peserta sebelum mengikuti pelatihan?  
3) Bagaimana kesiapan materi ajar sebelum pelatihan? 
b. Pelaksanaan program 
1) Berapa lama waktu pelatihan? 
2) Bagaimana umpan balik antara peserta dan tutor selama 
pelatihan? 
3) Metode pembelajaran apa yang diguanakan selama 
pelatihan?  
4) Materi pembelajaran apa saja yang diberikan saat pelatihan? 




1) Kapan evaluasi dilaksanakan? 
2) Siapa saja yang melakukan evaluasi dan aspek apa saja yang 
dievaluasi? 
3) Bagaimana peserta dapat dinyatakan lulus pelatihan? 
2. Upaya pengembangan usaha mandiri 
a. Upaya peserta 
1) Upaya apa saja yang dilakukan warga belajar untuk 
mengembangkan usaha mandiri melalui bimbingan 
keterampilan tata rias? 
b. Upaya tutor 
1) Upaya apa saja yang dilakukan tutor untuk mengembangkan 
usaha mandiri warga belajar bimbingan keterampilan tata 
rias? 
c. Upaya lembaga 
1) Upaya apa saja yang dilakukan lembaga untuk 
mengembangkan usaha mandiri warga belajar bimbingan 
keterampilan tata rias?  
2) Apakah lembaga menyediakan sarana pendukung yang 
dibutuhkan?  
3) Apakah lembaga melakukan pemantauan terhadap peserta?  
3. Faktor pendukung  




1) Berapa jumlah dan kualitas pekerja sosial dan tutor yang 
bertanggung jawab terhadap pelatihan keterampilan tata 
rias? 
2) Bagaimana keterlibatan pekerja sosial dalam proses 
pelatihan? 
3) Bagaimana bentuk dukungan pekerja sosial kepada peserta 
pelatihan? 
b. Kualitas dan kuantitas sarana pendukung 
1) Sarana pendukung apa saja yang digunakan untuk praktek 
pelatihan? 
2) Apakah dilakukan pemeliharaan terhadap sarana 
pendukung? Bagaimana bentuk pemeliharaannya? 
3) Bagaimana kondisi sarana pendukung saat ini? 
4. Dampak pelatihan 
a. Kualitas dan kuantitas lulusan 
1) Berapa jumlah lulusan tahun lalu yang sudah bersertifikat? 
2) Bagaimana kondisi lulusan? 
3) Apakah masih dilakukan pemantauan terhadap lulusan? 
b. Usaha yang dikembangkan lulusan 
1) Usaha apa saja yang telah dikembangkan lulusan? 
2) Bagaimana kondisi usaha tersebut? 





Pedoman Wawancara (Penyelenggara Pelatihan) 
A. Identitas Diri 
1. Nama  :   (Laki-laki/Perempuan) 
2. Jabatan  : 
3. Usia  : 
4. Agama  : 
5. Pekerjan  : 
6. Alamat  : 
7. Pend Terakhir : 
B. Pertanyaan Penelitian 
1. Pelaksanaan program 
a. Persiapan program 
1) Bagaimana kondisi ruang pelatihan dan sarana pendukung 
sebelum digunakan untuk pelatihan? 
2) Apa saja yang perlu dipersiapkan sebelum pelatihan? 
3) Bagaimana kesiapan peserta sebelum mengikuti pelatihan?  
4) Bagaimana kesiapan tutor dan materi sebelum pelatihan?  
b. Pelaksanaan program 
1) Berapa lama waktu pelatihan? 
2) Bagaimana umpan balik antara peserta dan tutor selama 
pelatihan?  




4) Metode pembelajaran apa yang diguanakan tutor selama 
pelatihan?  
c. Evaluasi program 
1) Kapan evaluasi dilaksanakan? 
2) Siapa saja yang melakukan evaluasi dan aspek apa saja yang 
dievaluasi? 
3) Bagaimana peserta dapat dinyatakan lulus pelatihan? 
2. Upaya pengembangan usaha mandiri 
a. Upaya peserta 
1) Upaya apa saja yang dilakukan warga belajar untuk 
mengembangkan usaha mandiri melalui bimbingan 
keterampilan tata rias? 
b. Upaya tutor 
1) Upaya apa saja yang dilakukan tutor untuk mengembangkan 
usaha mandiri warga belajar bimbingan keterampilan tata 
rias? 
c. Upaya lembaga 
1) Upaya apa saja yang dilakukan lembaga untuk 
mengembangkan usaha mandiri warga belajar bimbingan 
keterampilan tata rias?  
2) Apakah lembaga menyediakan sarana pendukung yang 
dibutuhkan?  




3. Faktor pendukung  
a. Kualitas dan kuantitas pekerja sosial 
1) Berapa jumlah dan kualitas pekerja sosial dan tutor yang 
bertanggung jawab terhadap pelatihan keterampilan tata 
rias? 
2) Bagaimana keterlibatan pekerja sosial dalam proses 
pelatihan? 
3) Agaimana bentuk dukungan pekerja sosial kepada peserta 
pelatihan? 
b. Kualitas dan kuantitas sarana pendukung 
1) Apakah dilakukan pemeliharaan terhadap sarana 
pendukung? Bagaimana bentuk pemeliharaannya? 
2) Bagaimana kondisi sarana pendukung saat ini? 
4. Dampak pelatihan 
a. Kualitas dan kuantitas lulusan 
1) Berapa jumlah lulusan tahun lalu yang sudah bersertifikat? 
2) Bagaimana kondisi lulusan? 
3) Apakah masih dilakukan pemantauan terhadap lulusan? 
b. Usaha yang dikembangkan lulusan 
1) Usaha apa saja yang telah dikembangkan lulusan? 
2) Bagaimana kondisi usaha tersebut? 





Lampiran 3. Pedoman Observasi 
No. Aspek Sub Aspek 










c. Evaluasi  
 
Kesiapan peserta, instruktur sebelum 
dilaksanakannya pelatihan 
Kesiapan materi ajar yang akan diberikan 
Ketersediaan sarana pandukung 
Proses pelatihan 
Metode yang digunakan tutor selama 
pelatihan 
Pengunaan sarana prasarana 
Penguasaan materi ajar oleh tutor 
Evaluasi pelatihan 
2. Faktor pendukung 




Kondisi kelayakan sarana pendukung yang 
digunakan selama pelatihan 






Lampiran 4. Pedoman Studi Dokumen 
1. Aspek Studi Dokumen 
a. Profil BPRSW 
b. Bentuk evaluasi pelatihan 
c. Hasil evaluasi pelatihan 
d. Dampak pelatihan 
2. Keberadaan Objek Amatan 




1. Profil lembaga    
2. Struktur pengelola BPRSW    
3. Data koleksi & perlengkapan    
4. Data alumni    
5. Foto kegiatan    







Lampiran 5. Catatan Lapangan 
Catatan Lapangan 
No  : 01 
Tanggal : 07 April 2017 
Waktu  : 09.00 - 10.00 
Tempat : BPRSW Yogyakarta 
Kegiatan : Ijin Penelitian 
Deskripsi : 
Pada hari Jumat, 07 April 2017 peneliti dating ke BPRSW Yogyakarta 
yang beralamat di Cokrobedong, Sidoarum, Godean, Sleman, Yogyakarta. 
Maksud dan tujuan peneliti dating ke BPRSW Yogyakarta adalah untuk meminta 
ijin melakukan penelitian. Pada hari sebelumnya, yaitu 04 April 2017 peneliti 
sudah menyampaikan surat ijin penelitian dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 
kepada subbagian tata usaha. Peneliti bertemu dengan Bapak JL selaku subbagian 
tata usaha dan bapak JL menyarankan untuk bertemu dengan Bapak TSH selaku 
peksos untuk melakukan wawancara. Dan Bapak TSH menyarankan untuk 






No  : 02 
Tanggal : 10 April 2017 
Waktu  : 09.00 – 10.30 
Tempat : BPRSW Yogyakarta 
Kegiatan : Wawancara Peksos 
Deskripsi : 
Pada hari Senin, 10 April 2017 peneliti bertemu dengan Bapak TSH selaku 
Peksos untuk melakukan wawancara. Kegiatan tersebut dimulai pada pukul 09.30 
WIB dan berlangsung kurang lebih selama 60 menit. Bapak TSH menyarankan 
untuk melakukan wawancara dengan Ibu WD. Wawancara dilakukan oleh peneliti 
berpedoman dengan pedoman wawancara yang telah disispkan sebelumnya. 
Hasil dari wawancara dengan Bapak TSH adalah diperoleh data terkait 
gambaran umum pelaksanaan keterampilan di BPRSW Yogyakarta. Setelah dirasa 






No  : 03 
Tanggal : 11 April 2017 
Waktu  : 13.30 – 14.30 
Tempat : BPRSW Yogyakarta 
Kegiatan : Mengikuti Kegiatan Bimbingan Kewirausahaan 
Deskripsi : 
Pada hari Selasa, 11 April 2017 peneliti berkunjung ke BPRSW 
Yogyakarta untuk mengikuti kegiatan bimbingan kewirausahaan. Kegiatan 
tersebut berlangsung kurang lebih selama 60 menit. Kegiatan tersebut diisi oleh 
komunitas Home Bussines Camp (HBC) yang bekerjasama dengan BPRSW 
Yogyakarta. 
Hasil dari mengikuti kegiatan bimbingan kewirausahaan adalah diperoleh 
data terkait upaya pengembangan usaha mandiri klien yang ada di BPRSW 







No  : 04 
Tanggal : 20 April 2017 
Waktu  : 11.00 – 12.30 
Tempat : BPRSW Yogyakarta 
Kegiatan : Wawancara Peksos 
Deskripsi : 
Pada hari Kamis, 20 April 2017 peneliti bertemu dengan Ibu WD selaku 
Peksos untuk melakukan wawancara. Kegiatan tersebut dimulai pada pukul 11.15 
WIB dan berlangsung kurang lebih selama 60 menit. Wawancara dilakukan oleh 
peneliti berpedoman dengan pedoman wawancara yang telah disispkan 
sebelumnya. 
Hasil dari wawancara dengan Ibu WD adalah diperoleh data sebagai 
kroscek data yang sesbelumnya telah didapat dari hasil wawancara Peksos, yaitu: 
1. Data terkait proses rehabilitasi sosial pada pelaksanaan bimbingan 
keterampilan tata rias/salon. 
2. Data terkait upaya pengembangan usaha mandiri klien BPRSW Yogyakarta. 







No  : 05 
Tanggal : 22 April 2017 
Waktu  : 09.00 – 10.00 
Tempat : BPRSW Yogyakarta 
Kegiatan : Wawancara Seksi Perlindungan dan Rehabilitasi 
Deskripsi : 
Pada hari Sabtu, 22 April 2017 peneliti bertemu dengan Ibu HO selaku 
PRS (Seksi Perlindungan dan Rehabilitasi) untuk melakukan wawancara. 
Kegiatan tersebut berlangsung kurang lebh selama 50 menit. Wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti berpedoman dengan pedoman wawancara yang telah 
disiapkan sebelumnya. 
Hasil dari wawancara dengan Ibu HO adalah diperoleh data terkait 
dukungan sarana prasarana yang diberikan BPRSW Yogyakarta kepada klien 
untuk menunjang pengembangan usaha mandiri klien. Setelah dirasa cukup 







No  : 06 
Tanggal : 26 April 2017 
Waktu  : 10.00 – 12.15 
Tempat : BPRSW Yogyakarta (Ruang Keterampilan Tata Rias/Salon) 
Kegiatan : Wawancara dan Mengamati Kegiatan Keterampilan Tata 
Rias/Salon 
Deskripsi : 
Pada hari Rabu, 26 Aaril 2017 peneliti berkunjung ke Ruang Keterampilan 
Tata Rias/Salon untuk melakukan wawancara dengan instruktur dan klien serta 
mengamati kegiatan pelatihan keterampilan tata rias/salon. Kegiatan tersebut 
berlangsung kurang lebih selama 140 menit. Wawancara yang dilakuakn oleh 
peneliti berpedoman dengan pedoman wawancara yang telah disiapkan 
sebelumnya. 
Hasil dari wawancara dengan Ibu Wst selaku Instruktur Tata Rias 
Penganten adalah diperoleh data terkait pelaksanaan kegiatan pelatihan 
keterampilan tata rias/salon. Hasil wawancara dengan Rst selaku klien BPRSW 
Yogyakarta yang mengikuti pelatihan keterampilan tata rias/salon adalah 
diperoleh data terkait pelaksanaan kegiatan pelatihan keterampilan tata rias/salon. 






No  : 07 
Tanggal : 04 Mei 2017 
Waktu  : 09.00 – 10.00 
Tempat : BPRSW Yogyakarta 
Kegiatan : Wawancara Seksi Perlindungan dan Rehabilitasi 
Deskripsi : 
Pada hari Kamis, 04 Mei 2017 peneliti bertemu dengan Ibu Sp selaku PRS 
(Seksi Perlindungan dan Rehabilitasi) untuk melakukan wawancara. Kegiatan 
tersebut berlangsung kurang lebh selama 60 menit. Wawancara yang dilakukan 
oleh peneliti berpedoman dengan pedoman wawancara yang telah disiapkan 
sebelumnya. 
Hasil dari wawancara dengan Ibu Sp adalah diperoleh data sebagai 
kroscek data yang sebelumnya telah didapat dari hasil wawancara Peksos dan 
PRS, yaitu: 
1. Data terkait upaya pengembangan usaha mandiri klien BPRSW yang 
mengikuti pelatihan keterampilan tata rias/salon. 
2. Data terkait dukungan sarana prasarana yang diberikan kepada klien saat 
mengikuti pelatihan keterampilan tata rias/salon guna pengembangan usaha 
mandiri klien. 






No  : 08 
Tanggal : 10 Mei 2017 
Waktu  : 10.00 – 12.00 
Tempat : BPRSW Yogyakarta 
Kegiatan : Wawancara dan Mengamati Kegiatan Keterampilan Tata 
Rias/Salon 
Deskripsi : 
Pada hari Rabu, 10 Mei 2017 peneliti berkunjung ke Ruang Keterampilan 
Tata Rias/Salon untuk melakukan wawancara dengan instruktur dan klien serta 
mengamati kegiatan pelatihan keterampilan tata rias/salon. Kegiatan tersebut 
berlangsung kurang lebih selama 120 menit. Wawancara yang dilakuakn oleh 
peneliti berpedoman dengan pedoman wawancara yang telah disiapkan 
sebelumnya. 
Hasil dari wawancara dengan Ibu Wst selaku Instruktur Tata Rias 
Penganten adalah diperoleh data terkait upaya ang dilakukan oleh lembaga terkait 
pengembangan usaha mandiri warga belajarnya. Hasil wawancara dengan I selaku 
klien BPRSW Yogyakarta yang mengikuti pelatihan keterampilan tata rias/salon 
adalah diperoleh data terkait pelaksanaan kegiatan pelatihan keterampilan tata 







No  : 09 
Tanggal : 18 Mei 2017 
Waktu  : 09.00 – 10.00 
Tempat : BPRSW Yogyakarta 
Kegiatan : Wawancara Seksi Perlindungan dan Rehabilitasi 
Deskripsi : 
Pada hari Kamis, 18 Mei 2017 peneliti bertemu dengan Ibu Sp selaku PRS 
(Seksi Perlindungan dan Rehabilitasi) untuk melakukan wawancara. Kegiatan 
tersebut berlangsung kurang lebh selama 60 menit. Wawancara yang dilakukan 
oleh peneliti berpedoman dengan pedoman wawancara yang telah disiapkan 
sebelumnya. 
Hasil dari wawancara dengan Ibu Sp adalah diperoleh data sebagai 
kroscek data yang sebelumnya telah didapat dari hasil wawancara Peksos dan 
PRS, yaitu: 
1. Data terkait upaya pengembangan usaha mandiri klien BPRSW yang 
mengikuti pelatihan keterampilan tata rias/salon. 
2. Data terkait dukungan sarana prasarana yang diberikan kepada klien saat 
mengikuti pelatihan keterampilan tata rias/salon guna pengembangan 




3. Foto kegiatan sebagai upaya pengembangan usaha mandiri warga belajar, 
sperti: kegiatan keterampilan tata rias/salon, sertifikasi alumni dan 
penyerahan bantuan dari CSR. 







No  : 10 
Tanggal : 22 Mei 2017 
Waktu  : 11.00 – 12.00 
Tempat : BPRSW Yogyakarta 
Kegiatan : Wawancara Seksi Perlindungan dan Rehabilitasi 
Deskripsi : 
Pada hari Senin, 22 Mei 2017 peneliti bertemu dengan Ibu HO selaku PRS 
(Seksi Perlindungan dan Rehabilitasi) untuk melakukan kroscek data yang 
sebelumnya telah didapat dari hasil wawancara Peksos dan PRS. Kegiatan 
tersebut berlangsung kurang lebh selama 50 menit. Wawancara yang dilakukan 
oleh peneliti berpedoman dengan pedoman wawancara yang telah disiapkan 
sebelumnya. 
Hasil dari wawancara dengan Ibu HO adalah diperoleh data terkait upaya 
yang dilakukan lembaga untuk untuk menunjang pengembangan usaha mandiri 









No  : 11 
Tanggal : 23 Mei 2017 
Waktu  : 11.00 – 12.00 
Tempat : BPRSW Yogyakarta 
Kegiatan : Wawancara Peksos 
Deskripsi : 
Pada hari Selasa, 23 Mei 2017 peneliti bertemu dengan Ibu WD selaku 
Peksos untuk melakukan wawancara. Kegiatan tersebut dimulai pada pukul 11.00 
WIB dan berlangsung kurang lebih selama 60 menit. Wawancara dilakukan oleh 
peneliti berpedoman dengan pedoman wawancara yang telah disispkan 
sebelumnya. 
Hasil dari wawancara dengan Ibu WD adalah diperoleh data sebagai 
kroscek data yang sesbelumnya telah didapat dari hasil wawancara Peksos, yaitu: 
1. Data terkait upaya yang dilakukan lembaga untuk pengembangan usaha 
mandiri klien BPRSW Yogyakarta. 
2. Profil lembaga. 
3. Data alumni. 
4. Data sarana dan prasarana. 




Lampiran 6. Hasil Observasi  
HASIL OBSERVASI 
No Aspek Deskripsi 
1 
Kesiapan peserta 
Setiap peserta mempunyai pencapaian yang 
berbeda, hal ini disebabkan waktu masuk peserta 
yang berbeda. Setiap harinya mereka mengikuti 
jadwal pelatihan yang ada, sehingga kegiatan 




Instruktur yang ada pada keterampilan tata 
rias/salon ada 3 orang dengan bidang yang berbeda. 
Adanya jadwal pembelajaran memudahkan 
instruktur untuk menyiapkan materi, apa yang akan 




Materi diberikan pada awal pertemuan sebagai 
acuan praktek dengan pemberian contoh langsung, 
namun setiap peserta memiliki tugas yang berbeda 
tergantung dari pencapaiannya namun masih dalam 
bidang yang sama. Pada akhir pertemuan tutor 
menyampaikan motivasi-motivasi untuk peserta 




Metode yang digunakan dengan pemberian contoh 
dan praktek, instruktur benar-benar membimbing 
peserta dengan baik, karena setiap peserta benar-
benar diperhatikan. 
5 
Sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana yang digunakan mampu 
mendukung proses belajar, namun peserta dilarang 
menggunakan sarana prasarana yang ada di luar 
jam keterampilan. Pada ruang keterampilan tata 
rias/salon terdapat lemari etalase yang berisi 









Setiap harinya ada 7 peserta yang mengikuti 
pelatihan keterampilan tata rias/salon. Setiap 
peserta benar-benar mengerjakan dengan seksama, 
tiap peserta akan bergantian untuk melakukan 






Interaksi antara instruktur dan peserta sangat baik, 
itu dilihat dari komunikasi dan kenyamanan peserta 
dalam menyampaikan sesuatu, baik berupa 





Pembelajaran dimulai degan salam dan doa, 
kemudian instruktur memberikan materi dengan 
mendemokannya. Setiap peserta mempunyai tugas 
yang berbeda-beda tergantung dari pencapaiannya. 
Diakhir kegiatan dilakukan koreksi dari hasil karya 
peserta, dilanjutkan dengan penutupan. 
9 
Proses evaluasi 
Pada akhir pertemuan setelah peserta melakukan 
praktek dilakukan koreksi oleh instruktur pada hasil 
karya masing peserta. Koreksi ini bertujuan agar 
saat melakukan evaluasi peserta tidak mengulangi 




Pada ruang keteramplan terdapat buku request yang 
ditujukan pada PRS untuk mengkomunikasikan 
barang apa yang dibutuhkan oleh peserta. Setiap 
barang yang digunakan akan habis (misal shampoo, 
bedak, dll) maka peserta akan merequest barang 
tersebut dalam buku kemudian PRS dapat 




Lampiran 7. Reduksi, Display, dan Kesimpulan 
Reduksi, Display, dan Kesimpulan 
No. Komponen Pertanyaan Reduksi Kesimpulan 













TSH : Untuk keterampilan itu sudah diset, baik 
keterampilan jahit, batik, tata rias, ataupun olahan pangan. 
Itu masing-masing sudah diset sesuai dengan jurusannya. 
 
WD : Kalau yang tata rambut itu sebelum kelas dimulai 
itu karna yang dipakai ya sudah ready gitu, mereka selesai 
pelajaran biasanya ada piket, jadi siapa yang piket yang 
membersihkan sampai nyuci, ditaruh. 
 
HO : Kalau kami sudah menyuruh anak-anak itu untuk 
bertanggungjawab pada kebersihan dan kerapian ruang 
keterampilan. Jadi kalau anak-anak itu sudah punya 
jadwal piket sendiri, hari ini siapa yang piket, 
membersihkan, menyiapkan peralatan, terus nanti kalau 
sudah selesai disapu, dipel kembali sampai bersih 
kembali, itu mereka sudah ada jadwal sendiri-sendiri. Jadi 
sudah berjalan kalau itu. 
 
Sp : Itu tanggung jawab anak-anak, mereka dibuat piket. 
Jadi hari ini ruang salon sudah siap, karna yang piket 
Ruang pelatihan dan sarana 
pendukung sebelum 
digunakan untuk pelatihan 
sudah tertata dengan rapi. 
Karena ada jadwal piket 
untuk peserta dan tugas 
mereka untuk 
membersihkan serta 
menyiapkan ruang dan 
peralatan keterampilan, 





kemarin setalah selesai baru membereskan, jadi besok 
untuk kegiatan sudah bersih, sudah rapi dan sudah siap 
pakai. 
 
Wst : Terawat ya, karena anak-anak ada piket. Jadi 
mereka bertugas membersihkan sehabis digunakan. 
 
Rt : Kalau ruang pelatihan kita yang ngurusin. Kan ada 
jadwal piketnya. 
 
I : Sudah mencukupi alat-alatnya mba, udah lengkap. 
 





TSH : Kan biasanya itu hari senen potong rambut, selasa-
kamis itu spa dan rias manten gaya solo dan yogya, sabtu 
potong rambut. Itu sudah jadi tanggung jawab anak-anak . 
 
WD : Kalau misalnya lagi pelajaran spa atau facial atau 
sejenisnya itu biasanya tergantung instruksi dari ee 
pematerinya, dari pembimbingnya, kalau misal 
pematerinya datang “sekarang praktek ini” begitu, 
walaupun kemarin sudah diberitahu ya. Itu menunggu 
instruksi, jadi yang disiapkan ini, ini, ini, gitu. Kalau yang 
rias penganten juga sama, walaupun anak-anak besok 
praktek eee rias penganten jawa/sanggul gitu. Nah mereka 
Yang perlu dipersiapkan 
untuk memulai pelatihan 
adalah peralatan yang 
sebelumnya sudah 
direquest oleh tutor pada 
pertemuan sebelumnya 
sesuai dengan kegiatan 





sudah menyiapkan besarnya saja tetapi ketika instruktur 
datang masih memberikan instruksi, “oh mba tambah ini, 
ini, ini” ya… Kalau tata rambut biasanya sudah otomatis 
langsung. 
 
HO : Kalau salon, misalnya mereka hari ini sudah dikasih 
tau sama instrukturnya hari ini jadwalnya facial, hari ini 
jadwalnya manicure-pedicure, hari ini nanti untuk tata 
rambut jadwalnya creambath, jadwalnya reebonding, 
kriting, semir, dsb. Mereka sudah dikasih tahu, mereka 
mungin kalau yang paling mereka persiapkan itu model, 
cari model biasanya. 
 
Sp : Setiap hari ada piket, jadi setelah selesai hari ini yang 
piket siapa itu membersihkan, memberesi salon. Jadi 
bukan piket hari ini, untuk hari ini, piket hari ini untuk 
menyiapkan yang besok. Jadi persiapannya itu diakhir 
kegiatan.  
 
Wst : Sebelum pelatihan kita memang sudah 
mempersiapkan untuk peralatannya, peralatan itu sudah 
difasilitasi dari balai, dari alat kosmetik kemudian juga 
peralatan untuk make up dan sebagainya, khusus untuk 




sudah disiapkan. Kemudian juga untuk tata kecantikan 
rambut juga sudah disiapkan. Jadi semua sudah 
dipersiapkan oleh balai untuk fasilitas peralatan dan alat 
kosmetiknya. 
 
Rt : Mental. 
 
I : Itu piketnya, terlebih dahulu membersihkan lantai , 
kemudian prepare peralatan yang akan digunakan. 
 





WD : Kita terbantu sekali dengan adanya apel pagi, paling 
tidak ketika apel temen-temen itu sudah disiapkan. 
Kalaupun ada pesan-pesan apa dihari itu kita sampaikan 
waktu apel. Kalaupun ada yang tidak siap itu pun temen-
temen yang sedang ada permasalahan, ada yang lagi bad 
mood, ada yang sedang sakit. Itu hanya sebagian kecil 
saja, ya memang wajar disini tempat temen-temen yang 
bermasalah. 
 
HO : Kalau kesiapan pesertanya, ya mereka biasanya ini 
sih, udah siap. Kan setiap keterampilan itu dimulai jam 
10, biasanya sebelum jam 10 itu anak-anak sudah ada di 
ruang keterampilan, menunggu instrukturnya. 
 
Pelatihan yang dilakukan 
sudah terjadwal, sehingga 
peserta mengikuti jadwal 
yang ada untuk 
mempersiapkan segala 




Sp : Mereka ya koyo cah sekolah biasa lah mba, misalnya 
hari ini pelajarannya apa ya mereka siapnya disitu. Terus 
kalau misalnya besok mau praktek ini, misalnya praktek 
rias nah apakah bisa sesama mereka atau tidak, mereka 
akan siap mencari model untuk minta banntuan temennya 
untuk jadi model, tapi kalau cuma butuh bahan ya tinggal 
minta kesini.  
 
Wst : Sebelumnya kita sudah memberikan jadwal, jadi 
misalnya jadwalnya saya, saya sampaikan untuk minggu 
depan anak-anak sudah harus punya jadwal. Mereka 
sudah mempersiapkan, misalnya untuk tata rias mereka 
sudah sispkan kosmetiknya. Misalnya untuk besok mau 
sanggul, mereka sudah siapkan untuk peralatan 
sanggulnya. 
 
I : Waktu pertemuan sebelumnya itu sudah ditanya 
dahulu, minggu depan mau praktek apa. Trus nanti kita 
nyiapin sendiri-sendiri peralatan yang dibutuhkan. 
 




TSH : Ya kan itu sudah ada jadwalnya masing-masing, ya 
tinggal mengikuti jadwal yang ada. 
 
WD : Kalau instruktur kita memang tidak ada persiapan 
Sebelum pelatihan, tutor 
sudah melakukan persiapan 





dimulai? khusus setiap harinya. Yang jelas mereka ada pertemuan 
rutin setiap triwulan, untuk evaluasi. Nah nanti disitu 
biasanya menyampaikan perkembangan dan hal apa yang 
perlu difasilitasi oleh kantor. Kalau setiap harinya mereka 
datang dijamnya, nanti mereka lapor ke satpam ngisi buku 
absen. Sedangkan materi apa yang disampaikan ke anak 
biasanya silabusnya sudah disiapkan, dan tiap tahun juga 
tidak banyak perubahan, toh ini bukn system angkatan. 
Kita sudah pasrah dengan instrukturnya. 
 
HO : Ada yang menyiapkan sendiri bahannya untuk 
pelatihan itu, misalnya di sini kurang dapat akses untuk 
mendapatkan barang tersebut, biasanya ada tutor yang 
membawakan. Kalau salon itu kesipannya ya biasanya ada 
juga yang mereka bawa sendiri, rata-rata kalau sudah mau 
mengajar mereka sudah siap kok. Seperti misalnya 
kalaupun mereka berhalangan hadir, mereka memberikan 
tutor pengganti, jadi mereka sudah siap. Termasuk 
memberi tahu anak apa saja yang perlu disiapkan. 
 
Sp : Itu mereka biasanya sudah punya silabus yang 
mereka susun masing-masing. Jadi untuk sekarang ini kita 
materinya ini, besok materinya apa itu mereka sudah 
membuat silabus masing-masing.  
sudah siap untuk 
membimbing peserta 
pelatihan. Pada pertemuan 
sebelumnya tutor juga 
sudah menyampaikan apa 






Rt : Ya kalau tutor datang nanti langsuung nerangin 
materi. Kan kemarin sudah dikasih tahu mau praktek apa 
aja.  
 




TSH : Kalau kesiapannya kami sepanjang ini belum 
mengumpulkan silabinya, itu biasanya PRS yang 
mengumpulkan silabusnya. Apa yang akan diberikan 
materinya kepada anak didik itu biasanya sudah ada 
susunan materi dari instrukturnya. 
 
WD : Kalau itu sudah ada pada instrukturnya. Tiap awal 
tahu mereka mengajukan materi apa saja yang nanti akan 
diberikan pada saat pelatihan.  
 
HO : Materinya ya dari instruktur sendiri yang 
menyiapkan materi, jadi kami tidak ada kurikulum 
tertentu seperti sekolahan, nanti guru tinggal berpatokan 
pada kurikulum tersebut. Semuanya kami serahkan ke 
instruktur. 
 
Sp : Ya tutor, yang buat tutor. Kita menyediakan apa yang 
dibutuhkan, bahannya.  
 
Materi yang diberikan 
sudah dipersiapkan 
instruktur pada awal tahun, 
sehingga instruktur 
mengikuti urutan materi 




Wst : Kalo itu kita sudah ada, jadi tinggal menyampaikan 
sesuai susunan yang sudah dibuat. 
 







TSH : Aturannya itu 12 bulan, tapi kok ndelalah e anak 
ini 10 bulan uis mumpuni, uis bisa PKL, nanti tanda lulus 
dari BPRSW itu setelah dia PKL,  kurang lebih 25 hari. 
Nanti dititipkan ke pengusaha-pengusaha, kalao jahit ya 
jahit, kalau salon ya di pengusaha salon, kalo boga ya di 
pengusaha boga. Nanti selama 25 hari, kalau memang itu 
sudah benar-benar selesai dengan PKL, itu sudah 
dinyatakan alumni, alumni BPRSW. 
 
WD : Keterampilan itu dimulai dari jam 10.00 sampai jam 
12.00. Tapi kalau salon biasanya lebih sih, ya karna 
banyak yang harus dilakukan. 
 
HO : Dari jam 10-12, tapi kalu ada yang sampai 12.30 itu 
juga ada, tapi biasanya insteuktur kami mengganti, 
misalnya mereka telat setengah jam nanti diganti mundur 
setengah jam. Tapi yang memang agak lama itu jahit sama 
salon, nah mereka biasanya sampai jam 12 lebih, setengah 
satu lah paling tidak. 
 
Sp : Keterampilan itu dari jam 10 sampai jam 12 lebih 
Waktu palatihan dimulai 
pada pukul 10.00-12.30, 
tiap peserta mengikuti 




sedikit. Kalau lama anaknya disini ya rata-rata 12 bulan.  
 
Wst : Dari jam 10.00 sampai jan 12.15. 
 
Rt : Biasanya 2 jam, dari jam 10 sampai jam 12. 
 
I : Dari jam 10.00 samapi jam 12.30. 
 
  Bagaimana 
umpan balik 
antara peserta dan 
tutor selama 
pelatihan? 
WD : Tergantung, kalau instrukturnya menarik, anak-anak 
itu semangat. Apalagi mereka dilibatkan dala kegiatan-
kegiatan yang kongkrit gitu, mereka diajak berdiskusi, 
berpendapat. Memang ada beberapa anak yang 
pembawaannya itu pendiem, paling nga kalau dinamika 
kelompok mereka itu ikut terlibat. 
 
HO : Rata-rata kalau sama instruktur mereka nurut, 
misalnya harus membuat yang seperti ini ya seperti ini. 
Misalkan mereka kurang pahampun mereka aktif 
bertanya. Mereka cenderung dekat dengan instruktur itu, 
jadi mungkin sudah seperti teman, mungkin sudah seperti 
ibunya sendiri atau ayahnya sendiri. 
 
Sp : Itu biasanya sebelum praktek kan mereka berkumpul, 
kayak kelas itu. Kemudian berdoa, kalau selesai kan ada 
Selama pelatihan peserta 
aktif bertanya pada tutor 
mengenai apa yang belum 
dipahami dan tutor akan 
memberikan pengarahan 
pada peserta. Namun ada 
juga peserta pelatihan yang 




penutupan. Nah ketika selesai itu ada pertanyaan, ada 
kesimpulan dan lain-lain disitu. Tapi bisa juga sambil 
praktek itu sudah terjadi komunikasi timbal balik. Misal 
“habis ini apa ya pak, saya lupa urutannya”. Jadi anaknya 
aktif dengan instrukturnya, disitu kelihatan yang pinter 
memang pingin bisa itu aktif dia untuk bertanya, tapi kalo 
yang malesan ya sekedarnya ikutin aja.  
 
Wst : Mereka membuat apa yang saya sampaikan itu, dari 
yang sudah saya demokan, kemudian mereka membuat 
dan kita koreksi. Pertama diakukan ceramah materi. 
 





WD : Ya memang setiap instruktur dipeseni, “bu 
walaupun njenengan ngajar ini, tolong karo dikandani”. 
Misalnya kalo ada anak yang special itu disapaikan ke 
tutornya. 
 
HO : Kalau materinya tergantung instrukturnya ya mba 
yang tahu. Kalau disalon mereka sama instrukturnya itu 
diajarin, misalnya kalau megang kepala mesti mereka 
diajari “permisi ya bu, saya mau pegang kepalanya”. Jadi 
ada sopan santunnyalah saat melayani customer. 
 
Sp : Ya materi tentang tata rias/salon plus budi pekerti, 
Materi pembelajaran yang 
diberikan tidak sebatas 
pada materi keterampilan 
saja, namun pada setiap 
pelatihan tutor memberikan 
pengarahan mengenai budi 
pekerti, etika dan sopan 
santun. Penyampaiannya 





etika, sopan santun. Setiap kali kalo kita evaluasi selalu 
kita minta instruktur apapun, materi apapun yang mereka 
sampaikan “tolong dimasukkan juga tentang etika, sopan 
santun, dan budi pekerti”. Apalagi salon itu kaitannya 
dengan pelayanan pelanggan, apa yang boleh ditanyakan, 
apa yang tidak terhadap pelanggan.  
 
Wst : Kita juga ajarkan etika bekerja, sopan santun dan 
budi pekerti. Pada waktu praktek maupun teori itu kita 
sampaikan. Namun juga kita sesuaikan dengan kondisi 
anaknya. Kita tidak bisa memaksa mereka untuk 
mengikuti materi yang saya berikan, saya sesuaikan 
dengan kondisi anaknya saja karena ini merupakan bakat 
dan keterampilan ya. 
 





TSH : Biasanya dibuka dengan materi kemudian langsug 
mempraktekannya bersama-sama. 
 
WD : Kalau pelatihan disini itu berbeda sekali dengan di 
SMK. Basicnya itu bisa dikatakan, teori 20%, praktiknya 
80%. Jadi anak-anak memang lebih banyak praktek yang 
dilaksanakan secara klasikal yaitu di dalam kelas. 
 
HO : Nanti diawali dulu pakai ceramah, tutor memberikan 
Selama pelatihan tutor 
menggunakan metode 
pembelajaran dengan 





teori habis itu praktek. Tapi lebih banyak prakteknya, 
semuanya itu pasti ada teorinya. Kaya kelas kecilnya, 
habis itu kita praktek. 
 
Sp : Antara teori dan praktek itu lebih banyak praktek. 
Teori hanya untuk mengantarkan, teorinya seperti ini terus 
langsung praktek untuk memperdalam teori. Jadi lebih 
banyak prakteknya.  
 
Wst : Teori dan praktek, jadi prakteknya itu juga dari 
demo nanti terus mereka mebuat sama seperti yang saya 
lakukan, dan juga evaluasi. 
 
Rt : Banyak prakteknya, tapi ada materi pembukanya 
juga. 
 
I : Kalau awal itu dijelasin dulu materinya, terus praktek, 
diakhir nanti ada penilaian dari tutor. 
 
  Bagaimana 
penyampaian 
materi oleh tutor 
kepada peserta? 
TSH : Materinya disampaikan pada awal, terus kalo pas 
praktek juga dikasih tahu cara-caranya. 
 
WD : Mmm… Biasanya disampaikan dua arah sih ya, 
karna praktek. Kalau awal, ada juga evaluasi gitu, evaluasi 
Materi disampaikan pada 
awal pelatihan sebagai 
pembukaan dilanjutkan 
dengan praktek. Selama 




itu tiap berapa minggu, berapa kali pertemuan, itu masing-
masing instrukturnya. Ya karena banyaknya praktek sih, 
anak-anak disini lebih bebas bertanya kaya gitu, nga 
malu-malu “bu ini gimana, kok saya nga bisa?” ibunya 
mbenerin gitu. 
 
HO : Kalau mereka itu ada teori kemudian praktek. 
Dibuka dulu dengan teori selama setengah jam kemudian 
selebihnya lebih ke praktek. 
 
Sp : Banyak praktek, teori hanya untuk mengantar. Jadi 
pemberian materi itu sambil praktek, karna kemampuan 
anak-anak sini kan berbeda jadi kalau terlalu banyak teori 
jadi nga nyantel.  
 
Wst : Langsung praktek, untuk menyampaikannya itu 
karna mereka lain-lain ya, jadi harus satu kadang full 
attention kadang sedikit saja dia sudah bisa. 
 
Rt : Alhamdulillah bisa, karna kan langsung praktek jadi 
langsung nyantol. Ada materi pembukanya juga. 
 
I : Mudah dipahami mba. 
 
dua arah, sehingga peserta 















TSH : Kalau sudah mumpuni untuk di PKL kan itu ada 
catatannya, ada fomnya, masing-masing anak itu diksih 
blangko untuk memintakan nilai ke masing-masing 
instruktur. Kalau sudah dapat nilai itu baru dibawa ke 
psikolog, nanti mengetes lagi, tes masing-masing individu 
yang mau berangkat PKL. Kalau sudah nanti kita yang 
meng acc, pekerja sosial sebagai penguji akhir. Dia tidak 
selesai selama 25 hari dinyatakan tidak lulus. 
 
WD : Evaluasi instruktur itu dilakukan sesuai dengan ini 
biasanya sih kalau ada instruktur yang sebulan sekali, 
kalau rias itu per materi, misalnya kalau sanggul itu 
selesai, evaluasi sanggul. Karena kan disini anaknya beda-
beda , mereka masuk dalam waktu yang berbeda latar 
belakangnya juga berbeda-beda termasuk pendidikannya 
juga juga berbeda-beda, yang jadi patokan biasanya 
waktu, oo si A, si B, si C ini hampir bersamaan, materinya 
sama-sama sudah selesai, mereka dievaluasi, yg lain 
praktek yang lain. 
 
HO : Mungkin sekitar 3 bulan sekali, tapi biasanya ada 
jangka waktu tertentu. Kalau mungkin sudah selesai 
materinya instruktur mangadakan evaluasi “berarti 
minggu depan kita evaluasi rias jogja putri”. Jadi itu 
Evaluasi instruktur 
dilakukan setelah 
menyelesaikan materi pada 
bab tersebut. 
Evaluasi secara global 
dilakukan setiap 3 bulan 
sekali. 
Eevaluasi untuk PKL 
dilakukan bila peserta 
sudah mampu dan 
mendapat rekomendasi dari 






keputuasan dari instruktur, jadi seperti ulsngan, sudah 
selesai bab ini nanti kita ulangan. 
 
Sp : Evaluasi itu dilakukan oleh pendampingnya, itu Bu 
Desy, itu rutin deh kayaknya tiap bulan. Kadang kumpul 
kemudian mengevaluasi. Tapi kalau evaluasi secara global 
kita ada per 3 bulan ada, evaluasi itu dari semua 
instruktur, nanti mereka melaporkan semua 
perkembangan anak-anak. Itu secara umum. Tapi kalau 
per jurusan itu memang ada di masing-masing dengan 
pendampingnya. Kemudian hasilnya apa, perlu sarprasnya 
apa, perlu apa, itu nanti baru disampaikan ke PRS.  
 
Wst : Kalau anak sudah mampu semuanya, dan siap untuk 
mau PBK/PKL. Kadang mereka yang minta juga “bu saya 
mau evaluasi untuk jogja putri” ya monggo. Dan kalau 
secara keseluruhan kalau mau PBK itu kalau mau PKL. 
 
Rt : Kalau kita sudah praktek dulu satu kali atau dua kali, 
kitanya mau evaluasi langsung bisa. 
 






  Siapa saja yang 
melakukan 
evaluasi? Dan 
aspek apa saja 
yang dievaluasi? 
TSH : Ya itu instruktur masing-masing ngasih nilai, 
kemudian ditanya-tanyai ke psikolog, baru peksos yang 
menentukan bisa tidak dia PKL. Kalau aspek-aspeknya itu 
ada tertera di dalm form. 
 
WD : Kalau untuk keteranpilan itu ada pada tutor masing-
masing. Kalu PKL/PBK itu dari juga minta penilaian dari 
instruktur itu kita ada blangko. Kalau dari psikolog itu 
bersifat rahasia, yang bisa melihat hanya peksos yang 
bertanggung jawab pada anak tersebut. Dari peksos 
dengan wawancara, ada blangko yang dijabarkan dari 
konsep keberfungsian sosial. Dalam pelayanan 
kesejahteraan sosial itu penerima manfaat bisa dikatakan 
berhasil ketika mereka mampu berfungsi secara sosial. 
Unsur-unsur mampu berfungsi secara sosial itu ada 
mampu berpartisipasi, mampu berperan aktif di 
masyarakatkaya gitu. Itu dijabarkan dalam blangko, kita 
mengacunya kesitu. 
 
HO : Kalau PBK itu yang melakukan evaluasi instruktur 
dan psikolog, nah nanti terus sama pekos. Peksos itu 
menilai dari instrukturnya, instruktur itu menilai dari 
kecakapan, keahlian, kemampuan mereka dalam hal 
keterampilan. Kalau psikolog itu dari kematangan 
Evaluasi keterampilan 
dilakukan oleh instruktur 
masing-masing. Mencakup 
sejauh mana kemampuan 
peserta dalam keterampilan 
tersebut. 
Dalam evaluasi PBK yang 
melakukan evaluasi adalah 
instruktur, psikolog, dan 
peksos. Setiap anak 
mempunyai blangko 
evaluasi yang akan dinilai 
oleh masing-masing tutor 
mencakup kecakapan, 
keahlian, kemampuan 
mereka dalam hal 
keterampilan, psikolog 
mencakup kematangan 
emosional dan psikologis 
sedangkan peksos yang 
akan memberi keputusan 
berdasarkan penilaiann 




emosional dan psikologis. Peksos nanti yang memberi 
keputusan atas dasar penilaian dari instruktur dan 
psikolog. 
 
Sp : Evaluasi satu dari instruktur untuk kemampuan, dari 
psikolog untuk kesiapan mental, dari peksos dari sisi 
sosialnya.  
 
Wst : Kalau itu instruktur langsung yang menilai. Kalau 
untuk PBK nanti ada blangkonya, dari instruktur, psikolog 
terus nanti ke Peksos yang memutuskan. 
 
Rt : Yang menilai langsung instrukturnya. 
 
I : Tutor langsung. 
 




TSH : Kalau sudah PKL, nanti dinyatakan lulus. Sebagai 
alumni. 
 
WD : Kalau sudah ikut PBK/PKL, selama 25 hari. 
 
HO : Biasanya mereka ada evaluasi. Jadi kalau materi 
selesai nanti ada evaluasinya. 
 
Peserta dinyatakan lulus 
pelatihan, yaitu: 
1. Sudah menguasai 
keterampilan yang 
dipelajarinya selama 
berada di lembaga  
2. Sudah mengikuti 
pelatihan keterampilan 




Sp : Dinyatakan lulus itu setelah melalui proses magang. 
Untuk magang itu pakai rekomendasi dari instruktur, jadi 
secara keterapilan dia sudah katakanlah materi sudah 
menguasai, sudah bisa. Kemudian rekomendasi dari 
psikolog, itu dia aka dites kesiapan mental sosialnya, 
kemudian juga dari peksosnya, ya hasil pengamatan 
peksos apakah dia sudah pantas sudah siap untuk dilepas. 
Termasuk kalau dia ada permasalahan, mungkin 
permasalahannya sudah bisa teratasi, juga permasalahan 
dengan keluarga, ketika ini sudah selesai bisa kembali ke 
keluarga dengan baik. Keluarga juga sudah siap 
menerima.  
 
Wst : Sudah mampu untuk teori dan prakteknya, semua 
nilainya sudah bagus dan juga antar teman jadi mereka 
bagaimana bekerja nanti, bagaiman memperlakukan alat 
make up, kosmetik, dan juga peralatan itu dengan baik, 
dan juga cara melayani dengan klien itu sudah baik. 
 
bulan 
3. Sudah melalui 
PBK/PKL selama 25 
hari 
4. Sudah siap secara 
mental dan sosial serta 
sudah mampu 
menyelesaikan masalah 
yang pernah dialaminya 
sebelum dia mengikuti 
pelatihan di lembaga 










WD : Kalau di sini itu belum, tetapi paling tidak setelah 
mereka PKL itu kita support belajar sedikit demi sedikit 
untuk menabung, supaya bisa merintis usaha. Paling tidak 
anak yang sudah berani merintis usaha sendiri itu 
biasanya sudah masuk sertifikasi. Padahal mungkin 
Upaya yang dilakukan 
peserta untuk 
mengembangkan usaha 
mandiri adalah : 













kebanyakan mereka kerja di salon, itu justru kerja di tata 
rambut/spa, itu belum tersertifikasi di sini, tapi berapa 
teman-teman kita upayakan untuk mengikuti uji 
kompetensi di luar seperti di putri kedaton kita coba uji 
kompetensi untuk spanya. Dengan punya sertifikasi itu 
teman-teman bisa lebih PD lah saat nanti buka usaha. 
 
HO : Setelah ikut orang (PBK) sedikit demisedikit mereka 
mengambil ilmunya, bagaimana cara menjalankan usaha. 
Kalau skilnya sudah ada biasanya mereka cari pinjaman 
ke bank. 
 
Sp : Itu sangat tergantung juga ya pada si anaknya sendiri. 
Kemauan dia sendiri untuk berkembang ada atau tidak. 
Memang dari sekian tidak semuanya sih, yo ming waton 
melu waton rampung. Tapi juga sudah ada yang punya 
target, “saya dari sini trus ini trus ini” ada juga seperti itu. 
Kalau biasanya di magangnya dia itu bagus, dia akan 
ditawari kerja di situ. Nah biasanya ketika dia sudaah 
bekerja di situ kemudian dia nanti ikut sertifikasi, dapat 
bantuan alaat-alat. Ada dia nanti mandiri juga dari sedikit, 
kita pun selalu memotivasi.  
 
Wst : Ya kalau untuk yang upaya itu memang kita latih 
memperoleh sertifikasi. 
2. Berupaya untuk dapat 
ikut program sertifikasi 
yang disediakan oleh 
lembaga. 
3. Berupaya untuk 
memperoleh 
pengalaman dengan 
mengikuti PKL atau 
bekerja dengan orang 





mereka ke PKL. Mereka berlatih untuk meyakinkan diri 
dengan pelajaran atau materi yang kita berikan di sini 
apakah mereka benar-benar manpu sehingga mereka di 
PKL kan. Selama satu bulan mereka di PKL kan, setelah 
banyak hal yang mereka temui, hal yang didapati, 
bagaimana solusinya, nah itu mungkin sebagai salah satu 
upaya untuk memandirikan mereka dengan menghadapi 
masalah. 
 
Rt : Pertama cari pengalaman dulu, ikut orang. Jadi kan 
tau bagaimana pelanggannya, trus kalau udah pengalaman 
baru bukak sendiri. Pengennya buka salon, tapi kalau spa 
enga karna minatnya di rambut dan rias manten. 
 
I : Rencananya kalau habis PKL, mau cari pengalaman 
dulu, kerja di luar. Jika punya modal sedikit demi sedikit 
beli peralatan yang bisa dibeli. 
 












WD : Selain memberikan materi ya memberikan evaluasi. 
 
HO : Kalau dari tutor saya rasa belum ya, mereka hanya 
sebatas memberi materi. Tapi belum lama ini ada 
semacam uji kompetensi dari instruktur tata kecantikan 
dan kulit ada diikutkan dari anak sini, untuk ikut uji 
Upaya yang dilakukan oleh 
tutor untuk 
mengembangkan kualitas 
peserta adalah memberikan 
materi yang lebih dari 









kompetensi itu dan nanti kalau lulus mereka dapat 
sertifikat. 
 
Sp : Itu biasanya hanya lewat motivasi, kecuali kalau yang 
sudah di luar. Sepertinya mereka kalau ngontak, hubungan 
secara personal itu bisa, artinya mereka juga terbuka 
untuk memberikan dorongan itu, bisa.  
 
Wst : Sebagai tutor, mereka yang sudah bisa ya saya kasih 
lebih dari kurikulum yang saya ajarkan, mendapat materi 
yang lebih. Karna memang mampu, kalau yang belum ya 
memang pelan-pelan, kita nga bisa kasih semua materi. 
Karna ini bukan hanya yang nga bisa menjadi bisa, tapi 
tidk bisa menjadi bisa, kemudian mahir, akhirnya trampil. 
 
pada peserta yang mau dan 
mempunyai kemampuan 
lebih baik dibandingkan 
temannya. Serta 
memberikan akses pada 
alumni untuk mengikuti 
sertifikasi. 

















TSH : Supaya mereka bisa punya usaha sendiri ya mereka 
mengikuti sertifikasi supaya dapat bantuan peralatan. 
 
WD : Bantuan dalam bentuk peralatan, kita mempunyai 
program sertifikasi itu salah satunya diikuti dengan 
memberikan bantuan stimulan. Sampai kemarin tahun 
2015 itu kita masih bisa memberikan bantuan, nga tau 
kalau besok, itu salah satu upaya kita. Selain itu kita 
mengakseskan ke ee ya lembaga yang bisa memberikan 
Upaya yang dilakukan 
lembaga untuk 
mengembangkan usaha 
mandiri warga belajar: 
1. Menyediakan program 








support gitu, minimal dalam bentuk informasi. Tapi untuk 
yang baru lulus itu kita magangkan, kalau mereka lulus itu 
belum kerja ya kita kan punya akses berapa salon gitu. 
 
HO : Kalau upaya dari lembaga itu biasanya, misal anak 
sudah lulus dari sini terus di PKL kan itu biasanya dia 
bekerja di tempat PKL itu, kalaupun tidak bekerja di situ 
kadang ada yang minta dicarikan tempat yang lain, jadi 
kita lebih menyalurkan tenaga kerja. Kan nga mungkin 
kalau lulus dari sini langsung mbukak sendiri, ikut orang 
dulu, paling nga punya pengalaman dari PKL itu. Iya di 
PKL itu paling nga merka punya pengalaman, jadi kita 
menyalurkan mereka agar mereka punya pekerjaan lah 
paling tidak setelah keluar dari sini. Kalau PRS setiap 
tahunnya itu ada sertifikasi, sertifikasi itu kan yang eee 
ini, jadi membekali mereka dengan sertifikat dari 
lembaga. Jadi itu kan lebih memberikan nilai jual kepada 
mereka kalau mau melamar pekerjaan. Lebih apa ya, 
mungkin lebih bisa dipercaya sama orang lain, diakui 
juga. Kalau seetifikasi itu kalau pas tahun-tahun 
sebelumnya itu ada bantuan keterampilan (bantuan 
stimulan), jadi yang olahan pangan dapat peralatan masak, 
salon dapat peralatan salon, yang jahit dapat perlengkapan 
menjahit. Tahun 2015 kebelakang itu ada, cuman mulai 
serifikaasi bagi alumni 
3. Memberikan bantuan 
stimulan pada peserta 
yang mengikuti 
sertifikasi 
4. Mengupayakan bantuan 
stimulan untuk peserta 
nonsertifikasi 
5. Memantau alumni agar 
diketahui 
perkembangannya 
6. Memberikan akses 
informasi ke salon yang 
membutuhkan tenaga 
kerja 
7. Memberikan bimbingan 
mental dan sosial 




HBC (Home Bussines 
Camp) 
9. Tahun 2016 
menngadakan 






2016 kemarin bantuan tersebut sudah tidak ada, karna 
pergantian reguasi kepemimpinan beda kebijakan, jadi 
akhirnya bantuan teresbut sementara ditiadakan. Tapi 
kemarin kami mengusahakan mengirim proposal ke bank 
BPD DIY, dan alhamdullah bank BPD DIY lewat 
CSRnya itu mau membantu para peserta sertifikasi, 
mereka memberikan batuan stimulan untuk para peserta 
sertifikasi peserta sejumlah 30 orang. 
 
Sp : Kalau itu sudah standar, itu sudah masuk tupoksi kita. 
Jadi kalau upaya memang kita tidak kemudian fokus ini, 
tapi secara umum semuanya sama, kita perlakukan untuk 
semua jurusan. Jadi selain kita bekali dengan 
keterampilan skill juga bimbingan mental sosialnya. 
Selain kegiatan keterampilan kita juga ada feel study, 
belajar diluar. Belajar diluar itu salah satunya juga upaya 
untuk menambah pengetahuan dan wawasan mereka. 
Kalau feel study itu kita hanya sehari berkunjung, kalau 
yang tata rias kita ke salon, mungkin ya ke spa, kalo nga 
ya potong rambut, bisa juga ke rias penganten. Jadi dalam 
satu tahun itu ada 3 kali, jadi kia ajak ke tempat-tempat 
seperti itu. Paling tidak mereka punya gambaran, kita 
berfariasi juga sih kadang kita ajak ke yang gede, kadang 
ke yang masih merintis, bisa membandingkan seperti apa, 




nanti berusaha untuk mandiri. Kalau magang itu udah 
proses terakhir. Kemudian kalau secara umum kita juga 
ada bimbingan tentang kewirausahaan. Itu pematerinya 
dari HBC (Home Bussines Camp), itu lembaga yang 
membawahi anak-anak muda di Yogya yang meritis usaha 
dari nol. Nah dari situ kan anak-anak bisa termotivasi. 
Karna kan klien kita kebanyakan dari keluarga tidak 
mampu, pasti terbentur masalah modal. Karna itu kita 
memberi bantuan stimulan, ada 2 jenis ya, untuk yang 
melalui tahap sertifikasi dan tidak melalui tahap 
sertifikasi. Selama satu tahun kan kita juga mengamati 
lulusan mana yang bisa diikutkan sertifikasi mana yang 
tidak. Karna kan untuk mengikuti sertifikasi itu 
dibutuhkan kemampuan. Dalam waktu 25 hari didrill, kan 
tidak semua mampu, ada yang malah ming setres kan gitu. 
Nah itu program yang dulu, nanti yang sertifikasi dapat 
bantuan stimulan juga, yang non pun juga dapat. Itu 
terakhit tahun 2015, 2016 sudah tidak ada lagi karna 
adanya Undang-undang No.23, yang mengatakan 
penerima bantuan harus barbadan hukum. Sehingga tahun 
2016 tidak ada, tapi kami berusaha untuk mencari CSR 
waktu itu. Kita memang mengajukan 2 jenis juga untuk 
yang sertifikasi dan non sertifikasi. Ternyata yang cair 




dari CSR BPD DIY untuk 30 anak yang kemarin 
mengikuti sertifikasi. Untuk 2017 ini tidak ada, kita belum 
mencari dan memang belum kita masukkan dianggaran. 
Cuma kemarin ketika kita ada pengarahan dari 
inspektorat, dari Dinas itu mengatakan bahwa pemberian 
bantuan itu tidak harga mati tidak harus berbadan hukum 
tapi bagaimana kita bisa mempertanggung jawabkan. 
Artinya kita kan ketika kita sudah mulai proses pelatihan 
dan yang mengikuti pelatihan itu kita berikan itu 
sebenarnya bisa, yang disasar itu kan hanya bantuah hibah 
ke orang yang kita tidak tahu, jadinya tidak ada 
sejarahnya. Tapi kalau sudah mulai tahapan pelatihan 
kemudian kita bantu untuk beli stimulan sebenaarnya 
diperbolehkan. Selama ini kan yang di 
DISNAKERTRANS kan sudah seperti itu. Makannya kita 
mau mencontoh. Jadi 2018 sudah kita masukkan lagi 
untuk bantuan.  
 
Wst : Kalau untuk lembaga itu lebih banyaknya 
disertifikasi. Jadi lembaga memfasilitasi, mensuport 
segala fasilitas yang kita perlukan. 
 




TSH : Kalo peksosnya itu Mba Desy, kalo PRS itu ada 1, 
mba herna. Tutornya ada 3. 





















WD : Ada satu, yang satu dari seksi PRS. Jadi satu peksos 
dan satu fasilitasi. Kalau bedanya peksos itu lebih 
memantau perkembangan anaknya, ada masalah nga 
dengan anaknya, kalau fasilitasi itu oh ini kurangnya apa. 
 
HO : Untuk setiap keterampilan kan ada 1 PRS, 1 peksos 
yang mendampingi. 
 
Sp : Kalo peksos itu Bu Desy, klau yang PRS itu Bu 
Herna, tutornya ada 3.  
 
Wst : Kalau tutor kita semua ada sertifikasinya mba, kita 
semua ada sertifikat ujian nasional, tingkat dasar, trampil, 
mahir. 
 
keterampilan tata rias/salon 
adalah satu orang Peksos, 
satu orang PRS dan tiga 
orang tututor. Setiap tutor 
yang mengajar sudah 
mempunyai sertifikat ujian 
nasional, tingkat dasar, 
trampil, mahir dan mampu 
untuk memberikan ilmunya 
pada orang lain. 
  Bagaimana 
keterlibatan 
pekerja sosial dan 
PRS dalam proses 
pelatihan? 
TSH : Kalau Peksos, ya kita hanya mengawasi anak-anak 
saja. 
 
WD : Kalau Peksos itu ngecek, monitor, kadang kan saya 
tidak selalu ada di sini kalau pas di sini ya kadang ngecek 
anak-anak disana, kalau katanya ada masalah-masalah di 
salon, biasanya ke saya. Fungsi koordinasi saja. Kalau 
misalnya dari instruktur ya kalau instruktur bilang “oh bu 
Keterlibatan peksos pada 
pelatihan adalah :  
1. Mendampingi dan 
memonitor 
perkembangan peserta 
serta masalah yang 
dialami pserta selama 
pelatihan 




ini butuh ini, butuh ini, butuh ini”. Biasanya di sana kami 
sudah menyediakan buku kebutuhan trus nanti disitu kita 
cek, kita ajukan ke fasilitasi. Saya menjembatani lah. 
 
HO : Biasanya PRS kadang-kadang, tapi tidak setiap saat, 
kalau pas kami free tidak dituntut pekerjaan yang 
menunggu yang segera harus dikerjakan, kami biasanya 
mendampingi. Tapi ada kalanya kita damping walaupun 
hanya sebentar, 1 jam atau setengah jam, tidak dari awal 
sampai akhir. Paling tidak kami memantau dan mamantau 
anaknya seberapa mampu lah mereka menangkap apa 
yang diberikan oleh instruktur, kemampuan mereka dalam 
keterampilan itu sejauh mana. 
 
Sp : Kalau PRS menyediakan kebutuhan anak yang 
berkaitan dengan pendidikan keterampilan sampai dengan 
kebutuhan hariannya. Kita yang membelanjakan 
kebutuhan keterampilan, misalnya bedak, sampo, dan alat-
alatnya itu ada pada kita. Kalau untuk salon kita biasanya 
dalam satu tahun belanjanya 3 kali, karna kita mengstok.  
 
Wst : Kalau Peksos hanya sekedar kalau ada waktu ya 
nunggoni. Itu monggo ya karna disini juga banyak 
pekerjaan dan ada tugas luar juga. Saya membuatnya buku 
koordinasi ke PRS juga 
tata usaha. 
 
Keterlibatan PRS pada 
pelatihan adalah :  









untuk kegiatan hari ini, jadi mungkin mereka bisa 
melihatnya dari sini, dan juga kita bisa melaporkan apa 
yang kita lakukan untuk pembelajaran hari ini. Kalau 
peksos mungkin dikatakan nga mesti ya, hanya mungkin 
melihat dari buku kegiatan. 
  
  Bagaimana 
bentuk dukungan 
pekerja sosial, 
tutor dan PRS 
kepada peserta 
pelatihan? 
TSH : Peksos itu melakukan PPM (pengungkapan dan 
penelaahan masalah). 
 
WD : Ngapain ya. Itu sih, apa, ee motivasi ya, lebih sering 
ke motivasi karena ee kebetulan misalnya ya kami punya 
dampingan, kami ada 5 peksos nah kami punya 
dampingan masing-masing 10 anak, 10 ini tersebar dalam 
berbagai jurusan, kalau ndelalah yang saya damping itu 
juga masuk salon, itu saya bisa langsung memberikan 
instruksi, entah itu konseling, motivasi, mediasi, dan 
sebagainya. Tapi ketika tidak biasanya menyampaikan ke 
peksos pendampingnya “pak ini disalon kok kurang fokus 
ya, kira-kira perlunya diteskan atau perlu nga dikonseling, 
perlu nga dihubungkan ke keluarga”. Biasanya begitu, 
hanya menyampaikan ke peksosnya. Kalau ee berapa 
bulan sekali biasanya kami ngumpulne anak-anak gitu. 
Ada namanya PPM (Penelaah Pengungkapan Masalah) itu 
kita ada PPM kelas, PPM wisma, PPM keterampilan, 
Bentuk dukungan peksos 
terhadap peserta adalah : 
1. Memotovasi anak yang 










melalui buku kegiatan 
yang dibuat oleh 
instruktur 
 
Bentuk dukungan PRS 
terhadap peserta adalah : 
1. Menyediakan 




PPM peksos, nah biasanya PPM keterampilan ini kita 
menginfentaris ada masalah apa itu yang merupakan 
peksos. 
 
HO : Kalau PRS menyediakan semua fasilitas yang 
diperlukan, perlengkapan, peralatan yang diperlukan 
untuk keterampilan. Ya biasanya paling kalo bimbingan, 
memberikan motivasi sama mereka, karna kadang mereka 
ada jenuhnya sama keterampilan mereka sendiri. Jadi 
paling kami yang memotivasi. Kami memang tempat 
curatnya, terutama peksos ya, mereka yang lebih dekat 
dengan anak, kan setiap hari menghadapi anak. 
 
Sp : La kalau PRS kan memang yang bertanggung jawab 
kan. Tugas utama kita kan disitu, jadi apapun kebutuhan 
anak-anak ini ada pada PRS. Jadi untuk sarpras yang 
berkaitan dengan pendidikan keterampilan itu tangung 
jawabnya PRS, tapi sarpras yang berkaitan dengan wisma, 
kemudian dengan permakanan itu ada di TU.   
 
Wst : Peksos itu , ngecek buku kegiatan. Jadi tahu apa saja 
yang dilakukan saat pembelajaran kemarin. 
 
keterampilan yang 
dibutuhkan oleh peserta 
2. Memotovasi anak yang 
























WD : Ini kalau disini ada namanya mata anggaran untuk 
pemeliharaan rutin, untuk baraang modal ya itu istilahnya 
temen-temen TU. Itu sudah porsinya tata usaha, kami 
hanya peksos melaporkan “oh pak ini kompresornya 
rusak” gitu, nanti dari sana ada biaya pemeliharaan, nanti 
mendapattkan servis. Kalau misalnya nga ada 
anggarannya, ini dibenerin aja, jadi kita tidak terpancang 
ada anggaran atau tidak, tapi misalnya rusak tapi masih 
bisa dibenerin ya diservis, kalau missal rusak sudah harus 
diganti, kita belikan lagi. 
 
HO : Iya, kalau misalnya rusak itu juga kami servicekan. 
Kalau misal udah nga bisa dibeneri nanti ada 
penghapusan, lalu diganti yang baru. 
 
Sp : Iya ada, itu rutin. Pemeliharaan sarpras itu menjadi 
kewenangannya TU, itu mereka sudah dianggarkan. 
Misalnya kaya bulan ini ada perawatan apa, gamelan, 
bulan kemarin perawatan untuk peralatan salon. Ada itu 
sudah teranggarkan untuk perawatan. Perawatan peralatan 
ya, itu sudah ada.  
 
Wst : Iya, setiap 3 bulan sekali selalu ada triwulan 
pendukung dilakukan 
setiap 3 bulan sekalai atau 
saat ada barang yang perlu 
diperbaiki dengan 
melaporkannya pada 
petugas yang bertanggung 
jawab. Bila peralatan sudah 
tidak layak aka ada 
penghapusan dan diganti 




sehingga kita bisa melaporkan tentang keadaan dari 
tempat kita, jadi dari anak-anak keadaannya seperti apa, 
kita bilang yang kita punya seperti apa. Bagi alat kosmetik 
yang saat ini apakah ada yang kadaluarsa, apakah masih 
ada yang kurang dan harus dipenuhi. Jadi kita laporan 
juga untuk barang-barang yang rusak dan sebagainya. 
 
Rt : Iya, nanti kalau ada yang rusak kita tinggal lapor. 
 
I : Iya, kalau ada yang rusak nanti kita lapor ke 
petugasnya. 
 




TSH : Sarprasnya itu sudah mencukupi bagi tiap-tiap 
jurusan. Itu yang ngelola PRS . 
 
WD : Kalau kualitasnya sudah baik dibandingkan dulu, 
Alhamdulillah kita dapat fasilitas yang baik hampir 
disemua keterampilan ya termasuk salon, salon itu sudah 
update lah sekarang, sudah berubah. Kalau kuantitas 
masih terbatas, jadi belum per anak pegang satu paket. 
Minimal kayak manicure-pedicure sudah, untuk anak satu 
peket. Kalau misalnya, apa kita yang kurang itu kita kaya 
bed, disamping ruangannya itu juga tidak memungkinkan. 
Minimal sekarang adalah ada AC-nya. Kalau dulu belum. 
Kualitas sarana pendukung 
yang digunakan untuk 
pelatihan keterampilan tata 
rias/salon sudah baik dan 
lembaga berusaha untuk 
mengikuti apa yang 
berkembang dan menjadi 
tren. 
Kuantitas peralatan yang 
digunakan untuk pelatihan 






HO : Kalau kuantitas kami rasa sudah mencukupi ya buat 
semua anak gitu, apa lagi kalau salon itu kami sudah 
mempunyai peralatan sendiri-sendiri, jaadi misalnya 
potong dia sudah punya gunting sendiri itu di satu pack. 
Selama disini lo ya, jadi kalau dia suatu saat sudah keluar 
ya tidak untuk dibawa pulang, mungkin dipindahkan ke 
anak lain yang baru masuk. Jadi sudah punya gunting 
sendiri, sisir sendiri, terus kalau peralatan make up itu 
juga sudah sendiri-sendiri, jadi nanti dia tidak Makai 
bedaknya temennya, tidak pakai lip stick temannya, jadi 
sudah ada milik masing-masing. Jadi kalau kuantitas kami 
rasa sudah mencukupi. Kalau kwalitas kami boleh hilang, 
ini kan buat praktek jadi kami rasaini sudah cukup ya. 
Kan tidak harus paling nomor satu ya, untuk praktek. 
Kalau mungkin mereka sudah professional mereka 
memakai kwalitas yang terbaik itu ya bisa menarik minat. 
Peralatannya itu semua ditaruh di ruang keterampilan, 
tidak boleh membawa barang yang ada di ruang 
keterampilan ke wisma. Jadi ada peraturannya disini, 
semua barang yang ada di ruang keterampilan tidak boleh 
dibawa ke wisma. 
 




ada. Saya kira sampai saat ini masih terdukung lah. Ada 
reparasi, service secara berkala.  
 
Wst : Baik, sudah cukup. 
 
Rt : Mendukung, kan kalau habis bisa langsung minta. 
Kayaknya sudah cukup. 
 
I : Lengkap. 
 







lulusan tahun lalu 
yang sudah 
bersertifikasi? 
WD : Yang kemarin itu sekitar 30 yang sertifikasi, ada 30 
yang tahun kemarin. 
 
HO : Tahun 2016 kalau tidak salah 30. 
 
Sp : Ada 30, dari 30 itu bukan hanya dari salon, yang 
salon kemarin itu 10, jahit 12, masak 8.  
 
Tahun 2016 ada 30 alumni 
yang mengikuti sertifikasi, 
terdiri dari 10 orang alumni 
tata rias/salon, 12 orang 
alumni keterampilan jahit, 
dan 8 oran alumni dari 
olahan pangan. 
  Bagaimana 
kondisi lulusan? 
WD : Kalau kualitasnya ya ada yang baik, ada yang 
buruk, ada yang kurang baik. Kalau yang baik ada salah 
satu temen kita yang pernah diundang oleh DPRD untuk 
memberikan tes timoni itu, kalau njenengan lewat Jl. Paris 
km 22, nanti ada salon kiri jalan, itu alumni kami. Itu 
sudah bukak sendiri (lulusan tahun 2009). Ada yang 
Lulusan dari BPRSW yang 
mengikuti keterampilan 
tata rias/salon sudah 
mampu berkembang dan 
dapat hidup normal serta 




sering kesini juga. Kalau biasanya kita ada bazar, kan kita 
sering buka potong rambut gratis gitu, kita undang 
alumninya untuk bantu. Ada yang sudah di house afista, 
itu salah satu tergabung di manajemennya itu ada. Kalau 
yang kurang baik ya ada yang masih nagnggur gitu, 
biasanya sudah kita akseskan, tapi hanya bertahan 2 bulan 
trus nga betah, itu biadanya anaknya lah, pada 
personalitinya yang harus  diperbaiki. Kalau ee ada yang 
masuk kesini baygroundnya sangat rumit, keluar juga 
memang di salon, di salon yang agak rumit gitu juga ada. 
Itu ya upaya kita nga kurang-kurang, termasuk memantau 
mereka yang sudah lulus tapi kadang kita nga juga 
manusia ya nga bisa langsung membelokkan mereka jadi 
sukses. 
 
HO : Itu sudah ada yang mbuka salon sendiri tapi masih 
ada yang bekerja. 
 
Sp : Dari 30 itu kemarin, terutama dari salon semuanya 
sudah bekerja. Artinya dia masih bekerja tapi belum 
mandiri, ada yang sudah setengah madiri, artinya dia 
sudah dipercaya disitu, ditempat kerjanya itu. Rata-rata 





Wst : Bagus, dia berkembang. Banyak yang sudah bisa 
dipercaya untuk pegang salon. Ada yang buka usaha 
sendiri, setelah sertifikasi, setelah dapet fasilitas mereka 
buka usaha sendiri meskipun kecil-kecilan. Sudah bisa 
mandiri. 
 




TSH : Itu ada bimbingan lanjut, itu kita lakukan setelah 
dia lulus kita tengok ke rumahnya, apakah dia menekuni 
dibidang keterampilannya atau tidak. Kalo dia tetap 
bekerja sesuai dengan jurusan keterampilannya. Kalau 
tidak berarti dia sudah tidak bisa ikut sertifikasi, missal 
yang jaga toko itu udah nga bisa. 
 
WD : Kita ada namanya bimbingan lanjut atau pembinaan 
lanjut, biasanya ada home visit, misalnya bulan ini ada 
jatah home visit 4 anak, itu ada salon, ada masak, ada 
jahit, nanti kita kunjungi rumah, minimal ketemu dengan 
keluarga. Yang melakukan home visit peksos. 
 
HO : Kalau kami ada bimbingan lanjut, itu kami selalu 
memonitoring yang alumni, sejauh mana mereka bisa 
mengembangkan dirinya setelah keluar dari sini dan kalau 
bisa sampai mereka mandiri. Kita tetap melakukan 
pemantauan, karna jangan sampai bantuan stimulan yang 
Masih dilakukan 
pemantauan terhadap 
lulusan dalam jangka 
waktu 2 tahun, untuk 
dilihat seberapa jauh 
perkembangan yang 
dilakukan alumni tersebut. 
Serta untuk menjaga agar 
bantuan stimulan yang 
diberikan tidak diperjual-







merka dapat itu dijual, langkah prefentifnya kita kemarin 
itu kita membuat surat pernyataan. Jadi semua yang 
mendapat bantuan stimulan itu membuat surat pernyataan 
yang isinya itu tidak menjual belikan barang yang sudah 
diberikan itu, bantuan stimulan itu, untuk dimanfaatkan 
dan tidak untuk memindah tangankan lah yang jelas 
seperti itu, harus digunakan sebaik-baiknya. Itu kana ada 
surat pernyataannya, nah kami kan juga harus memantau, 
bener nga itu dipakai buat usaha. 
 
Sp : Kita binjut masih sekitar 2 tahun, setelah dia lulus 
kita masih pantau dia dalam jangka waktu 2 tahun. 
Setelah sertifikasi, binjut selama 2 tahun. Meskipun kita 
tidak selalu datang ya kita selalu mengkabarkan “saiki koe 
nang ngendi nok” seperti itu. Kalau sempat juga kita 
kunjungi, gitu kan kita lihat perkembangannya seperti apa, 
jadi kita “o sek kae ternyata uis kerjo tapi tidak di 
bidangnya”. Itu adalah peksosnya, ada catatan seperti itu.  
 
Wst : iya ada, itu dari lembaga. 
 
10.  Usaha yang 
dikembangkan 
lulusan sebagai 
Usaha apa saja 
yang telah 
dikembangkan 
WD : Biasanya yang sudah lama berdiri sendiri dalam 
bentuk slaon potong rambut, itu yang paling banyak, 
belum ada kayaknya yang mebuka spa, itu belum ada. 
Usaha yang dikembangkan 









lulusan? Yang membuka rias manten ada, itu milik pribadi dari 
alumni yang bisa mandiri, kalau yang spa belum. 
 
HO : Ya biasanya mereka mandiri sudah mbuka salon, 
atau biasanya masih ada yang ngikut di salon orang, ada 
yang sudah kecil-kecilan bukak salon. Yang sudah 
sertifikasi kan dapat bantuan, paling tidak mereka ada 
modal sedikit-sedikit untuk membuka salon. Ada yang 
mbuka di rumah, ada yang mereka nyewa tempat. 
 
Sp : Kalau ini yang sekarang mulai berkembang itu, kalau 
yang 2014 kemarin itu yang namanya Yayuk itu sudah 
buka salon sendiri, di Bantul. Kalau yang 2015 memang 
masih banyak yang bekerja dengan orang, tapi juga sudah 
beberapa yang sudah dipercaya untuk mengelola 
salonnya.  
 
Wst : Ya mereka buka salon dirumah mba. 
  Bagaimana 
kondisi usaha 
tersebut? 
WD : Kalau yang ikut sertifikasi itu rata-rata bagus, 
karena mereka bekerja dibidang yang memang mereka 
dalami disini. Apalagi yang salon itu bagus-bagus, tapi 
memang rata-rata masih bekerja. Ada beberapa yang 
mendirikan usaha mandiri, belum banyak sih. 
 
Kondisi usaha yang 
dimiliki alumn rata-rata 
cukup bagus karena mereka 
menerima bantuan stimulan 
dari lembaga untuk 




HO : Wah itu Peksos yang lebih tahu. 
 
Sp : Kalau sekarang ini cukup berkembang ya, karena itu 
juga masalah waktu. Kalau baru buka usaha ya nga 
langsung sukses. 
 
Wst : Ya karna modal yang mereka punya nga seberapa, 
ya usaha merea hanya sederhana, level pemula lah ya. 
 
didirikannya. 






WD : Kalau dulu, kami biasanya bentuknya stimulan saja, 
untuk ini baru lulus sertifikasi kemudian kita beri bantuan. 
Selama ini belum ada memang yang usha pengembangan 
kecuali kita ada dana dikonsentrasikan dari kementrian. 
Itu pernah 2012, itu kita pantau semua alumi, dirange itu 
kira-kira yang justru mereka yang punya usaha itu yang 
diprioritaskan. Trus ya udah kita tinggal ngecaake dana 
yang dari pemerintah. Artinya kita tidak menganggarkan. 
Yang jadi prioritas alumni yang sudah punya usah, usaha 
pengembangan bukan usaha stimulan. 
 
HO : Paling kami hanya memantau saja. Biasanya anak-
anak yang sudah berkembang mereka butuh tenaga, nah 
mereka itu nyari disini, alumni dari sini, misalnya “bu, 
ada nga alumni BPRSW yang mau kerja di salonku”. Atau 
Dukungan lembaga 
terhadap usaha yang 
didirikan alumni adalah 
pemberian informasi 
seminar, workshop supaya 
mereka dapat mengikuti 
perkembangan tren yang 





mungkin mereka menerima PBK. Itu PBK di salon alumni 
sisi, bisa jadi motivasi untuk peserta sendiri. Ini kalau 
benar-benar ditekuni bisa sukses. 
 
Sp : Ya biasanya yang paling gampang itu ya yang buka 
warung itu ya beli, yang bukak jahitan kita jahitin disana, 
yang salon sih kadang nga bisa ya karna belum tentu kita 
meluangkan waktu kesana. Kalau untuk jahitan kan kita 
bisa. Ya paling Cuma itu saja, paling kita buat 
rekomendasi “ini loh anak kita”.  
 
Wst : Kita berikan informasi kalau ada seminar, 
workshop, supaya mereka juga mengikuti perkembanagn 
jaman itu tadi. Karna tidak hanya pendidikan dari sini saja 
yang bisa mereka aplikasikan, mereka bisa ambil dari 





Lampiran 8. Foto 
 
Kegiatan bimbingan keterampilan tata rias/salon (tata rias) 
 







Kegiatan bimbingan keterampilan tata rias/salon (potong rambut di panti jompo) 
 





Kegiatan sertifikasi alumni keterampilan tata rias/salon 
 





Penyerahan bantuan CSR pada penutupan sertifikasi alumni BPRSW 
 
Penyerahan bantuan CSR pada penutupan sertifikasi alumni BPRSW 
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